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ABSTRAK

Firdatul Jannah Putri Lestari , 202: Kajian Etnosains Berbasis Kearifan Lokal Pada
Pembuatan Tahu Besuki Di Desa Jetis Sebagai Sumber Belajar IPA Di SMPN 3 Besuki.

Kata Kunci : Kajian Enosains, Kearifan LokaRembuatan Tahu Besuki, Sumber
Belajar IPA.

Budaya dan kearifan lokal yang ada di lingkungan masyarakat perlu ditanamkan
ke dalam pembelajaran di sekolah melalui aktivitas penggalian dan pengakajian
lingkungan, agar keberlangsungannya tetap terjaga. Pengintegrasiannya kedalam
pembelajaran IPA dirassesuai karena IPA memiliki keterkaitan dengan objek kajian
yang luas. Berdasarkgmenelitian yang dilakukadi SMPN 3 Besukijpembelajaran
IPA di sekolah kurang memperhatikan budaya dan kearifan lokal yang berkembang di
masyarakat, pada umumnya guru dicdah membelajarkan IPA melalui pembelajaran
konvensional, beralur, masuk dan bagian sesuai dengan tema maiteelgjaran.

Untuk itu dengan diangkatnya kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada pembuatan
tahu besuki di Desa Jetis sebagai sumber &el®A di SMPN 3 Besukimenjadi

upaya dalam menjaga keberlangsungan budaya dan kearifan lokal pembuatan tahu
besuki di desa Jetis, serteenjadi inovasi baru bagi sekolah dalam membelajarkan IPA.

Mengacupada konteks penelitian, ditetapkan fokus penalgigbagai beriku(l)
Bagaimana hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada pembuatan tahu besuki di
Desa Jeti® (2) Bagaimanahubungan antara hasil kajian etnosains berbasis kearifan
lokal pada pembuatan tahu besuki di Desa Jetis dengan pemarellf#d sebagai
sumber belajar IPA di SMP Kemudian, ssuai dengan fokus penelitiaryjuan
penelitianini yaitu: (1) Untuk mengetahui hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal
pada pembuatan tahu besuki di Desa Jg&)dJntuk mengetahui hubungantara hasil
kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada pembuatan tahu besuki di Desa Jetis
dengan pembelajaran IPA sebagai sumber belajar IPA di SMP.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan etnosains.
Pengambilan data dilakan di lokasi kearifan lokal pembuatan tahu besuki di wilayah
gang tahu. Hasil dari temuan data dikaji lebih lanjut melalui kerangka etnosains,
kemudian dihubungkan dengan implementasi konsep pembelajaran IPA di sekolah
sebagai sumber belajar. Subyek piiagl terdiri dari: Pengrajin tahu besuki, Kepala
Desa Jetis, Guru IPA di SMPN 3 Besuki, dan siswa. Pengambilan data melalui:
observasi,wawancara,dan dokumentasi. Sedangkan analisis dg#ang digunakan
meliputi: reduksi data, penyajian data daarifikad data.

Adapun hasil dari penelitian menunjukkan bahwal) Hasil kajian etnosains
terlihat pada emahaman masyarakat lokal mengenai tahu besuki dan tahap
pengolahannya meliputi aktivitas: penimbangan, perendamarpembilasan dan
penggilingan kedelai,penggodokan bubur kedelai, penyaringan ampas kedelai,
pemasangan cukgada rebusan saripati kedelgemisahan cuka dan saripati,
pengepresan dan pemotongan tahemuat konsep sains asli yang dapat diterjemahkan
menjadi sains ilmiah. 2.) Hasil kajian esainsterhubung darerat kaitannya dengan
implementaskonsep pembelajaran IPA di sekolah sebagai sumber belajar. Konsep IPA
yang ditemian pada hasil kajian etnosains berbasis kearifan lp&aibuatan tahu
besuki terindikasi cocok dengan konsep pembealaj#?A yang ada pada setiap jenjang
kelas di SMPN 3 BesukiDiantaranya meliputi Materi Pengukuran, Tekanan zat,
Getaran gelombang dan bunyi, Rangkaian listrik, Partikel materi, Suhu dan kalor,
Pemisahan campuraBencemaran lingkunganedawat sederhandan Zat aditif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikanmempunyai kedudukan yang sangatarti dalam proses
kenaikanmutu Sumber Daya Manusia (SDM3ebagaimana dijelaskan dalam
Uu Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1, APendi
terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif meningkatkan kemampuan dirinya untuk memiliki
kekuata spiritual keagamaan, pengendalian diri, karakter, kecerdasan, akhlak
mul i a, dan keahlian, yang dibufuhkan
Oleh sebab itu, perhatian yang mendalam sangat diperlukan dan harus
ditekankan pada pendidikan aganutu sumber daya manusiaterus
meningkat Di ranah pendidikan sendiri,emingkatkankualitas pembelajaran
disekolah mejadi salah satwpaya memberdayakakualitas sumber daya
manusia.Erat kaitannya dengan pemaparan tersebut Dorce dalam Denys
Arlianovita mengatakanahwa terdapaiga komponermpenyusun yang terikat
dengaraktivitas pembelajaran, diantaranya; kurikulum, fasilitator, gtases
pembelajaran. Kurikulum ialalserangkaian rencana dan tindakan serta
strategi yag digunakan sebagai aturan yang diikuti dalpeiaksanan
aktivitas pengajaran dan pembeapn di suatu lembaga pendidikan.

Fasilitator turut berperan dalam pelaksanaan aktivitas belajar mengajar.

2 6 Un d-dndang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional 0.



Sebagaimana yang telah kita ketahtasilitator adalah seoranguru.
Sedangkan prosgzembelajarammerupakan proses interakasntar beberapa
komponen penyusun sistem pembelajaran, meliputi peserta belajar, pendidik
sertasumberbelajar dalam lingkungan belajr.

Kurikulum berakar pada budaya dan banljgbonesia. Bhegasarnni
merupakan bentuk penguatarfilosofis dari rencana pendidikan dalam
kurikulum 2013. Besumber paddfilosofi ini, kurikulum memioka dan
memberi peluangepada pesertbelajaruntuk memperoleh manfaat melalui
aktivitas belajar darilingkungan budaya setempat danasional tentang
keragaman nilai yang berarti dan memberikanpeluang untuk turut andil
dalam mengembangkarkeragaman nilaibudaya setempatdan nasional
menjadi nilai budaya yangapatdiimplementasikamlalan kehidupan sehari
hari* Substansikurikulum 2013 megedukasibahwarencana pendidikan
dalamkurikulum harutah tanggapakan kemajuan daperkembanganiimu
pengetahuandan teknologi (IPTEK), budaya dan seni yang dapat
membangkitkarrasakeingintahuarsiswa sert&eahliansiswadan pendidik
dalammemanfaatkasumber belajasecara tepat

Dalam pedoman penyusunan dan emberdayaankurikulum 2013
diungkapkanpahwa pembelajaran IPingkatansekolah menengah pertama

(SMP) dilaksanakan dengdperbasis keterpadugimtegrative science)llmu

*Denys Arlianovita, Beni Seti awan, and El ok Sudi
Pembuatan Tempe Ter hada pPrdsidimg20it kmapa.UnLAct®®l5a s i Sain
<https://www.google.corséarch?q=Pendekatan+Etnosains+dalam+Proses+Pembuatan+Tempe+te
rhadap+Kemampuan+Literasi+Sains=%3E>.

‘“Roudl oh Muna Lia, Wi rda Udai bah, and Mulyatun.,
Berorientasi Etnosains Dengan Mengandkat d ay a Bat i KnnesScieantecEdugation6 |,

Journal 5.3 (2016), 14120 <https://doi.org/10.15294/USEJ.V513.13174>.

*Kemendi kbud, 6éKement er i anDokimen &urikliurk 20032012 n Kebuday



Pengetahuamlam (IPA) ialah satukesatuandari beberapa komponen,
mencakup:produk, prosedan sikap ilmiahyang mempunyai keterikatan
ataupun keterkaitan dengan kehidupan manusia dan objek kajian yang lebih
luas PendidikanIPA dapatdimanfaatkan sebagai sarana penunjaeigjar,
upaya menekuni dan mengasatiiri serta mempelajaralam sekitardan
pengembangan lebih lanjut dalgmengaplikasiannya dkehidupan.Proses
pembelajarannymengaralpadatransferpengetahuan dggengalamarsecara
langsung karena mata pembelajaran IPA termasuklpeajaran kontekstual,
artinya pembelajaranya berhubungdian dekatdenganobjek nyata dalam
kehiduparf. Integrative sciencemerupakan pemaknaan daménggabungan
berbagai aspekeilmuan meliputi; perbaikansikap (afektif), peningkatan
pengetahuarikognitif), danketerampilan(psikomotorik) lIlmu Pengetahuan
Alam (IPA) dapat dimanfaatkan sebagai perangkat atau fitur untuk
menumbuh kembangkaperilaky pengetaban dankeahlian pada peserta
belajar Guru IPA harusah memiliki kemampuan interdisipliner 1PA
diterapkardalam keilmuan (pengdtaan) IPAdan juga hubungannya dengan
lingkungan, teknologi dan bidan@innya. Perihal ini yang mendasari
perlunya gun IPA memiliki kompetensi dalam€mmembelajarkan IPA secara
terpadu (tentegrasi), meliputi integragialambidang IPA, integrasi dengan
bidang lain dan integrasi denggmen@paian sikap,proses ilmiah dan

keterampilanSerta kemampuan guru IPA dalam mengaitkan konsep, proses,

®sSiti Rossidatul Munawaroh, Trapsilo Prihandono,
Berbasis Kearifan Lokal Pembuatan Tahu Tamanan Pada Pokok Bahasan Tekanan Dalam
Pembel aj ar an I PA Di Ré&bsRoN, JdurnalT Engj& n(@017),6 12

<http://repository.unej.ac.id//handle/123456789/83289>.



dan konteks materi IPA dengan fenomena, budaya, potensi dan kearifan lokal
yang berkerhang di masyarakat.

Pentingnya integrasi budaya, potensi dan kearifan lokal dalam
pembelajaran juga diperkuat dengamomenayang terjadi aat ini, dimana
seringkali ditemukan peryusutan atensi atau mingieserta belajadalam
mengoptimalkanpotensiyangada padaaerahnyaSehingggpengintegrasian
budaya,potensidan kearifanlokal yang berada di suatu daerkbé dalam
lingkup pembelajararsangat diperlukadengan harapan dapaenanamkan
budaya mencintai potensidan kearifan lokal pada peserta didik
Pengintegrasiarbudaya,potensi dan kearifaokal ke dalampembelajaran
IPA akan membuat perhatian siswa terpusat pada konteks pembelajaran nyata
terhadaplingkungansekitarnya’ Untuk itu, pendidik dituntut lebih tanggap
terhadap pemberdayaan kreativitas diri agar mampu membuat perencanaan
dan melaksanakan aktivitas pembelajaran utamanya dalam hal memanfaatkan
budaya, potensi atauplearifan lokal sebagai sumbaelajar'®

Pemandatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar mampu

membuat proses belajar menjadi lebih nyata atau konkret. llmu pengetahuan

"Rita Prasetyowati, O0Pembel aj ar aMakala® 2urussrMP Menur
Pendidikan Fisika, Fakultas MIPA,NYY, 2014.
8Arifah Putri Kurni awat i and ot her s, 6Keefekti far

Terintegrasi Potensi Lokal Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses IPA Dan Sikap Ilmiah
Pesert AlPTontiedcdRroceedings UNM368.1 (2017)

<https://doi.org/10.1063/1.4995185>.

Kasyfi Ri fqi Mo ur o ma d h o nRembeldjarae Pg BenlasisnRp@nsi Per ang
Lokal Pembuatan Genteng Soka Dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning Untuk

Meni ngkat kan Keterampilan Generi k T&msiPogamDan Si ka
Studi Pendidikan Sains Program Pascasarjana URD19, pp. 17.

Y“Anis Nur Rosyidah, Sudarmin, and Kusoro Siadi
Etnosains Zat Aditif Dalam Bahan MakanantUn k Kel as VI | | SMP Neger. 1 F
Unnes Science Education Journall (2013), 134 <https://doi.org/10.15294/USEJ.V211.1765>.



yang pada umumnya berpatokan pada kerangka pendidikan dan teori yang
berkembang dari negara maju perlu diperluas cakupannyaameagpnya
penelusuran dan penggalian ilmu pengetahuan asli dari suatu masyarakat.
Pengetahuan asli yang terdapat dalam lingkungan masyarakat juga perlu
ditelusuri, digali, dikaji untuk kemudian ditransformasikan menjadi
pengetahuan ilmiah yang dapat dipaggung jawabkat. Perihal inilah yang
menjadi sebab perlu adanya upaya pengkajian dan penggalian secara khusus
lingkungan sebagai sumber belajar. Salah satu cara yang dipandang mampu
menelusuri, menggali untuk kemudian mentransformasikan pengetahuan asli
yang ada di masyarakat menjadi pengetahuan ilmiah yang dapat
dipertanggung jawabkan adalah dengan melakukan suatu kajian etnosains.
Etnosainsmerupakan kegiatan mentranformasikan pengetahuan yang
berkembang di masyarakat yang sifatnya tradisional dan -teroarun
menjadi suatu pengetahuan ilmiah. Etnosains sebagai &afiin dari
kerangka atausistem pengetahuan aslibudaya masyarakat dasegala
fenomena yangberkaitan dengan alam semesta yangmbuh dalam
kehidupanmasyarakat lokal. Pembelajartarintegrasi etnosainamerupakan
suatu bentuk upaymemperken&ian peserta didik mengenealitasyang
telah tercipta danberkembangdalam kehidupanmasyarakat, kemualn
dihubungkandengan mateérsains ilmiah dan pengetahuan. Etnosains juga
merupakansuatu pembdajaran yangmemiliki kemampuan merencanakan

pengalaman peserta diddalam belajarserta mengabungkanbagian dari

“Aisa Ni kmah Rahmati h, Mohammad Archi Maulyda, a
Kearifan Lokal (LocalWi s d o m) Dal am Pembel ajaran Sains Sekol
Jurnal Pijar Mipa, 15.2 (2020), 15156 <https://doi.org/10.29303/IJPM.V1512.1663>.



budayasebagai proseransformasipengetahuarasli menjad pengetahuan
ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkad Penggabungan atau
pengintgrasianpemahamasains asli ke dalatkonseppembelajarasainsdi
sekolahmampu menyalurkan kesan pemikiran rasional ilmiah yang dapat
diterima oleh akal pikiran masyarakat lok#ayan Sujamengungkapkari
bahwapenggabungan atauotegrasi sains asli kdalamkonsep sains ilmiah
yang dipelajari di sekolah dapat meningkatkan prestasi belajar dan
kebanggaatersendiri bagsiswa skku pewaris konsepains asli tersebut.
Pengintegrasian sains asli ke dalam pembelajaran di sekolah, tentu
erat kaitannya denga lingkungan budaya masyarakat. Dalam hal ini,
lingkungan budaya masyarakat menjadi satu diantara banyak sumber belajar
yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hal
tersebut dapat diketahui dan terlihat jelas bahwa sumber beld@Em da
pembelajaran tidak terbatas pada buku teks dan paket pegangan guru, nhamun
lebih daripada itu sumber belajar dalam proses pembelajaran dapat dikaji dan
digali dari lingkungan, budaya, potensi dan kearifan lokal yang terdapat di
masyarakat. Sebagaimanaarth Sakura Putu Arga, dkk. juga turut
menegaskan bahwasanya sumber belajar dapat diperoleh dari mana saja, dari
siapa saja, dan kapan saja, hanya saja terkadang dalam prosesnya memang

perlu upaya penggalian dan pengkajian khusus sebelum diintegrasikan ke

2Sutriyani Manaban, 6Pengembangan LKS Berbasis

Organisme Di Kelas IX SMP Negef Pul au Re€posgtayrednambon.Ac.ld. Skripsi
Jurusan Pendidikan Biologi FTIK IAIN Ambo2020, pp. 16.
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wayan Suj a, 6Pengembangan Buku Ajar Sains

Pedagogi Budayad@!| Juiinal Pendidikan Dan Pengajarad3.1 (2010)
<https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPP/article/view/1706>.
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dalam proses pembelajaréhHal tersebut selaras dengan Firman Allah

S.W.T dalam Q.S. AQashash ayat 77°

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagiamu dari (kenikmatan) berbuat baik, kepadamu, dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menykai orangorang yang berbuat kerusakan.

Firman Allah di atas menggambarkan perintah agar kita sebagai
manusia senantiasa mencari pembelajaran dari apa yang telah dianugerahkan
Allah. Pembelajaran tersebut dapat diperoleh dari mana saja. Sebagaimana
lingkungan dengan berbagai potensi dan kearifan lokalnya yang dapat digali,
dikaji, dipelajari dan dikembangbangkan sebagai sumber belajar. Kemudian
pada bagian akhir ayat, Allah mengakhiri ayat tersedahganperingatan
atau larangan agar supaya setiap rmentidak membuat kerusakatiglak
berlaku sembarangan terhadap sesama manusia ataupun cesiddnk
lainnya, serta pulingkungamya, sehingga segalanya berulbanjadisuatu
yangrusak dan meninggalkananisan yang terbuang percuma bagi anak cucu
kita. Allah mempercayakaagarsetiap darkita senantiasaapat memelihara

alam menjaga budaya dan kearifan lokal sedgeimbangan lingkungan

“Hana Sakura Putu Arga, Galih Dani Septiyan Rahay!
Bel ajar I PS Berbagis5s Lingkungané, 2019, 8

» Ahmad Gi mmy Prathama, 6MutQaasrhasHi k Magtert Da7l7adm Q
Komunikas Publik Universitas Padjajdaran 2014 <https://www.unpad.ac.id/rubrik/mutiara
hikmahdalamqs-al-gashas¥v7/>.



hidup agar tetap menjadi kebaikan ungekerasi kita selanjutnya

Melalui pemanfaatan lingkungan sebagai sumbetajar, dapat
memberi pemahaman bahwasanyabBer belajattidaklah terbatas. Semua
hal yang memang dengan sengaja dirancang atau yang secara alamiah
tersedia dan memiliki manfaat secara sergdindiri ataupun bersarsama
dapat membantu siswa belajaratist sumber belajdf.Sumber belajar bagi
seorang pendidik memainkan peran pentingalam perencanaan bahan
pengajaran. Prastowo menjelaskan, bahwa potensi sumber belajar yang dapat
ditemukan dalam pemanfaatan lingkungsangdah banyak bergantung
padaseberapa tinggi tingkat kreativittas dan kejelian seorang perahdihkn
memanfaatkan sumbdselajar® Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar dapat dilakukan dengan membawa peserta didik kepada sumber
belajar (lingkungan) ataupun membawa sumberjdreldari lingkungan ke
dalam kelag?

Satu diantara banyak sumber beldRA yang menarik yangdapat
diperoleh serta dikajdari lingkungan adalatkearifan Ikal. Kearifan lokal
adalah semua hal yang asalnya merupakan potensi suatu daerah serta hasil

daripada pola pemikiran manusia maupun hasil karya manusia yang

® Ahmad Gi mmy Prathama, 6MutQaasrhas Hi k Magtert Da7l7adm

Komunikasi Publik Universitas Bigajdaran 2014 <https://www.unpad.ac.id/rubrik/mutiara
hikmahdalamqs-al-gashas¥v7/>.

Q

" Hana Sakura Putu Arga, GalihD& e pt i yan Rahayu, and Deden Herdi a

Bel ajar I PS Berbagiss Lingkungané, 2019, 8

BAndi. Prastowo, O6Panduan Kr e¥opyakartaMévanBrasat Bahan
2011.

“Maul ana Khalid Riefani, Khairunnida Rahma,

Belajar IPA Mata Pelajarani@®ogi Di Jawa Timur Park 2 Kota Batu, Kabupaten Malang Jawa

Ti muRréosi di ng Seminar Nasi onal Pendidi kan | PA
Tingkat Tinggi Mel al ui Pembel aj aran, 2018 A6 .

<https://s2keguruanipa.ulm.ad/3752/>.
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mengandung nilai yang arif bijaksana, kebudayaan dan pengetahuan serta
diwariskan secara turtiemurundari generasi ke generasi, sehingga menjadi
ciri khas daerah tersebtftPembelajararberbasis budaya atauptearifan
lokal dapatmewujudkankegiatan belajayang sifatnyakontektual dan nyata
karenalekat dengankonteks lingkungan tempat tinggaiswa sehingga
pembelajaran lebih efektif dasiswamudahmenguasaimateri yangtengah
dipelajari. PembelajaratPA yang dilaksanakan dengan demikian, mampu
membangkitkan semangaiswa untuk menyusun dan menanifestasikan
korelasi antara pengetahuan daealitss di lingkungan sehinggadapat
meningkatkan literasi s#, kemampuan berfikir kritis, kemampuan generik
sains kreativitas,minat dan motivasi belajar, sekapeduliansiswa terhadap
lingkungan?*

Salah satu kearifan lokal yang ada dalam kehidupan masyarakat Jetis
Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo adalah pembuatan tahu besuki. Hal
itu didasarkan pada hasibservasipenelitian yang dilaksanakan peneliti di
Desa Jetis Kecamatan Besuki. Di daeradsuki, tepatnya di Desa Jetis,
terdapat banyak kepala keluarga yang berprofesi sebagai pembuat atau
pengrajin tah#? fiHome industri pembuatan tahu di Desa Jetis Kecamatan
Besuki telah dilakukan turun temurun, dan dilakukan sebagai usaha untuk

mencukupi keldupan sehashari. Saat ini, kurang lebih terdapat 25 home

““Naea Khusna and others, O6Pembel ajaran Berbasis K
Kerangka K dNOPENPASU allrréal, limiah Kependidikanl.1 (2018), 4853
<https://doi.org/10.24176/JINO.V111.2316>.

L Fibrika Rahmat Basukiandoh er s, 6 Pemet aan Kompetensi Dasar D.
Dal am Pembel ajaran | PA S MP Ddiikasi: Klarmalu Peagabelian Mu ar o
Masyarakat. Volume 1. Nomoy 2019, p. 306.

260bservasi Pembuatan Tahu Besuki Di Wilayah Ga

Kabupat en 0S Ddsember 20810 6 ,
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industri pembuatan tahu di Desa Jetis seper t i i tul ah ujar
selaku narasumber yang diwawancarai dalam penelitiai Banyaknya
pemilik usaha pembuatan tahu di desa Jetis membumirdesrkenal dengan
sebut an n Geofeg pemtatanutahnu tersebut tidak hanya sekedar
profesi, hamundianggap sebagabdagian dari budaya masyarakakarena
menjadi suatu pola hidup yangdiikuti perkenbangnnya dan turut serta
dimiliki dan dikelolasendiri olehmasyarakat dalam lingkungan hiduprdan
diturunkan pulakegenerasinyd® Fakta di lapangan,efama ini siswadan
masyarakahanyaberanggapabahwapembuatariahubesukidiperoleh dari
cara tururtemurundari nenek moyangaja®® Hal itu jugayang menjadi titik
tolak belum pernah terjamahnya proses pembuatan tahu besuki di Desa Jetis
untuk diintegrasika ke dalam proses pembelajaran, sebagaimana yang turut
diungkap ol eh bapak Sani man Ilyadkam wawa
belum pernah ada sdbmnya dari kalangan mahasiswa ataupun lembaga
sekolah lain yang datang ke pembuatan tahu ini buat wawancara untuk
kegi atan p¥mbel aj aranbd

Padahal dalanprosesnyapembuatartahusecara tradisionataupun
moderndapat digunakarsebagai sumber belajar bagi siswanpa mereka

sadari, proses pembuatan tahu bisa dikaji keterkaitannya dengan bidang

BSani Mdmwawiancar a [ebaelétis Keeamatdn Besuiki Kabupaten Situbondo, 05
Desember 2021

“Adelina. Balqgis, o6Validitas Media Booklet Berb
Ki mia Serta Per ubah anB-JoarnallindsaMolunked6. lanorNeZD18, S MP 6 ,
pp. 21314.

®60bservasi Pembuatan Tahu Besuki Di Wilayah Ga

Kabupaten Situbondob6.
®Sani man, 06Di wa wa,DesaJletis K@amathn BEseki Kabupased Situbondo, 05
Desember 2021
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keilmuan lainnya, salah satunya melalui kajian etnosains berbasis kearifan
lokal. Tahapan pembuataahudapat dihubungkan dengéerbagadisiplin
illmu pengetahuan, salah satu diantaranya yaitu disiplin ilmu pengetahuan
alam (IPA) seperti halnya pada pokok bahasan klasifikasi materi dan
perubahannya, materi tekanan, kalor, pencemaran lingkungan, zat aditif dan
lain-lain.

Sebagai bentukenelitian lebih lanjut, peneliti melakukan penelitian
di salah satu sekolah kawasan Besuki yang lokasinya dekat dengan tempat
pembuatan tahu besuki di desa jetis, dalam bentuk wawancara pada guru IPA
SMPN 3 Besuki dan observasi yandilakukan peneliti disekolah.
Berdasarkarhasil penelitian wawancara pada lbu Vita selaku guru IPA di
sekolah, dapat diketahui bahwaembelajaran saingli sekolah kurang
memperhatikarbudaya dan kearifalokal yang berkembandi masyarakat
Lebih jauh dari itu ketika penelitnenyinggung mengenai tema penelitian
yang diangkat yaitu AEtnosainso, i bu
wawancarai menyatakan bahwa belum tahu mengenai apa itu etnosains, dan
bagaimana keterkaitannya dengan kearifan lokal dan pembelajaran IPA di
sekobhh. Beliau terlihat belum punya gambaran mengenai konsep
pembelajaran IPA yang diintegrasikan dengan etnosains dan kearifan lokal,
begitu pula yang berkenaan dengan pengembangan perangkat pembelajaran
ataupun bahan ajar yang mengakomodasi keduanya. Kéaediza juga
mengatakan, gda umumnya guru di sekolah membelajarkan IPA melalui

pembelajaran konvensional, beralur, masuk, dan bagian sesuai dengan tema
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materi pembelajaran, meskipun kadang juga dilakukan pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual dan metatiskusi’

Pembelajaran di sekolah selama ini memiliki kecenderungn
mengutamakarpengembangan aspek intelektud#ngan bBhan ajar/paket
pedoman guru mengajarsebagaisumberbelajar utamaHal itu membuat
peserta didik kurang terlatih dalam menyu&enangka pemikiran logis dan
kritis dalam hal penyelesaian masalah IPA yang erat hubungannya dengan
konteks kehidupaff Indonesia merupakamegara dengarbangsa dan
masyarakatya yang menpunyai keraganan budaya®® Agar budaya yang
berupa kearifariokal terhadap alam tiddi&h punah, nilainilai luhur perlu
ditanamkandan disosialisasikankepada peserta didike dalam proses
pembelajararl® Salah satu caranya adalah dengan memanfaatkan budaya,
potensi dan kearifan lokal yang tumbuh dan berkembang di lingkungan
masyarakat sebagai sumber belajar.

Selain melakukan penelitian dalam bentuk wawancara dan observasi
di SMPN 3 Besuki, peneliti juga turut menyebarkan angket kepada peserta
didik kelas VIl SMPN 3 Besuki, guna mengetahui pandangan peserta didik
terhadap mat pelajaran IPA serta sebagai bentuk pengukuran sampai dimana
pemahaman peserta didik tentang suatu konsep IPA yang telah dipelajari

terhadap implementasinya dalam kehidupan sdfari Hal tersebut

*"Vita Milasari Suhar o, 6 Di wa wa n c a3M@®N 3 BRsuki, 107 Desemhet 2024 6 ,
B60bservasi Di SMPN 3 B@é®zsDeseinbekk@upaten Situbondodé
Al deva Il hami and others, ©6Kajian Etnosains Tr
Sumber Pembel afiaoreadnu cBi ol oJgoiudr,n al, 2.2 20207986 o gy Educ
<https://doi.org/10.21580/BIOEDUCA.V212.6326>.

% Ria Febu Khoarnni sa, N Murbangun, and Sudarmin., 6Pen
Et nosains Untuk Menumb u Bokraahof INhovataveé SciEheenEiducatians a ha a n 0 ,
5.1 (2016), 4647 <https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jise/article/view/13241>.
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berlandaskan pemaparan Agustina dan Tika dalam KadekgkHen
Primayana,dkk. yang menyatakan bahwampelajaran IPAhendaknya
disusun dan direncanakapada Ileragam aktivitas yang membantu
tercapainygpemahaman atas konsep, prinsip, garsedur, sesugiada apa
yang ada dalankonteks kehidupan siswa sehhari d luar kelas atau
lingkungannya sehinggapembelajaran IPA menjadi signifikan dan pada
akhirnya tercapai proses pembelajayangmenyenangkar

Pentingnya pemahamaakan konsep dalamaktivitas pembelajaran
sangat mempengaruhi cara pandang, kerampgkaikiran, serta caraiswa
dalam menyikapi danmemecahkan masalatRealitas yang terjadi di
lapangan kebanyakansiswa hanyasekedarmenghafal konsep dan kurang
mampu menggunakan konsep tersebut apabila mendapasialah dalam
kehidupan nyata yangiemiliki keterkaitandengan knsep yang dimiliki.
Lebih jauhlagi bahkan siswa kurang mampu menentukan masalah dan
merumuskannya. Sebagian besar siswa kurang mamguggambarkan
hubungan yang terbentuntara apa yang mereka pelajari dan bagaimana
pengeahuan itutakan dimanfaatkan datiaplikasikan pada situasi nyata/baru.

Hal ini diketahui peneliti dari hasil penyebaran angket terbuka yang
diberikan kepada peserta didik kelas VII SMPN 3 Besuki. Dari data yang
diperoleh, menunjukkapandangan peserta didik terhpdmata pelajaran

IPA sangatlah beragam, beberapa siswa ada yang merasa tertarik mempelajari

®Kadek Hengki Primayana and others, OPengaruh
Lingkungan Terhadap &s i | Bel aj ar | PA Ditinjau Dari Mi nat
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran IPA Indonesia2 (2019), 7279 <https://ejournal
pasca.undiksha.ac.id/index.php/jurnal_ipa/article/view/2905>.

M
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IPA dan merasa mata pelajaran IPA sangat bermanfaat dalam kehidupan, ada
yang sekadar suka, ada yang kurang tertarik dan merasa mata pelajaran IPA
itu sulit. Sedangan dalam kategori penilaian haglengukuran sampai
dimana pemahaman peserta didik tentang suatu konsep IPA yang telah
dipelajari terhadap penerapan atau implementasinya dalam kehidupan sehari
hari, diperoleh data yang menyatakan bahkeanampuan berfikirkritis,
menalar, mengkomunikasikan suatu pemahamsiswg masih tergolong
rendahmereka tidak jarang tidaiehu dan tidak dapat menentukan bab mana
yang terkait dengapermasalahan atau fenomena baru yang dihadapkan,
juga yang keliru dalam menghuburagkkonsep IPA kedalam permasalahan
yang diberikan, ada yang keluar konteks, tidak bisa menjawab, namun masih
ada 15 orang anak yang jawabannya lumayan benar atau hampir tepat.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, sekaligus untuk mengemas
satu kesatn permasalahan yang ditemui sehingga tercipta sebuah, solusi
maka peneliti berinisiif mengangkat penelitian yangeijudul i Kaj i an
Etnosains Berbasis KearifanLokal Pada Pembuatan Tahu Besuki Di
Desa Jetis Sebagai Sumber BelajalPA Di SMPN 3 Besukd .Kajian
etnosains berbasis kearifan lokal tersebut dilakukan dengan cara menata ulang
konsep sains asli dan menerjemahkannya ke dalam konsep sains ilmiah pada
proses pembuatan tahu besuki di Desa Jetis sebagai sumber belajar IPA di
SMP. Adanya aktivitas meémansformasikan pengetahuan sains asli
(pengetahuan lokal) menjadi sains ilmiah memberi kemanfaatan dalam

menyokong tercapainya konsep sains yang terpercaya dalam pembelajaran,
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khususnya sebagai satu diantara banyaknya sumber belajaf IPA.

Diangkatnya jdul penelitian ini didukung oleh beberapa hasil
penelitian berikut: Penelitiakibrika, Wawan, Jufrida dan Dwi menyatakan
bahwa berbagai keragaman potensi kearifan lokal di Jambi dapat
dimanfaatkan dan dipergunakan sebagai sumber belajar IPA, pemahaman
sans yang terkandung didalamnya yang relevan dengan materi pokok pada
kurikulum 2013 dapat dipetakan berdasarkan konmgetgasar yang sesuai,
sertakeragaman potensi kearifan lokal yang ada dapat dijadikan dasar untuk
menemukan konsep IPA yang dapat dipaakan dalam mengintegrasikan
kearifan lokal dalam pembelajaran IBAAldeva, Revi, Ukhti, dan Diniya
menyatakan bahwa dalam penelitian yang dilakukannya, pemanfaatan
kearifan lokal maauwo di danau bakuok mempunyai potensi menjadi sumber
belajar biologi pad materi pelestarian ekosistem dan pencemaran
lingkungan®* Wiwin dan Ahied menyatakan bahwa proses pembuatan garam
yang dilakukan masyarakat secara tdtemurun dapat diinterpretasikan ke
dalam pengetahuan sains ilmiah melalui rekonstruksi pengetahuanaséi
dan dapat pula diimplementasikan sebagai media pembelajaran IPA Terpadu

bagi siswa> Rossidatul, Trapsilo, dan Wahyuni menyatakan bahwa

2 Aldeva |l hami and others, O6Kaji akuokBSebagaisai ns Tr
Sumber Pembel afiaoreadnu cBi ol oJgoiudr,n al, 2.2 @2020Bi7@86 o gy Educ
<https://doi.org/10.21580/BIOEDUCA.V2|2.6326>.

®¥Fibrika Rahmat Basuki and others, O6Pdok@taan Kom
Dal am Pembel ajaran | PA S MP Ddiikasi: Klarmalu Peagabelian Mu ar o
Masyarakat. Volume 1. Nomoy 2019, p. 306.

Al deva Il hami and others, ©O6Kajian Etnosains Tr

Sumber Pembel afiaoreadnu cBi ol oJgoiudr,n al, 2.2 @2020R 7886 o gy Educ
<https://doi.org/10.21580/BIOEDUCA.V212.6326>.

% Wiwin Puspita Hadi and Moclmama d Ahi ed, 6Kajian Etnosains Madur
Garam Sebagai Me di a P Bakdyzshla.? (20473, @861 PA Ter padu 6,
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pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal pada pembuatan tahu
tamanan termasuk dalam kategori valid, bggita dengan efisiensinya.
Sedangkan respon yang tampak pada peserta belajar setelah digunakannya
modul IPA berbasis kearifan lokal ini dalam pembelajaran IPA di sekolah,

masuk dalam ranah respon posttif.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana hasil kajian etnosalmrbasiskearifanlokal padapembuatan
tahubesuki diDesaletis?
2. Bagaimana hubungantarahasil kajan etnosains berbasis kearifakal
pada pembuatan tahu besuki deda Jetis dengan pembelajaran IPA

sebagai sumber belajar IPA di SNMAP

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahuhasil kajian etnosainberbasiskearifan lokal pada
pembuatan tahbesuki diDesaletis
2. Untuk mengetahuihubungan antara hasil kajian etosains berbasis
kearifan lokal pada pembuatan tahueduki di Desa Jetisdengan

pembelajaran IPAebagai sumber belajar IRMSMP

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritidaripadadilakukannya riseini adalah dapat memberikan

wawasan dan pengetahuarengenaikajian etnosainderbasiskearifan

<https://doi.org/10.21107/RYS.V10I2.3608>.
¥Siti Rossidatul Munawaroh, Trapsilo Prihandono,
Berbasis Kearifan Lokal Pembuatan Tahu Tamanan Pada Pokok Bahasan Tekanan Dalam
Pembelajaran IPA Di SMPN 1T a ma n aRepoditory Journal Ungj 2 (2017), 12
<http://repository.unej.ac.id//handle/123456789/83289>.
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lokal padapembuatan tahu besuki DiesaJetis sebagai sumber belajar

IPA di SMP serta hasil daripadapenelitian ini dapat dimanfaatkan

sebagareferensi penelitian pendidikgang memiliki keterkaitan dengan

kajianetnosains berbasis kearifan budaya lokal.

. Manfaat praktisglaripada riset yang akan dilakukadalah

a. Bagi siswa
Adanya hasikajian etnosainberbasikearifanlokal padapembuatan
tahu besuki dDesaJetis sebagai sumber belaj@A di SMP dapat
memberikan gambaran kepada siswa mengenai konsep materi
pelajaran IPA dalam konteks lingkungan sekitar yang terdapat pada
kearifan budaya lokal di lingkungan tempat mereka tinggal, sehingga
siswa tidak abstrak apabila dihadapkan dengan konsep pembelajaran
IPA lainnya yang juga terkait dengan fenomena/kearifan lokal yang
terdapat dalam kehidupan seHaari; selain itu hasil daripada
penelitian ini dapat emotivasi siswadalam rangka melatih
keterampilan berpikir kritis, khususnyalam mengkaji materi IPA
yanglekat dengakontekskehidupan sehahai, utamanya berkenaan
dengan kearifatokal.

b. Bagi guru yaitu 1 Menambah pengetahuan guru mengédagian
etnosains berbasis kearifaokal sebagai sumber belajar IRASMP,
2) Meningkatkan profesionalisme gurdalam pengelolaan proses
pembelajaran IPA di sekolah, sertmemotivasi guru dalam

meningkatkan keterampilan dalam membuat perangkatdia
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pembelajaran yang inovatif, khususnya media atau perangkat
pembehjaran berbasis kearifdokal karena sudah tersadiya hasil
kajian etnosainsberbasiskearifanlokal padapembuatan tahu besuki
di Desaletis sebagai sumber bela|&A di SMP.

c. Bagi sekolah yaitudapat dijadikan sebagagferensisumber bedjar
baru dalam pembelajaran IPAhususnya dalam integrasi etnosains
berbasis kearifatokal pembuatan tahu besuki defa Jetisebagai
sumber belajatPA di SMP, sehinggadapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaral?A di sekolah.Selain itu, hasil penelitian ini
dapat memberi gaparan sumber belajar baru yang dapat
dikembangkangimanfaatkan sekolah dafekegiatarpembelajaran.

d. Bagi peneliti yaitu 1) mendapatkan pengalamatan pemahaman
dalam melakukan kegiatan penelitian khususngalam mengkaji
kearifan lokal pada pembuatantahu besuki di Desaetls sebagai
sumber belajar IPA di SMP2) berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas mutu pembelajaran di SMB); Dari penelitianyang dilakukan
diharapkan peneliti selaku calon pendidik dapat lebih dalam
memahami dan menguasai perannya, menjadi guru profesional yang
cerdas dan memiliki kreativitas sehingga mampu mengelola dan

mengembangkan proses pembelajg@mginovatiif.

B. Definisi Istilah
Penegasan beberapa istilah penting yang tercantum dalam peniglifian

meliputi:
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1. Kajian Etnosains

Kajian merupakan usaha sadar yang dilakukan seseorang ataupun
sekelompok orang untuk mengetahui dan memahami secara mendalam
selukbeluk sesuatu melalui proses penyelidikan dan penelitian, sebagai
upaya yang dilakukan untuk mencari jawaban berdasarkarianasag
sedang dihadapi. Sedangkan etnosains mengandung arti suatu bentuk
kegiatan mentransformasikan pengetahuan asli yang berkemtbang
masyarakat yangsifatnya tradisional dan turtlemurun menjadi
pengetahuan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkandaBarkan
pengertian diatas, kajian etnosains dapat disimpulkan selsagéi
penyelidikan dan penelitian yang mendalgiang dipandang mampu
menelusuri, menggali, mengkajintuk kemudian mentransformasikan
pengetahuarsains asli yang tumbuh dan berkembatiglingkungan
masyarakat menjadsuatu bentukpengetahuan ilmiah yg dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Kearifan Lokal(Pada Pembuatan Tahu Besuki)

Kearifan lokal dapat dipahami sebagaigala hayang merupakan
potensi suatu daerahaik berasal dari sumbdaya alam ataupun sumber
daya manusia, yang terbentuk melahasil pemikiranmaupun hasil
karya manusia yang mengandung nilai kearifan, kebudayaan,
pengetahuanserta diurunkan dari generasi ke generasiehingga
keberadaannymenjali ciri khasdaerahtersebutmuncul melalui proses

internalisasi yang panjangebagai hasidari adanyakorelasi terikat
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antara manusia dengan lingkungannya.

Salah satu kearifan lokal yanigmbuh dan berkembandalam
kehidupan masyarakat Jetis Kecamatan Besuki KabupataboS8do
adalah pembuatan tahweduki. Profesi pembuan tahubesukitersebut
tidak hanya sekedar profesi, namdianggap sebagdiagiandaripada
budayadan kearifan lokamasyarakatkarena menjadsuatugaya dan
carg dan polahidup yangdiikuti perkembangannya dan turut serta
dimiliki dan dikelola sendiri oleh masyaralddlam lingkungan hidupnya
dan diturunkan pulakegenerasinya Tanpa mereka sari, proses
pembuatan tahu dapalikaji keterkaitannya dengan bidang keilmuan
lainnya, salalsatunya melalui kajian etnosains berbasis kearifan lokal.

. Sumber BelajalPA

Semua hal yang memang dengan sengaja dirancang atau yang
secara alamiah tersedia dan memiliki mandigtat menimbulkan proses
belajar disebut sumber belajaBumber belajar dapaliperoleh kapan
saja,dari siapa saja dan dimana s&jamun,terkadang dalam prosesnya
memang perlu upaya penggalian dan pengkajian khusus sebelum
diintegrasikan ke dalam proses pembelajatartuk itu kreativitas dan
kejelian seorang guru dalam mematkan sumbeibelajar sangatlah
diperlukan Sumber belajar yang dimanfaatkan dalam penelitian ini
adalah lingkunganPemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar
dapat dilakukan dengan membawa peserta didik kepada sumber belajar

(lingkungan) ataupun membawa sumber belajar dari lingkungan ke
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dalam kelas.

lImu Pengetahuan Alam (IPAgendiri, merupakan satu kesatuan
dari beberapa komponen, meliputi: produk, proses dan sikap ilmiah yang
mempunyai keterikatan ataupun keterkaitan dengan kehidupan manusia
dan objek kajian yang lebih lua®embelajaran IPA tingkat Sekolah
Menengah Brtama (SMP) dilaksanakan dengan berbasisrpadean
(integrative sciencde Integrative sciencemerupakan pemaknaan dari
penggabungan berbagai aspek keilmuan meliputi domain sikap,
pengetahuan, dan keterampildderdasarkan definisi tersebut, sumber
belajar IPA dapatliartikan sebagai semua hangdirancang atau secara
alamiah tersedia dan memiliki manfaat dapat menimbulkan proses belajar
IPA. Satu diantara banyakumber belajar IPAyang menarikdandapat

diperoleh serta dikaglarilingkungan adalakearifan Idkal.

C. Sistematika Pembahasan

Sistermatika pembahasan berisi uraidegkripsi dari alur pembahasan
skripsi. Hal ini dilakukan untukmemudahkanpembaca memahami alur
daripada penyusunan skripsi ini. Sehingga, dengan begitiny@npembaca
akan lebihmudah dalam memahami keseluruhan pembahagamg ada.
Adapun sebagaimana penyusunan skripsi pada umumnya, skripsi ini dimulai
dari pemaparan bab satu yaitu pendahuluan, hingga bab lima yang berisi
bagian akhir skripsi yaitu penutu@erikut dikemukakanringkasan atau

gambaran secara umum mengergnpahasan skripsi ini:
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Bab satu: bagiapendahuluandidalamnya dimuat beberapa komponen
dasar penelitian, diantaranykonteks penelitian, fokus penddih, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan definisi istjlaterta sistematika
pembahasan ini

Bab dua bagian kajian pustaka didalamnya dimuat dua komponen
pendukungpenelitian, berupa kajian penelitian terdahulu dan kajian teori,
yang keduanya memagan mengenai teori/konsep ataupun literatur
yang erat kaitannya dengan pokok bahasan skripsarka&tnosains
berbasikearifan lokal pada pembuatahti besuki di Desa Jetis sebagai
sumber belajar IPA di SMP 3 Besuki.

Bab tiga bagian metodeenelitian yang memuat bahasan mengenai
metode penelitian yang akan digunakan selama dilaksanakannya
penelitian. Adapun beberapa komponen yang termuat didalamnya
meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek
peneliian, teknik pengumpulan data, analisis daa, keabsahan data, dan
tahaptahap penéian.

Bab empat bagianpenyjian data dan analisis. Bab ini menguraikan
mengenagambaran obyek penelitiapenyajian dataanalisisdata,seta
pembahasan temuan.

Bab lima bagian penutup berisikan kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan yang terikd¢ngan rumusan masalah dan tujuan penelitian,
serta dilengkapi juga dengan pemberian saean dari peneliti,

kemudiandiakhiri dengan penutup.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penglajian hasilriset ataypenelitianyang telah dilaksanakan sebelumnya,

yang relevan dengan riset yang akan dilakukan, menjadi upaya adanya bahan

evaluasi dan sumber inovasi penelitian yang akan dilakukan, untuk mencapai

hasil maksimal melebihi penelin yang telah dilakukan sebelumnya.

1. Fibrika Rahmat Basuki, Wawan Kurniawan, Jufrida, Dwi Agus
Kurni awan. 2019. APemet aan Kompetensi
Lokal Dalam Pembelajaran | PA *SMP Di
Jurnal Pengabdian Masyarakat : DEDIKASI, Vol.1 No.2.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah agar pembelajaran IPA
tingkat SMP di Kabupaten Muaro Jambi dapat dipetakan berdasarkan
kompetensidasar dan integrasi kearifan lokalnya. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMPN 7 Muaro Jambi dengan
melibatkan masyarakat yang merupakan guru pengampu mata pelajaran
IPA di Kabupaten Muaro Jambi. Focus Group Discussion (FGD)
merupalan netode yang dipilih untuk melaksanakakegiatan ini.
Kesimpulan yang diperoleh dari ketercapaian hasil dilakukannya kegiatan
ini adalah sebagai berikud:) Tari sekapur sirih, prosesi pernikahan adat

melayu jambi, candi muaro jambi, rumah kajang |lgkerahu, tangkul

Fibrika Rahmat Basuki and others, o6Pemetaan Kom
Dalam Pembelajaran IPA SM Dii Kabupat e nDedkasa Jwnal Pengabdiad ,
Masyarakat. Volume 1. Nomor 2019, p. 306.

23
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ikan, lubuk larangan, hutan adat, hutan desapoyak, lemang bamboo,
batik jambi, pembuatan bahata, prose pembuatan parang oleh pandai
besi, desa mandiriistrik, gunung Kkerinci, perkebunan teh kayu aro,
perkebunarkentang, dodokentang, perkebunan kopi liberika, dakaigo,
sungai batang hari, perkebunan karet, miérupakan keragaman potensi
kearifan lokal yang ditemukan di Jambi yang dapat dimanfaatkan dan
dipergunakan sebagai sumber belajar IBA. Pemahamarsains yang
tetkkandung dalamkeragamarkearifan bkal Jambiyang relevan dengan
materi pokok pada kurikulum 2013lapat dipetakan berdasarkan
kompetensi dasar (KD) yarsgsuaic.) Menjadikan kearifanokal sebagai
dasar untuk menerakan konsep IPAmerupakan metode yang dapa
dipergunakan dalam mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran
IPA. Langkah atau tahapan dalarmendesainpembelajaran IPAyang
demikian, yaitu dengan mengidentifikasi potensi kearifanlokal,
menganalisispemahamarsains yang terdapat pad@&ragama kearifan
lokal, melakikan pemetaan KD dan kearifaok&l, merancangsituasi
pembelajaran yang memgbungkan kearifan lokal dalam tahapan
pembelajaran, dan merancang bahantadtonteks karifan Idkal.

2. Aldeva llhami, Revi Syahvira, Ukhti MaisaralDiniya Diniya. 2020.
AKajian Etnosains Tradisi Maauwo di
Pembel aj ar &mioeBuca:| Jorgal Rendidikan Biologi. Vol.2

No.2. Hal. 7986.

Al deva Il hami and others, ©6Kajian Etnosains Tr
Sumber Pembel afiaoreadnu cBi ol oJgoiudr,n al, 2.2 2020B i7@86 o gy Educ
<https://da.org/10.21580/BIOEDUCA.V2I2.6326>.



25

Pendekatan yang digunakan dalam riset ini ialah penelkiietitatif
berbasis etnosains dengan metode wawancara dan obs&w®wdsgjuan
untuk melakukan analisis dan rekonstryxsngetahuan sa ilmiah yang
ada padatradisi maauwo.Adapun model analisis data terpilih yang
digunakan adalah Model Milgdduberman g@ng mencakup kegiatan
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan veriftHasil
penelitian yang tertampil memperlihatkan bahweadisi maauwo
merupakan satu diantara beberapa bagiansgdem pengelolaan sumber
daya perman di danau bakwo Terdapat aturan dimana warga tidak
diperkenankanmengambil ikanpada waktu tertentu, adanya larangan
untuk menyetrum ataupunmeracuni ilan serta bercocok tanasawit di
tepi danau bakuokAdanya nilai konservasi lingkungan sangat terlihat
jelas dalam eengaplikasian aturan tersebut, dimana semuanya ditujukan
sebagai upayaintuk menjaga keseimbangan ekologi di danau bakuok.
Pemanfaatandarifan lokal maauwo di danau bakumlempunyai potensi
menjadi sumber belajar biologi pada materi pelestarian etamsiglan
pencemaran lingkungan.

3. Wiwin Puspita Hadi, Mochammad Ahisl0 1 7. fAKaj i an Etnosai
dalam Proses Produksi Garam Sebagai Media Pembelajaran IPA
T e r p & dumal limiah REKAYASA. Vol.10 No.2. Hal 786.

Metode penelitian ini ialahkuditatif deskriptif dengan teknik

pengumpulan data melalobservasipenyebaran angket dan wawancara.

®Wi win Puspita Hadi and Mo c halmamBRathm RrisesePrbduksd Ka j i an
Garam Sebagai Me di a P Bakdyzshla.? (20473, @861 PA Ter padu 6,
<https://doi.org/10.21107/RYS.V10I2.3608>.
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Penelitian ini bertujuan untuk merekronstrukspengetahuan asli
masyarakat dain proses produksi garam ke dalanmgetahuan ilmiah

yang dijadikan sebagai media peratajaran IPA Pengambilan data
dilakukan di desa Padelegan dan desa Bunder Kecamatan Pademawu
kabupaten PamekasarData yang diperoleh kemudian dianalisis,
diverifikasi, dan direduksi kemudian dikonksi ke pengetahuan ilmiah

dan diintepretasikan ke konsesains yang ada di pembelajaran IPA.
Perolehan hasil kesimpulan daripada penelitian ini memperlihatkiana
proses pembuatan garam yang dilakukan masyasakata turwitemurun

dapat diinterpretasikan ke dalam pengetahuan sains dan diimplementasikan
dalam pembelajaran IPAsehingga dapat menjadi sumber belajar bagi
siswa.

4. Siti Rossidatul Munawaroh, Trapsilo Prihandono, Sri Wahyuni. 2017.
APengembangan Modul | PA Berbasis Keatl
Tamanan Pada Pokok Bahasan Tekanan Dalam Pembelapfambil
SMPN 1 Tamanano. Seminar Nasi onal Pel
Pendidikan, Sains, dan Teknologi untuk Mengembangkan Budaya limiah
dan Inovasi Terbarukan Dalam Mendukung Sustainable Development
Goals (SD®s) 20300.

Risetini merupakan bentugenelitianpengembangafR&D) dengan

pola pengembangan[@ yangdirancang untuk memperolg@hnoduk berupa

“Siti Rossidatul Munawaroh, Trapsilo Prihandono,
Berbasis Kearifan Lokal Pembuatan Tahu Tamanan Pada Pokok Bahasan Tekanan Dalam
Pembel aj ar an I PA Di Ré&bsRoN, JdurnalT @em & n(@017),612

<http://repository.unej.ac.id//handle/123456789/83289>.
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modul. Sehingga ditujukan sebagai asgietam hal mengetahui keabsahan
modul, efesiensi modul serta respon peserta belajar seteldbl IPA
berbasiskerifan lokal perbuatan tahu tamanan pada pokb&hasan
tekanan dipergunakan dalam kegiatan belaj&esimpulan dari asil
tinjauanmenunjukan modul IPA berbasis kearifan lokal pamban tahu
tamanan masuk dalam kategeslid dengan nilai Va 4 dan persentase
80%. Efesiensi modul dalam urutan moderat dengagaiN 0,61.Respon
yang tampak pada peserta belajar setelah digunakamogl IPA
berbasis kearifan lokal pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan
tekanan dalam pdmlajaran IPA di SMPNL Tamanan masuk dalam
ranahresponpositif dengan nilai PR 86,31%.

Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dpegatitian
yangakandilakukan.

Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
Fibrika Rahmal Pemetaan - Jenis penelitian - Modeldan
Basuki,Wawan| Kompetensi kualititatif metode
Kurniawan, Dasar dan - Penelitian dengan penelitianyang
Jufrida, dan Integrasi Kearifan| kontekslingkungan dar| dikembangkan
Dwi Agus Lokal Dalam kearifan lokal - Subyek
Kurniawan. Pembelajaran IPA Materi IPAyang penelitianyang

SMP Di dikembangkameragam digunakan.

Kabupaten Muarqg tidak terpusat pada sat- Obyek

Jambi. KD. penelitianyang

digunakan.
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Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
Aldeva Ilhami, | Kajian Etnosains  Jenis penelitian - Materi yang
ReviSyahvira, | Tradisi Maauwo | kualitatif dengan tema| dikembangkan
Ukhti Maisarah di Danau Bakuok| b e s ar @ Kaj | Obyek

Diniya Diniya.

Sebagai Sumber
Pembelajaran
Biologi.

Et nosainso
- Pengkajian dengan
konteks lingkungan
- Ditujukan bagai
sumber belajar
- Subyek penelitian
merupakan masyaraka
lokal yang terikat
dengan tema penelitiat
yang diangkat.

penelitian yang
dikembangkan
- Subyek
penelitian
lanjutan tidak
ada.

Wiwin Puspita
Hadi, dan
Mochammad
Ahied.

Kajian Etnosains
Madura dalam
Proses Produksi
Garam Sebagai
Media
Pembelajaran IPA
Terpadu.

- Jenis penelitian
kualitatif dengan tema
besar fnAKaj
Etnosai nso
- Pengkajian dengan
konteks lingkungan

- Tidak ada batasan mai
yang dikembangkan
selama masiterkait
dengan obyek yang
diteliti.

- Subyek penelitian
masyarakat setempat,
pemilik usaha.

- Tujuan dai
penelitian yan
dilakukan.

- Obyek
penelitian yan
digunakan.

Siti Rosidatul
Munawaroh,
Trapsilo
Prihandono, dg
Sri Wahyuni.

Pengembangan
Modul IPA
Berbasis Kearifan
Lokal Pembuatan
Tahu Tamanan
Pada Pokok
Bahasan Tekanar
Dalam
Pembelajaran IPA
di SMPN 1
Tamanan.

- Penelitian dengan
konteks lingkungan
dengan obyek peneliti
kearifan lokal
Pembuatan Tahu

- Subyek penelitian sisw
SMP

- Jenis dan mod
penditian yang
dikembangkan

- Mengembangk
n media berup
modul

- Materi yang
dikembangkan
pada penelitiar
ini terpusat
pada pokok
bahasan
tekanan dalam
pembelajaran

IPA.
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Distingsi atau perbedaan yang terbarukan dari penelitian yang
diangkat atau hendaklilakukan peneliti dengan penelitian terdahulu
terletak pada beberapa hal, diantararigarbedaan pertamaenelitian
yang akan di lakukan ini merupakan suatu keterbaruan yang mana
sebelumnya jarang ditemukan adanya penyusunan skripsi yang
dilatarbelakangiatau bertemakan kajian etnosains, sebagaimana yang
diterakan dalam penelitian terdahulu terbatas pada hasil penelitian kajian
etnosains berupa jurndledua,dalam suatupenelitianterbiasa memisah
antara integrasi etnosains dan kearifan lokal dalam quenbelajaran,
dalam hal ini keterbaruan yang dilakukan peneliti adalah mengabungkan
konteks kajian etnosains dan kearifan lokal sebagai sumber belajar IPA,
karena pada dasarnya keduanya saling terkait dan terikat. Sebagaimana
terlihat pada keempat hasieqelitian terdahulu yang telah dicantumkan
oleh peneliti.

Ketiga, Pada penelitian untuk penyusunan skripgiang
mengintegrasikan etnosains dan kearifan lokal dalam suatu pembelajaran,
terbiasa dilakukan pengembangan media pembelajaran berbasis etnosains
atau berbasis kearifan lokalang ranahnya pengembangan produk, namun
untuk kegiatan pengkajianintegrasi etnosains dan kearifan lokal yang
ranahnyapenyusunan skripsi penelitian kualitatif dan kuantitatif masih
jarang ditemuiSebagaimana terlihat padasil penelitian terdahulu bagian
terakhir (pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal), dan ketiga

hasil penelitian terdahulu yang terbatas pada hasil berupa jKeehpat,
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subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
masyarakat Des Jetis selaku pemilik ataupun pelaku usaha pembuatan
tahu besuki, serta guru IPA SMPN 3 Besuki dan siswa selaku subjek untuk
dilakukannya penelitian lebih lanjut. Sedangkan dalam penelitian
terdahulu, subyek penelitian terfokus pada satu aspek utama, @aap
subjek lain untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut. Sebagaimana pada
penelitian terdahulu ada penelitian yang subjeknya merupakan guru IPA,
ada juga yang subjek penelitiannya siswa, ada juga yang subjek
penelitiannya merupakan masyarakat lokatlééa setempat yang terikat
dengan objek penelitian yang diangkat, namun tidak menyertakan adanya
subjek tambahan untuk penelitian lanjutan.

Kelima, materi yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak
terbdas pada satu KD, melainkan mencakup semua mBériyang
terkait dengan pembuatan tahu besuki, sedangkan pada penelitian
terdahulu, materi yang dikembangkan beragam, ada yang terbatas pada
pokok bahasan tekanan, ada yang terbatas pada pembelajaran biologi pada
materi pelestarian ekosistem dan penceméirmpkungan, serta ada pula
yang tidak memberi batasatalam pengembangan materi selama masih
terkait dengan objek yang diteliflerakhir, output yang akan dihasilkan
nantinya berupa hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada
pembuatan tahu bddusebagai sumber belajar IPA di SMP, serta adanya
pemetaan KD materi IPA yang terikat pada hasil kajian etnosains berbasis

kearifan lokal sebagai sumber belajar IPA di SMP. Sedangkan dalam
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penelitian terdahulu output yang dihasilkan beragam, meliputiugrod
modul IPA berbasis kearifan lokal, media pembelajaran IPA Terpadu,
pemetaan kompetensi dasar dan integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran IPA di SMP, dan ada pula yang berupa sumber pembelajaran

Biologi materi pelestarian ekosistem dan pencemargikuimgan.

B. Kajian Teori
1. Etnosains
Etnosainsmerupakan kegiatan mentranformasikan pengetahuan yang

berkembang di masyarakat yang sifatnya tradisional dan-tanyarun
menjadi suatu pengetahuan ilmiah. Etnosains sebagai kapém dari
kerangka atawsistem pengetahuan aslbudaya masyarakat dasegala
fenomena yangberkaitan dengan alam semesta yangmbuh dalam
kehidupan masyarakat lokalKajian etnosains sebagai sumber belajar
merupakan bentuk penerapan pembelajaran terintegPasnbelajaran
terintegrasi etnosainsmerupakan suatu bentuk upay@emperkendan
peserta didik mengeneagalitasyangtelahtercipta darberkembanglalam
kehidupammasyarakat, kemuan dhubungkardengan mateisains ilmiah
dan pengetahuan. Etnosains jugerupakansuatu pemielajaran yang
memiliki kemampuan merencanakgengalaman peserta didi#talam
belajar serta mengabungkan bagian dari budayasebagai proses
transformasipengetahuarasli menjad pengetahuan ilmiah yang dapat

dipertanggungjawabkaft

“Sutriyani Manaban, O6Pengembangan LKS Berbasis Et
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Salah satu cakupan dari studi atau kajian etnosains terhubung dengan
kerangka pemikiran masyarakat ataiau pengetahuan lokal/asli yang
dimiliki masyarakat. Pemahaman/wawasan sains asli tersebut berisi
informasi ataupun seluruh pengetahuan yang berkaieangan realitas
masyarakat saat ini. Mengikuti pola pengembangan gidaginkan secara
berkelanjutan membentuk rantai antar genetakik teprganisirdanpada
umumnya merupakan pengetahuamengenai pandangan masyarakat
terhadap suatu fenomena alaentantu. Kesan dengan sentuhan rasional
ilmiah yang diterima oleh akal pikiran masyarakat lokal dapat tercipta
dalam kegiatan gnggabungan atau pengintegrag@@mahamaisains asli
ini ke dalampembelajararsains di sekolah sehingga konsep sains asli
tersebtidapat diajarkan dameningkatkan Keermaknaan ilmu sains, serta
dalam pelaksanaannya dapa¢énumbuhkan soft skill siswa, seperti kerja
sama, komunikasi, berfikir kritis dan lalain.*?

Wayan Sujamengungkapkan bahwpenggabungan ataintegrasi
sains aslike dalamkonsepsainsilmiah yang dipelajari disekolah dapat
meningkatkarprestasi belajar dakebanggaatersendiri bagsiswaselaku
pewaris konsepsains asli tersebdf. Selain ity dampak yang turut
menyertai adalah meningkatnya rasa igin tahu daratrsiswa dalam

belajar sainsTidak hanya itu, Jumari, dkk. turut mengungkapkan bahwa

Organi s me Di Kel as I X S MReposhoeydagnambon.Bc.ldP $ktipgiu Gor o m
Jurusan Pendidikan Biofp FTIK IAIN Ambon 2020, pp. 16.

“Rat i h B a i-TearrAntiopolodl (Kebudayaan)Google B o k ¥agasan Kita Menuljs

2020.
1 wayan Suja, O6Pengembangan Buku Ajar Sains SMP
Pedagogi Buday B a | Jurda] Pendidikan Dan Pengajaran 43.1 (2010)

<https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPP/article/view/1706>.
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penggabungan atawntegrasi sains aslyang tumbuh kembang dalam
lingkungan masyarakat lokde dalampembelajaran dapat mempengaruhi
prestasi belajar siswaenjadi semkin meningkaf* Untuk dapat paham
akansains aslyang berkembang di masyarakagrlu adanyaransformasi
pemahaman sains asli menjapéengetahuan saingmiah yang pada
dasarnya hanya dapat dimengerti secara ilmiah, disusun pula berdasarkan
kinerja ilmiah, oleh karenanya memiliki sifatbjektif, universal serta
dapatdirepresentasikan

Arti penting untuk dilakukannya penelitian mengenai perubahan atau
perombakan pemahamasains asli masyarakat menjadirgailmiah ialah
sebagai upaya untuk meluruskan pemahamasyarakattau sains asli
yangasalnya bersifat diturunkan antar genemasijadi pengetahuan yang
dapat diyakini, dipercayai dan dapat dipertanggjawabkan.
Pembelajaran terintegrasi yang dipadukan dengan etnosains b@atdesar
pengakuarataupun rasa kepemilikaerhadap budaydan kearifan lokal
sebagai bagian yang fundamental (mendasar dan penting) bagi pendidikan
salah satunyaebagai ekspreslan bentukkomunikasiatassuatu gagasan
dan perkembangan pengetahuagiapun kerangka pembelajaran etnosains
sendiri muncul sebagai strategi dan upaya dalam mengikis batasan antara
pembelajaran akademik dengan pengetahuan masyarakat lokal. Sehingga,
pelajaran akademik khususnya sains dan pengetahuan lokal yang

berkembang di masyarakat dapat berjalan selaras dan tersusun menjadi

“Jumar i and others, OPengetahuan Lokal Masyar akat
Dan Penge Media&aservasiavl, 17. Ng.2012, pp. 7478
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kurikulum terpadu®®

2. Kearifan Lokal(Pada Pembuatan Tahu Besuki)

Indonesia dikenal dengan ragam kearifan lokal yang titffggamun
seringkali kearifan lokalyang adadipahami dardiartikan dengarmefinisi
dan pemaknaaryang beragam. Hal ini dikarenakan penamaan dan
pemahaman tersebut bersumber dari interpretasi masing masing tokoh
yang mengkaji dan mendalami kearifan lokal denckeadaan budaya
masingmasing kelompok masyarakat. Ada yangnarasikannya sebagai
bagian dari kebijakan wilayah setemp@bcal wisdon), pemahaman
masyarakat di wilayah setempalodal knowledge atau kecerdasan
masyarakat di wilayahsetempat local genus) dan ada pula yang
memahaminya sebagaadisional knowledgé’

Bahkan dalam kesehariannya istilah kearifan lokal seringkali
dikaitkan dan rancu dengan pengertian budaya lokal, potensi lokal dan
pengetahuan lokal, sedangkan ketiganya memiliki pemaknaan yang
berbeda. Pengertian budaya lokal tidak dapat dibedakan secaradagas d
seringkali dihubungkan dengan kebudayaan suku bangsa. Pendefinisian
budaya lokal salah satunya yaitu merupakan suatu kebiasaan dan adat

istiadat daerah tertentu yang lahir secara alamiah, berkembang dan sudah

“Rat i h B a i-TearrAntiopolodl (Kebudayaan)Go o g | e ‘aiyasak itd Menuljs
2020.

“Fitriyah Heni Dwi and ot her 9iDesaSlarakdKabugattrnob ot ani

Probolinggo Sebagai ERperimen:slournaVof Seience EdUcafich2n er 6 ,
(2021), 6370 <https://doi.org/10.18860/EXPERIMENT.V112.12726>.

“puspipwati and others, o6Kearifan LoYasan iFtat ani
Menulis 2020.

Ko
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menjadi kebiasaan yang sukar diuBaRendeihisian budaya lokal yang
lainnya yaitu merupakan salah satu komponen yang memberikan jati diri
kita sebagai sebuah komunitas yang spesial, yang eksis diantara-bangsa
bangsa di dunia iff? Sedangkan potensi lokal merupakan potensi sumber
daya spesifik yanglimiliki suatu daerah yang mempunyai kemungkinan
untuk dapat dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Potensi lokal yang meliputi sumber daya alam, manusia,
teknologi dan budaya dapat dikembangkan untuk membangun
kemandirian nasiaa.>

Istilah yang lainnya yaitu pengetahuan lokal, pengetahuan lokal
merupakan tubuh kumulatif dari pengetahuan tentang (apa yang diketahui
dan bagaimana cara mengetahui) dari sekelompok orang tentang
lingkungan sekelilingnya. Mencakup bagaimana carauskammunitas
lokal memahami, menginterpretasi makan yang ditampilkan oleh
lingkungannya. Pengetahuan ini berisi praktek hidup yang dikembangkan
oleh mereka berdasarkan pengalaman sejarah yang sudah membudaya
dengan lingkungan alamnya. Sedangkan konsep kéan lokal
sebenarnya selama ini telah dimaknai sebagai pengetahuamgieicat

pada kerangka berpikir masyarakat lokal, membentuk ciri e

% Tedi Sutardi, 6Antropol ogi : Mengungkap Keragar
Menengah Atas/ Madrasah Aliyah Pr oHprlad8 Bahasad, P
““Naomi Diah Budi Setyani ngr uiBkspreSiBend duynal llmuo k al Di
Pengetahuan Dan Karya Seni Volume 20 Nom@04,8, Hal 102.

St Sarah dan Maryono, 6Keefektivan Pembel aj
Pembelajarafri si ka SMA Dal am Meni ng kJarhat Rendidikan $dineg Val ue
Universitas Muhammadiyah Semarang Volume 02 Nomof201.4), Hal 3637.

Alo Liliweri, o6Sistem Pengetahuan Lokal & Tradi
NUSAMEDIA, 2021.Hal 2-3.
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daripadabudaya tertenturfdigenous pshycologysebagabagian daripada
hasilhubungardua aratantara mansia dengan lingkungannya.

Pada konteks pemahaman lainnyaarkfan lokal dapat dipahami
sebagai segala sesuatu yang merupakan potensi suatu, agdierasal
dari sumber daya alam ataupun sumber daya manusia, terbentuk melalui
hasil olah pikir manusiamaupun hasil karygya yang berisikan nilai
kearifan, kebudayaan, pengetahuserta diturunkan dari generasi ke
generasi, sehingga keberadaannyamenjadi ciri khas daerah tersebut,
muncul melalui proseinternalisasi yang panjangebagaihasil daripada
adarya korelasi terikat antara manusia dengan lingkungatya.
Pemaknaan lain daripada kearifan lokal juga diartikan dan dipandang
sebagai suatu aset budaya lokal berisi ajaran yang mengajarkan strategi
hidup, sebagaipandangan hidup, yang mengakomodasi kebijaklan
kearifan hidup. Masyarakat memanfaatkan badtan sumber daya alam
yang dihasilkan dari alam sekitarnya, mimiat sesuatu yangnik atau
khas yangnenggambarkan kearifan lokal daerah meréka.

Kearifan lokal terbentukiari hasil olah pikiran dan nilai yang melekat
di kalangan masyarakat mengenai alam dan lingkungannya, terikat pula
dengan suatu carpengelolaan sumber daya alam dan lingkurtgan

Arkanuddin dalam Puspitasari, dkk. menyatakan bahwa tertanamnya nilai

“Daniah, O6Kearifan Lokal Péhdcdl k &iPlOKIB:pnalSebagai
Pendidikan 5.2 (2016) <https://doi.org/10.22373/pjp.v5i2.3356>.

*Listia Natadjaja and Eli sabeth Christine Yuwo
Tr adi sPenerbitANDI (Anggota lkapi) Yogyakart2017, 86.
pPatta Rapanna, O6Membumi kamanKkeéari iafna@&k3dsloani 6 Me n u

MEDIA Makassar2016.
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dan wawasatokal dalam keterampilahidup masyarakatmenjadisarana

yang dipergunakanuntuk berahan hidup. Kearifan lokal sendiri,
diberdayakan dengan cardan praktikpraktik yang dikemangkan
manusia, dari pemahaman dalam mereka akan lingkungapang
dihuninya® Pewarisan kearifatokal biasanyalilakukansecara lisan dari
generasi ke generasi sehingga keberadaannya tetap bertahan hingga saat
ini.>® Dalam literatur lain juga dikatakan bahwaakifan lokal dapat
digunakan sebagai jembatan penghubung rgsnéulu degan sekarang,

untuk mempersiapkemasa depan dan generasi masa depan.

Kearifan lokal pada dasarnya berissketsa dan wawasafokal
masyarakat berkenaan dengan isu yang terhubung pada struktur
lingkungan. Seperti halnya yang tertampakkan fedgimana lingkungan
berfungsi, bagaiman@mbal balikalamsebagai respoatas indaktanduk
manusia, serta bentuk reaksi dan interaksig sebaiknyalimunculkan
antara manusia dan likgngan alamnya. Salah satu bentuk turudan
pengetahuan merekalah terwujudnyasuatu sisten pengelolaan sumber
daya alant® Aktivitas pengelolaan SDA dan lingkung&erdasarkan pada
pemberdayaan kearifan lokal mempunyai beberapa keunggulan. Selain

ditujukan dalam hal pemebinaan keseimbangan SDA dan lingkungan

“Puspitawati and others, O6Kearif arnvaydsankkiid Pet ani

Menulis 2020.

®Rinitami Njatrijani, 6Kearifan emak aGeq@,al am Pe
Keadilan 5.1 (2018), 1631 <https://doi.org/10.14710/GK.5.1-B4d>.

Hami d Darmadi, O6Educat i on &isdorMDesaripteveninalyticalBas ed on

Studies of Culture of L odHEL(Jownaa Bdocatiom Tesdhigt Kal i m:
and Learning) 3.1 (2018), 135145 <https://doi.org/10.26737/jetl.v3i1.603>.

®puspitawati and others, O6Keari f anvaydsankkiid Pet ani
Menulis 2020.
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kebulayaan masyarakat setempdapatpuladilindungi dan dipertahankan
keberadaannya’

Rahyonodalam Daniah mengemukakan pendapatnya bdaagfan
lokal meupakansuatu kerangka berpikir cerdasmanusia yangdimiliki
oleh segolongan masyarakat atau kalangams tertentu yang kasilkan
dari pengalamamasyarakatersebut dalam interaksinya dengan albial
itu mengandung artikearifan lokal adalah buah daripada kerangka
berpikir suatu kalangamasyarakayang didasarkan pada pengalamannya
dan belum tentudialami oleh kalangan masyarakatlainnya Ragam
kearifan lokal dapat berupa pengeltman lokal, keterampilan lokal,
kecerdasan lokal, sumber daya lokal, proses sosial lokal, ratikadokal,
adatistiadatlokal dan sebagainy&’

Banyak nilainilai pendidikan yang dapat dipahami dan dipelajari dari
kearifan lokal yang ada dingkungan masyarat. Budaya dan nilai
kearifanyang ada di masyarakat mampu mempengaruhi perilaku mereka
karena lekat dengakonteks lingkungan yang ditingljaya. Meskipun
adat, budaya dan kearifan lokal yang berbbdda ada pada setiap daerah,
secara umum adat dan budaya tersebut menaBknsi yang seragam
Falsafah adat dan budaya gdmerkembang di berbagai penjuanah air
bangsa Indonesia, ratata menanamkan sikap, dan perilaku moralitas

yang b& dan positif. Dengan demikian,terlepas dari apakah kita

*pPatta Rapanna, O6Membumi kan Kearif a@V. SAblk al Me nu
MEDIA Makassar2016.

®Daniah, 6Kearifan Lokal (Local WiPOHRMalSebagai
Pendidikan 5.2 (2016) <https://doi.org/10.22373/pjp.v5i2.3356>.
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memahaminya, nilanilai budaya, kearifan lokal, dan adat istiadat yang
ada di setiap daerah punya pengaruh yang sedemikian rupa besarnya dalam
pembatukan karakter bangsa Indone¥iselain itu kearifan lokal yang
diintegrasikan dalam pembelajaran di sekolah, akan melahirkan konsep
konsep pengetahuan lokal yang dapat diterjemahkan dalam pengetahuan
ilmiah. Oleh karenanya, éberadaan pendidikan berlsadiearifan lokal
menjadi sangapenting dardiperlukan untuk mengembangkan kecakapan
hidup danpembentukan karakter seseorarang didasarkan padaspek
nilai-nilai budaya lokal serta terintegrasinya kearifan lokal dalam proses
pembelajaran di sekol&h

Gagasan tentang pendidikan berbasis kearifan lokal ini berawal dari
sebuah ungkapan yang digaaikan oleh John Naisbitt dalam Nadlir,
kemudian dikembangkap ar a pakar sosi aThinkelengan
global, actlocallp yang berarti fABaedakkKilrokagl ob
Adapunpemaknaan datingkapan yang disampaikamitu seiap individu
dapatmemperoleh pengalaman dan pengetahuan @grdpa saja, dari
mana sajadengan cara apa saja. Akan tetapi pada saat mengaplikasikan
pengdaman dan pengetahuan menjadi gbuah tindakan atau perilaku di
suatu tempat, individu tersebut harus manmperyesuaikannyadengan

aturannilai dan budaya yang berlaku di tempat tersebut.

. sul pi Af f andy, -NifaP Kearifan a_okal nDalashi Meaingkatkan Perilaku
Keber agaman PAtulab: tslamicReligionkTéaching and Learning Jougrnal2
(2017), 201225 <https://doi.org/10.15575/ATH.V2I2.3391>

2 Muhammad Japar, Syifa Syarifa, and Dini Nur F
Kear i f a@V.lakal ddia Publishing Surabayz020.
®M. Nadlir, o6Urgensi Pemb e UDuanpl®endidikanBAgamh tslani s Kear i

(Journal of Islamic Education Studies) Vol 2.No.2 (2014), 299830
<https://doi.org/10.15642/JPAI.2014.2.2.2380>.
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Mempertahankan kearifan lokal dan melestarikannya melalui
pendidikan adalah bagian dari aym menjaga ketahanan nasional
sekaligus peningkatan mutu pendidikakkan tetapi, pemaknaan dunia
pendidikan terhadap kearifan lokal nfasiangat kurangSementara itu,
seiring kemajuan zaman dan teknologi, tantangan yang diihadapi oleh
dunia pendidikan emakin kompleks. Nilanilai kearifan lokal &an
memudar dan tergantikan dengbndaya asing. Padahal kearifan lokal
berisikannilai-nilai yang bijak, penuh kearifan dan keteladayang patut
untuk dipertahankan. Oleh karena itu penting dan padiarya inovasi
pendidikan yang diambil dapada nilai lokal yang ada dikalangan
masyarakt, sehingga pendidikalyang disampaikandengan berbasis
kearifan lokal dapat mudah dimengetéin daplikasikandalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan berneffara.

Menurut Abdullah dkk dalam Muhammad Japar dkkira-kira
terdapat enansignifikasi danfungsi kearifan lokal, yaitu: .p sebagai
bentuk ekspresi atau ciri khas daerah setentppkomponen pemersatu
antarwarga negaraantar agama, dan keyakinan) keaifan lokal tidak
dipaksakan tetapi merupakan unsur budaya yaadp dan lekatlalam
kehidupan kalangamasyarakat. Oleh karena itu, kapasitas pengikgtan
lebih mencolok dan bertahan lamd;) kearifan lokal memberi corak
keharmonisan untuk seluruh kadgam masyarakat.) kearifan lokal akan

berdampak pada penanaman karakter seseorang, mempengaruhi kerangka

* Muhammad Japar, Syifa Syarifa, and Dini Nur
Kear i f a@V.lakaH ddié Publishing Surabgyz020.
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bemikir danterlibat dalam reaksi dua arah antara individu dan kelompok,
apabilamelampirkannya di atas landasan bersama/budaya yang dimilik
f.) kearifan lokal dapat memberdayakan pembentukan persatuan,
penghargaansertasistem yang khamenuju kemungkinan mengurangi,
bahkan meghancurkan solidaritasyang diyakini berasal dan tumbuh
dengan kesadaran bersanuari kalangan yang terkoordinasbalam
tulisan lain, fungsi kearifan lokal juga disampaikan sebagai beraut
kearifan lokal berfungsi sebagai bagian dari sistem perlindungan dan
pelestarian SDA;b.) Kearifan lokal bertujuanmengembangkandan
mengasahSDM; c.) Berfungsi sebagai pengembangeegbudayaan dan
ilmu pengetahuangl.) Berfungsi sebagai nasihat, keyakinan, sastra dan
larangan®®

Satu diantara banyaknya cara yang dapat digunakan dalam pemetaan
kearifan lokal, yaitu dengan cara melakukan kegiatan identifikasi
berdasarkan lokasberlakunya kearifan lokal, yang meliputi beberapa
hubungan diantaranya dalam interaksinggsama manusiainteraksi
manusia dengan atg dan interaksiantara manusia dengan Tuhan.
Kearifan lokal dalamaspek interaksinya dengan sesamanusia dapat
berbentk ide-ide, gagsamgagasan, normeadat yang berlaku dalam
pergaulan masyarakat dan camng digunakamntuk menyelesaikan suatu
permasalahan. Kearifan lokphda aspek interaksnanusia dengan alam

bisa dilihat dari cara masyarakat menjadikan kearifan eddaagai acuan

®“pPatta Rapanna, O6MekbubmiMeanuj Ke Kreimfaan@/i $ABlan Ekono
MEDIA Makassar2016.
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terhadap sistenpengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup.
Selanjutnya, ka#an lokal pada aspek interaksi antar@anusia dengan
Tuhan, dapat terbentuk ajarajaran, perintah dan larangkmangan
Tuhan yang ada sesuai agama ydiagut oleh masyarakat tersel§t.
Menurut Jim Ife dalam Muhammad Japar dkkarifan lokal terdiri
dari 5 dimensi, yaitf’
a. Pengetahuan Lokal
Pengetahuan lokal akan selalu ada dalam setiap pola hidup kalangan
masyarakat pada suatu daerah, dan senanb@daibungandengan
kontekslingkunganyang ditinggalinya.Berkaitan erat dengan segala
unsur yang terikat padperubahan damola lingkungan, keragaman
jenis tumbuhan dan hewakondisi topografi, demografisosiografk,
dan lairlain yang terkait dengamnigkungannyaHal ini terjadi karena
mereka telah tinggal dan mendiami suatu daerah untuk durasi waktu
yang panjang dan telah menghadbprbagaiperubahan sosial yang
membuat mereka memiliki pilihan untuk menyesuaikan diri, dan
beradaptasi dengan lingkuamgnya. Dalam penyesuaiannya dengan
alam, lemampuarfleksibilitas menjadi bagiarpentinguntuk dimiliki
dalam suatpengetahualokal.
b. Nilai Lokal
Setiap wilayah memiliki aturan masyarakat atau #ilkdi lokal yang

harus ditaati dan telah disepakati baraaoleh keselurahan anggota

® Muhammad Japar, Syifa Syarifa, and Dini Nur
Kearifan L&k a IC\d. Jakad Media Publishing Surabgyz020.
®7 Japar, Syarifa, and Nur Fadhilah.
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kalangan masyarakat tersebut. Hal itu diberlakukan untuk mengatur
pola hidup dan kehidupan yang terbagi atas indimdividu yang
mendiami suatu wilayahNilai-nilai ini pada dasarnya akan menjadi
pedoman dalamhubungan yang erjalin antara manusia dengan
manusia, manusia dengan alam dan manusia dengan Tuhbaamyzat

laun, akan mengalami perubahan sesuai dengan kemajuan pola pikir
masyarakatnya, karena nilai lokal sendiri, terikat pada dimensi masa,
meliputi: masa lalu, maskni dan masgang akan datang.

. Keterampilan Lokal

Setiap kalangan masyarakat mampu bertahan hidup apabila ia memiliki
keterampilan lokal yang dapat dipergunakan dalam pemenuhan
kebutuhan hidupnya. Hal itu dapat mencakup hal yang paling sederhana
seperti leterampilan lokal bercocok tanam, merarbarburu, sampai
pada aktivitas pembuatamdustri rumah tangg&iasanya keterampilan

ini bergantung pada kondisi spesifik dimana kalangan masyarakat itu
menetap, karena sifat daripada keterampilan ini dapat bstaatu
keterampilan hidup.

. Sumber Daya Lokal

Secara umum sumber daya lokal terbagi dalam dua kategori, yaitu:
sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat
diperbaharui. Pemanfaatan sumber daya alam lokal oleh masyarakat
dilakukan berdasar pad&apasitas kebutuhannya tanpa harus

mengekploitasinya secara bebassaran.
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e. Mekanisme Pengambilan Keputusan Lokal
Setiap kalangan masyarakat punya yang namgmgmerintahan lokal
Dalam suatu pemerintahan lokal ada suatu aturan atau kebatuan
yangmemerintah warganya untuk badak sebagai warga masyarakat.
Setiap individu dalam kalangan masyarakat itu punyakanisme
pengambilan kepusan yang berbedaeda. Diantara mekanisme
pengambil an keputusan yang ada di ken
berdrisama tinggi 6 di mana dal am hal i ni
pengambilan keputusan secara demokratis. Jenis kedua dikenal dengan
AKonsep pengambilan keputusan secar a

dan berjenjang turuno.

Sementara itu menurut Azdalam Mihammad Japar dkiyentuk
bentuk kearifan lokal di Indonesia dapat dibagi menjadi dua, yaitu kearifan
lokal yang berwujud nyata dan yang tidak berwuifid.

a. Kearifan lokal yang berwujud nyata.
Beberapa bentuk yang masuk dalam kategori kearifan lokal berwujud
nyata meliputi:
1) Tekstual
Kerangkanilai, metodelogidan ketentuan khusus yang dituangkan
secara tertulighard copy)seperti yang ada di dalam primbonitgb
warisan leluhur jawa yanigerorientasi pada hubungan manusia dengan

alam), kalender kuno dan prasi (tulisan dan gambar yaagladtas

® Muhammad Japar, Syifa Syarifa, aansi Betbasisi Nur F
Kear i f a@V.lakaH ddié Publishing Surabgyz020.
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lembaran daun lontar), merupakan beberapa ragam kearifan lokal dalam
bentuk tekstual.
2.) Bangunan Arsitektur
Kearifan lokal dalam bentuk bangunandisaonal contohnya seperti
bangunan rumah tradisional masyarakat adat mgkebau (rumah
gadang), makasar (rumah balia), jawa (rumah joglo) dan bengkulu
(bubungan lima).
3.) Benda Cagar Budaya/Tradisional (Karya Seni)
Kearifan lokal dalam bentuk benttenda cgar budaya seperti kujang
(senjata suku sunda), keris (senjata suku jawa), rencong (senjata suku
aceh), badik (senjata suku bugmkasar), llustrasi lainnya adalah
batik, yang merupakan suatu kerajinan yang memiliki nilai seni yang
tinggi dan telah menjadiri khas bangsa Indonesia. Terdapat berbagai
macam motif batik yang masingasing motif tersebut mempunyai
makna tersendiri.

b. Kearifan Lokal yang tidak berwujud
Bentuk kearifan lkal yang tidak berwujud sepertialnya padgetuah
yang disampaikan se@arverbal danditurunkan antar generasi
Misalnya nyanyiaratau kidung, pantun, syagtpngengdan halhal lain

yang memiliki nilainilai ajaran tradiisional.

Dalamsebuah literatudisebutkan bahwa beberapa ciri kearifan lokal

meliputi:®°

®pPatta Rapanna, O6Membumi kan Kearifa@V. $Akal Menu
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a. Punyakemampuan bertahan dari gemboran budaya luar.

b. Punyai kemampuan mengakomodassurdaripadébudaya luar

c. Mempunyai kemaipuan fleksibelitas dimana dapamengintegrasi
unsur budaya luar ke dalam budaya asli

d. Mempunyai keahlian dalam halengendalikaperubahan

e. Mampu memberipedoman arah yang sesuai dengmmkembangan
budayayang ada.

Pendidikan berbasis kearifan lokal salah satunya dapat diterapkan
sebagai sumber belajar dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
Sebagaimana juga disebutkan oleh Naela Khusnabdkiyasatu diantara
banyak sumber belajar IPfang menarilkdandapatdikaji dari lingkungan
adalah kearifan lokdl Pembelajararberbasis budaya ataupun kearifan
lokal dapat mewujudkan kegiatan belajar yang sifatnya kontekstual dan
nyata karenalekat dengan konteks lingkungan tempat tinggal siswa,
sehingga pembelajaran lebih efektif dan siswa mudah menguasai materi
yang tengah dipelajari. Pembelajaran IPA yang dilaksanakan dengan
demikian, mampu membangkitkan semangat siswa untuk menyusun dan
memanifetasikan korelasi antara pendatan dan realitas di
lingkungan’ Sehingga dapat meningkatkan literasi sains, kemampuan

berpikir kritis, kemampuan generik sains, kreativitas, minat dan motivasi

MEDIA Makassay2016.

“Naela Khusna and others, O6Pembel ajaran Berbasis
Kerangka K dNOPENPASu allrréal, Imiah Kependidikan 1.1 (2018), 4853
<https://doi.org/10.24176/JINO.V111.2316>.

"Fibrika Rahmat Basuki and others, O6Pemetaan Kom
Dalam Pembelajaran IPA SM Dii Kabupat e nDedkasa Jwnal Pengabdiad ,

Masyarakat. Volume 1. Nomor 2019, p. 306.
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belajar, serta kepedulian siswa terhadap lingkungan

3. Sumber Blajar

Belajar pada dasarnya adalah sebuah proses pembentukan kerangka
berfikir dan perubahan kemampuan seseorang berdasarkan pada tahap atau
latihan yang dilakukan secara berulang untuk memperoleh pengetahuan.
Di dalam kegiatan belajar, terdapat beberkpamponen dasar, meliputi:
proses, perubahan perilaku dan pengalaniBsiajar dikatakan sebagai
proses karena merupakan suatu pres mental, emosional melatih
bagamana seseorang dapat berfikBelajar dikatakan sebagai upaya
perubahan perilaku, karena di dalam proses belajar akan tpdiditahan
tingkah laku setiap pribadi yang belaj@erubahan perilaku sebagai hasil
daripadabelajar dorganisasikan dalam tiga ranah, meliputi: pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Kemudian belajar sebagai pengalaikatakan
sebagai pengalamakarena dengan belajasgeseorangakan mengalami
sendiri proses pembelajarargntah dia berinteraksi dengan orang lain
ataupun dengan lingkungann¥a.

Berbicara tentag belajar tidak terlepas dari proses pembelajaran.
Pembelajaran merupakamterpretasi d a r Liearnifigd y amnergadi
penggal an kat a Tabearido .Sdcand @sikotogimalna a u A
pembelajaran dapat dirangkai sebagaitu siklus yang dilalui dan
dikerjakan setiap orangintuk mendapat suatu keseluruhan perubahan

tingkah laky sebagaiperolehanhasil darpada hubunganndividu itu

Roberta Uron Hurit and ot hQ/r Media $aB® Indojesia;, Dan
Bandung 2021.



48

dengan lingkungarya’ Sebagaimana yang kita tahu bahwa proses
pembelajaran adalah suatu hubungan terikat antara bebeyapmrien
penyusun sistem pembelajaran, meliputi: peserta belajar, pendidik, serta
sumber belajar dalam lingkungan belajar. Oleh karenanya, disamping
dibutuhkan kehadiran peserta belajar dan pendidik dalam kegiatan belajar,
ada juga ketentuan dimana dibutahkpula adanya sumber belajar.

Sumber belajar adalah kerangka dari sekumpulan materi dan keaadan
yang memang dengan sengaja dirancang atau yang secara alamiah tersedia
memiliki manfaat dapat menimbulkan proses belajar dan memberdayakan
siswa dalam belajaBejalan dengan itsemua yangerdapat di jagat raya
ini dapat menjadi satu bagian daripada sumber belajar apabila
dimanfaatkan secara tepat. Adapun, menurut Asosiasi Teknologi
Komunikasi Pendidikan (AECT) dalam Andi Prastowo, sumber belajar
memiliki cakupan yang luas meliputi semuwanig sumber dalam wujud
informasi atau data, serta individu atau item yang dapat dipergunakan
untuk memberi ruang belajar kepada siswa. Oleh karenanya, benang merah
dari sumber belajar ialah bagian dari kerangka informatif, lyaikg
direncanakan secara gHisit maupun yag menurut kecenderungannya

bisadimanfaatkan atau digunakan dalakiivitas belajar>

“"Rokerta Uron Hurit and ot he€k Media Bans anfoaesia, Dan Pen
Bandung 2021.

“Andi Prastowo, 6Sumber Bel aj aban Bpikasin@Ds at Sumb
Sekol ah/ Wedmeds &roup, Deppk018.
“"Andi Prastowo, oO6Sumber Belajar DékasinyRDisat Sumb

Sekoldn / Madr asaho
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Sementara itu, Sudjana dan Rivaboi d
bahwa sumber belajapada umumnya merupakan aset yang dapat
digunakan untuk mempermaid seseorang dalam melakukan kegiatan
pembelajaranKemudian dalam defisini lain juga dipaparkan bahwa semua
hal yang memang dengan sengaja dirancang atau yang secara alamiah
tersedia dan memiliki manfaat secara eksklusif perorangan ataupun
bersamasama dpat membantu siswa belajar disebut sumber belldgr.
ini memperlihatkan bahwasanya pada dasarnya sumber belajar adalah
kerangka dari sekumpulan materi dan keaadan yang memang dengan
sengaja dirancang atau yang secara alamiah tersedia memiliki manfaat
damt menimbulkan proses belajar dan memberdayakan siswa dalam
belajar secara perorangan ataupun kelompok.

Sumber belajar bagi seorang pendidik memainkan peran penting
dalam perencanaan bahan pengajaran. Prastowo menjelaskan, bahwa
potensi sumber belajar ygndapat ditemukan sangatlah banyak,
bergantung pada seberapa tinggi tingkat kreativitas dan kejelian seorang
pendidik dalam memanfaatkan sumber belajar. Sebagaimana ditegaskan
juga oleh Hana Sakura Putu Arga, dkk. bahwasanya sumber belajar dapat
diperoleh dari mana saja, dari siapa saja dan kapan saja, hanya saja
terkadang dalam prosesnya memang perlu upaya penggalian dan

pengkajian kusus sebelum diintegrasikardiaéam proses pembelajaréh.

®Andi Prastowo, O6Sumber Belajar Dan Pusat Sumb.
Sekol ah/ NWedmeds &roup, Deppk018.

"Hana Sakura Putu Arga, Galih Dani Septiyan Rahay
Bel ajar I PS Berbagdgi5s Lingkungané, 2019, 8
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Adapun aktivitas penggalian dan pengkajian khusus sumber belajar

sebelum diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran merupakan bentuk
pemberdayaan sumbebelajar yang ditujukan pada:.)amengatasi
permasalahan peserta belajar dalam belajar berdasgdya belajarnya;
b.) membuka peluang bagi peserta belajar dammenentukan pilihan
sumber belajar sesuairgan karakteristik belajarnya;) enemberdayakan
siswa untuk belajar dengan memanfaatkan berbagai suntbgr
menyelesaikan permasalahan siswaamhalbelajar; § membangkitkan
semangat siswantuk belajar sepanjgrhayat; f) membuka peluang bagi
pendidikuntuk mengembangkan model pembelajaran yang berbeda

g.) membantu pendidimenyelesaikamasalah dalam pengembangan
kerangka pembelajaram.) mendorolg pemanfaatan pembelajardaru,
kreatif, dan inovatif. .) mengupayakan terjadinya prosesnielajaran
yang menyenangkan;) jmensinergikan pemanfaatan sumber belajar agar
target pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Sementara itu, berasumsi
dari tujuan penyusunan bahan ajar maka pengembangalpes belajar
berujuan untuk; 9§ memberikan bahan ajar yang padu terhadap tuntutan
kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan sigtvasusnya bahan
ajar yang sesuai dengan kualitas dan setting atau iklim sosial, $igwa
membantu siswa dalam memperoleh alternatif balagar pilihan
disamping buktbuku pelajaran ang terkadang sulit diperoleh;.)c

memudahkan pengajar dalam melakukan pembelajéran.

"Andi Prastowo, O6Sumber Belajar Dan Pusat Sumb
Sekol ah/ NWedmeds &roup, Deppk018.
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Sumber belajar juga memiliki setidaknya enam keuntungan dalam
penggunaannya, yaitu.)amemberikan peluang langsung dan samsial
untuk pertumbuhan siswa. Misalnya dalam rangka kunjungan lapangan ke
objek seperti galeri, monumenasional dan kebun binatang,) lapat
menampilkan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi atau
dilihat, secara langsung dan konkre); da@t menambah dan memperluas
cakrawala informsi pengetahuan di dalam kelas) dapat memberikan
data yang tepat dengan pemikiran maju, misalnyal lpgmahaman, dan
ensiklopedia; 8 Menstimuluspeserta belajar untuk melakukan olah pikir,
bertindak dan mendrdayakan lebitanjut, melalui daya penalaran.

Melengkapi penjelasan di atas, maka manfaat pengembangan sumber
belajar dilihat dari manfaat pengembangan bahan ajar, dapat diidentifikasi
dan diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu; manfaat bagi gurbatgn
siswa. Manfaat pengembangaminger belajar bagi guru yaitu:.)a
diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuandeng
kebutuhan bahan ajar siswa) tidak lagi bergantung kepada buku bacaan
yang seringkali dijadikan sober utama dal pembelajaran; .r
menampilkan materidengan kombinasi yang lengkakarena dibuat
dengan menggunakan referensi yang berdbeda; d menambah
informasi dan pengalaman pendidik yang terekam dalam bentuk hard copy
untuk mengembangkan bahan ajar;) dahan ajar akan mampu
membangun komunikasi dan korespondensi pembelajaran yang efektif

antara guru dan siswa karena siswa akan mdedsia percaya kepada
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gurunya; f) sumber belajar dapat diserahkan untuk menambah jumlah sks
ataupun digabung menjadi buku dantexbitkan. Adapun manfaat
pengembangan sumber ldgar bagi siswa terdiri dari: .a kegiatan
pembelajara menjadi sangat menyenangkan) Imendapatkan lebih
banyak kesempatan untuk majdan belajar secara mandiri dan
mengurangi ketergantungan pada kehadipgndidik 3.) mendapatkan
akomodasi dalam mempelajari setiap kemampuan yang seharusnya
dikuasai "

Macam dan jenis sumber belajar pada dasarnya sangat luas dan
beragam. Secara umum disebutkan bahwa sumber belajar dapakdibed
menjadi dua macam, yaitia) learning resources by desigsumber
belajar yang dirancang). Sumber belajar yang direncanakan/dirancang
adalah sumber belajar yang secara sengaja disusun dan dibuat untuk
mencapai target pembelajaran tertentu..) blearning resources by
ultilization (sumber belajar yang dimanfaatkan). Sumber belajar yang
dimanfaatkan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita yang dapat
dimanfaatkan untuk pembelajaran, misalnya : surat kabar, siaran televisi,
pasar, pusat sejarah, museum, kebun binatang, masijidjkpeagama,
lingkungan, budaya dan kearifan lokal yang berkembang dalam
lingkungan masyarak&t.

Adapun menurut klasifikasi yang lainnya, macanacam sumber

Andi Prastowo, O6Sumber Belajar Dan Pusat Sumb.
Sekol ah/ NWedmeds &roup, Deppk018.
8 Andi Prastowo, OMenwasiunPeRbdbrdajar el I RPPDH Te me

Kencana, Jakarta2015.
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belajar dapat diihat sebagaimana penjelasan beffkut:

a. Sumber belajayang ercetak, baik yang pasti diketahpgserta didik
maupun yang tidak diketahunisalnya koran, majalah, buletin, jurnal,
tabloid, selebaran, pamflet, dan buku pelajaran yang tedkagan
materi yang akan diajarkan.

b. Sumber belajavisual seperti gmbar, p&a, dan sketsa, sumbsumber
visual ini sangat menunjang bahan ajar dalam pembelajaran yang
bersifat tematik di sekolah. Dengan pengalaman peserta didik secara
visual yang disediakan oleh algat bantu, gurudapat membantu
merekamemahami materi pelagm dengan baik.

c. Sumberbelajar literatur, yaitu bahdmahan atau sumbsumber ilmiah
dan rasional yang biasa digunakan sebagai bahan pembelajaran untuk
peserta diddik.

Sementara itu, menurut Donald P.Elly dalam Andi Prastowo,-jenis
jenis sumber belajatapat dikelompokkamenjadi empat bagian, yaitu) a.
Manusia(Man) sebagai pihak yang menyalark atau mentransmisikan
pesan; b Bahan dan Alat Material dan device$ sebagai bahan dan
perangkat pembelajan; ¢) Metode Method3 sebagai teknik atau strategi
yang dipergunakan dalam menygaikan informasi/pembelajaran;.)d

Settingsebagai lingkungan, dimana asosiasi pendidikan dan pembelajaran

terjadi®?
8 Moh Zaiful Rosyid, Rofiqi, and Siti Yumnah, 6C
Literasi Nusantara, Malang2019.
2 Andi Prastowo, ©6Sumber Belajar Dan Pusat Sumb

Sekol ah/ NWedmeds &roup, Deppk018.
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PURWADITAVol.2 No.2 (2018).

Sebagaimana yang dijelaskan lebih detail dalam tabel
pengklasifikasian jenisusnber belajar berikuf®
Tabel 2.2 Pengklasifikasian JenSsumber Belajar

Jenis Sumber Pengertian Contoh
Belajar Dirancang | Dimanfaatkan

1. | Pesan Informasi yang harus Bahanbahan | Cerita  rakyat,
(Messagg | disalurkan oleh komponer pelajaran. dongeng,

lain berbentuk ide, fakta, nasihat.
pengertian dan data.

2.| Manusia | Orang yang menyimpan | Guru, aktor,| Narasumber,
(Peopleg informasi atau siswa, pemuka

menyalurkan informasi. | pembicara. | masyarakat,
Tidak termasuk yang Tidak pimpinan
menjalankan fungsi termasuk kantor.
pengembangan dan teknisi, tim

pengelolaan sumber kurikulum.

belajar.

3. | Bahan Sesuatu bisa siebut Transparansi, Relief,  candi,

(Materials) | mediasoftwareyang film, slides,| arca, peralatal
mengandung pesan untul tape,  buku, teknik.
disajikan melalui gambar, dar
pemakaian alat. lain-lain.

4. | Peralatan | Sesuatu bisa disebut OHP, Generator,
(Hardware| mediahardwareyang proyektor, mesin, alatalat,

menyalurkan pesan untuk slides, film,| mobil.
disajikan yang ada di tv, kamera,
dalamsoftware. papan tulis.

5. | Teknik atal Prosedur yang disiapkan | Ceramah, Permainan,
Metode dalam menggunakan diskusi, saresehan,
(Techniqug bahan pelajaran, peralata] sosiodrama, | percakapan

situasi, dan orang untuk | simulasi, biasa/spontan.
menyampaikan pesan. kuliah,
belajar.
6. | Lingkungar Situasi sekitar dimana Ruangan Taman, kebun
(Setting pesan disalurkan atau kelas, studio| pasar, museun
ditransmisikan. perpustakaan toko.
laboratorium.
#¥Ketut Bali Sastrawan, OEksplorasi Sumber

Bel aj i
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Selain jenis dan macam sumber belajar, kita juga lHahusakan ciri

khas sumber belajar. Ciri khadari sumberatau aset belajar adalah

sebagaimana pemaparan berikbt:

a. Mempunyai daya atau kekuatan yang dapat memberikan sesuatu yang
kita perlukan dalam proses pengajaran. datialipun memiliki daya
atau kekuatan tetapi tidak memb&an sesuatu yang kita butuhkan
sebagaimana target pembelajaramaka hal tersebut tidak bisa
dikatakan sebagaumber belajar.

b. Sumber belajar dapammeningkatkan perilaku menjadi lebih baik
sebagaimankriteria target yangliharapkan

c. Sumber belajar bisa dimanfaatkan penggunaannya dengateigasah
atau perorangan dalam suatu kegiatan belajar, disamping dimanfaatkan
penggunaannya dalaberkelompok.

d. Sumber belajadapatdipisahkan ke dalam 2 aspek, melipsitrmber
belaja yang disusun atau dirancang atiay designed dan sumber

belajar yanglimanfaatkan atahy utilization

Pengguaan sumber belajar dan megiambdajaran tertentu untuk
memudahkankegiatan belajahendaknyadisesuaikan dengan topikan
target pembelajaran yang telah disepakalierlepas dari kelayakan
penggunaannya, faktéaktor yang juga perlu dipertimbangkan,

sebagaimana pemaparan berikut:

#Liska Oktapiani, 6Sumber Bel aj/Aatikel SumberBelajgpenge mbar
IPA, 2014.
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a. Durasi waktu yang tersedia dan diharapkan untuk mengetahui
bagaimana memanfaatkan aset atau sumbeb@@jaran dan media
pembelajaran tersebut. Apabila dalam pemanfaatannya memerlukan
durasi yang panjang, tidak sesuai dengan ketersediaan waktu yang ada,
dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran.

b. Tingkat kemahiran guru maupun peserta belajar dalampergunakan
sumber dan media pembelajaran. Setiap jenis sumber dan media
terpusat pada kemahiran pengguna dan pengelolanya dalam mencapai
kebermanfaatannya pada kegiatan belajar.

c. Danalogistik yang dapat diakses untuk sumber dan meuoidajaran
yang diperikan. Pada umumnyamasalahsubsidi sedikit banyak
berpengaruh terhadap pengadaan sumber dan maodadiperlukan.
Kreativitas guru seringali bisa dijadikan alternatif penyelesaian

masalah yang timbul dalam kegiatan tersebut

4. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Pengertian IPA yaitu merupakaabang keilmuan yang berhubungan
dengan carhelajar akan alam secara terstruktur dan efisiehingga IPA
bukan hanyaterpusat pada kepemilikakumpuan pengetahuanbaik
berupa fakta konsg, atayun prinsipprinsip saja tetapi jugamenjadi
suatu prosedaripada aktivitaspenemua’i®> Pembelajaran IPA dapat
dipergunakan sebagai salah satahana bagi siswa untuk mengetahui

tentang diri mereka dan lingkungan, serta pemberdayledimh lanjut

®Atep Suj abmass,aré DaPsAar Ko ns eUPl llessBantiymip0l4. asi ny a o,
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dalam pengaplikasian di lingkuehdupamya. Sigem pembelajarannya
menitikberatkan pada penyaluramawasandan pengalamanlangsung
karena mata pembelajaran IPA termasuk pembelajaran kontekstual, artinya
pembelajaranya berhubungalan dekatdengan peristiwa atau kejadian
seharihari.

Menurut Agustiana dan TikdalamKadek Hengki Primayana df
pembelajaran IPA hendaknya disusun dan direncanakan pada setiap bentuk
aktivitas yangmembantu tercapainypemahaman atas konsep, prinsip, dan
proseduy sesuai pada apa yang ada dakamieks k@idupansiswa sehari
hari di lingkungannya sehinggabelajar IPA akan leibih signifikan dan
pada akhirnydercapaiprosespembelajararyang menyenangkatarena
belajar IPA bukan hanya terpusat pada kegiatan belggrg sebatas
pemahaman konsep yang dilaflan diingat saja, melainkan ada sesuatu
yang dapat diapkan dan dilatih secarayata da siswa terlibat dalam
mengatasimasalah tersebut.

Satu diantara beberapa cara yang dapat dilakukan dalam mengajarkan
materi dan konsekonsep IPA ialah denganmengkaji konsep
pembelajaran IPAdan menunjukkan aplikasiny@erdasarkarfenomena
kejadiandalam kehidupan seharari siswa Pentingnygopemahamaimkan
konsep dalanaktivitas pembelajaran sangaempengaruhtcara pandang,

kerangka pemikiran, serta carawsa dalam menyikapi dan memecahkan

%Kadek Hengki Primayana and others, O6Pengaruh M
Lingkungan Terhadap Hasil Belajar IPA Ditinjau Dari Minat @wat o r Pada Siswa Kel a
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran IPA Indonesia2 (2019), 7279 <https://ejournal
pasca.undiksha.ac.id/index.php/jurnal_ipa/article/view/2905>.
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masalahKenyataan diapangan, siswa hanyekadamenghafal konsep
dan kurang mampu menggunakan konsep tersapabila mendapati
masalah dalam kehidupan nyata yamgmiliki keterkaitan dengan konsep
yang dimiliki. Lebih jauh dari itu, bahkanadapulasiswa yang kurang
mampu menentukan masalah dan merumuskannya. Sebagian besar siswa
kurang mampumenggambarkan hubungan yang terbentuk anapea
yang mereka pajari dan bagaimana pengetahuan itu akan dipergunakan
dandiaplikasikan pad&eadaamyata/baru.

Koballa dan Chiappettdalam Susilowati, mencirikaliPA sebagaia
way of thinking (perspektif) a way of investigating(pendekatan
penelitian) a body ofknowledge(kumpulan informasj)dan interaksinya
dengan teknologi dan masyarakaéhingga cenderung beralasan mengapa
di dalam sainsterdapat dimensi caralah pikir, cara investigasi,
membangunlmu sertakorelasinyadengan teknologi damasyarakat. Ha
ini menjadi substansidasar pembhgnya pembelajaran IPA yang
memberdayakarproses ilmiahnya untuknembangunpola pikir peserta
didik.®” Kementrian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) menyatakan
bahwa dalam belajar pembelajaran IPA dapat mendorong dan
menumbuhkan kemampuan olah pilbekerja dan bersikap ilmiah, serta
mengkomunikasikannya sebagai domain penting kemahiran belajar secara
lugas melalui pemberdayaan keterampilan proses dan sikap ffiniah.

Sebagaimana dalam pedoman penyusunan dambgrydayaan

8Susil owati, 6Pembel-®jSciereeActivify BerbBsishardiechndibgyn d s
Dalam Menyongsong Kurk u | u mRebdxsifoy NY Pendidikan IPA2013.
Bl nsih Wilujeng, RdrmRbAe ITajrd\NY@PmessagimkartaDi8.n
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Kurikulum 2013 diungkapkanbahwa pembelajaran IPAngkatan Sekolah
Menengah Pertam&SMP) dilaksanakan dengaberbasis keterpaduan
(integrative sciencde Integrative sciencemerupakan pemaknaan dari
penggabungan berbagai aspek keilmuan meliputi: perbaikan sikap
(afektif), peningkatan pengetahuan (kognitif), dan keterampilan
(psikomotorik).llmu Pengetahualam (IPA) dapatdimanfaatkan sebagai
perangkat atau fituantuk menumiuh kembangkan perilakyengetaban
dankeahlian pada peserta belaj@uru IPAharus nemiliki kemampuan
sains interdisiplineryang diterapkan dalam keilmuan (pengetahuan) IPA
dan juga korelasinyadengan lingkungan, teknologi dan bidakgjian
lainnya. Halini yang mendasari perlunya guru IPA memiliki kompetensi
dalammembelajarkan IPA secara terpadu (terintegrasi), meliputi integrasi
dalam bidang IPA, integrasi dengan bidang lain dan integrasi dengan
pencapaian sikap, proses ilmiah daterampilan Sertakemampuan guru

IPA dalam mengaitkan konsep, proses, dan konteks materi IPA dengan
fenomena, budaya, potensndeearifan lokal yang add masyarakat.

Dikutip dalam Depdikbud oleh Laily Yunita Susanti, dkk yang
menyatakan bahwa embelajaranterintegrasi sangat menguntungkan,
dimana siswa dituntut untuk berfikir secara mendalam dan kreatif karena
mata pelajaran terintegrasi yang dipelajarkait langsung dengasidang

kajian keilmuan yang satu dengan kajian keilmuan yang laifthya.

¥Laily Yunita Susanti, Rafiatul Hasanah, and Mul
Pembelajaran Kimia Berbasis Science, Technology, Engineering, Maittiematics (STEM)
Unt uk Meni ngkat kan Hasi | Bel aj ar Si sdumal SMA/ S MK

Pendidikan  Sains  Universitas = Muhammadiyah  Semaran.2  (2018), 3p40
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Sehingga pmbelajaran RA yang merupakan caban keilmuan
interdisipliner atau terintegrasimampu memberi peluang peserta didik
untuk mengasah diri melalui belajar daripada isu konkret yang ada pada
konteks kesehariannya di lingkungan. Hal ini didasari pula pada
pemaknaan IPA y& merupakan satu kesatuan dari beberapa komponen
mencakup: produk, proses dan sikap ilmiah yang mempunyai keterikatan
dengan kehidupan manusia dan objek kajian yang lebih luas. Mata
pelajaran ini mengoordinasikan sudut pandang dari berbagai keragaman
ilmu ke-IPA-an, satu diantaranya berkorelasi dengan etnosains.

Penerapan pembelajaran IPA yang diintegrasikan dengan berbagai
obyek kajian dapat meningkatkan pembelajaran yang lebih efektif dan
efisien, peserta belajar dapat memperhatikan korelasi yangaetata
konsep pembelajaran IPA dengan bidang kajian; meningkatkan kemahiran
peserta belajar dalam melakukan olah pikir, kardiperlihatkan pada
pemikiran yang ranahnya luas dan mendalam pada saat berhadapan dengan
situasi pembelajaran; adanya perbaikiam peningkatan motivasi belajar
pada peserta belajar, membantu membangun kerangka pengetahuan yang
dapat menjadi jembatan penghubung antara pengetahuan dasar peserta
belajar dengan pengalaman belajar yang terkait, sehingga diperoleh
pemahaman yang kompkekserta memberi akses kemudahan bagi peserta
belajar dalam memahami korelasi materi IPA antar konteks; mampu

meningkatkan kerja sama antar semua pihak yang terlibat dalam kegiatan

<https://doi.org/10.26714/JPS.6.2.2018&»>.
“I'nsih Wilujeng, 6l PA Te rUNY Presg Yagymakart@D8n Pembel aj ar
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belajar, sehingga belajar lebih menyenangkan dan bernfakna.

Dalam penelian yang dilakukan,penentuan dilakukannya kajian
etnosains sebagai sumber belajar IRKkaren&an dalam lingkungan
tempat peserta didik tinggal terdapat budaya dan kearifan lokal masyarakat
yang dapat digali sebagai satu diantara banyak sumber belajar.
Pembelajaran IPAterintegrasi etnosains akan mengajak siswa untuk
berinteraksi langsung dengan budaya dan kearifan lokal semggali
ilmu pengetahuan/sailysing ada pada budaya dan kearifan lodieebut.

Pemerintah telah mendukung upaya pelestarian budaya dan kearifan
lokal dengan memasukkan program pembelajaran berbadesyadan
kearifanlokal yang ditetapkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 205 tentang Standar Nasiomdhdidikan Padal4 ayat (1), yang
dinyatakan bahwa AKuri kulum untuk SMP
yang sederajat dapat memasukkan pendidikan berbasis keunggulan lokal.
PeraturanPememtah tersebut disempurnakatalam Kurikulum 2013
yang mendukung pembelajaran dengamanfadtan budaya, dalam hal
ini kurikulum harus tanggap terhadgerkemlangan ilmu pengetahuan,
budaya,teknologi dan seni yang dapaiembangun rasa ingin tahu siswa
serta kemampuan pendidik dan peserta didik dalam memanfaatkan sumber
belajarsecara tepta.*?

Sains berupaya untuk membuhkan atensimanusia agar mau

I'nsih Wilujeng, 61 PA TerUNY Presg YagyakartaD8n Pembel aj ar
“Cristian Damayanti and others, 6Pengembangan Moc
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dak e ma mp uan B e r pgaurkal of Inkovagvat i f 0,
Science Educatigr6.1 (2017), 11628 <https://doi.org/10.15294/JISE.V611.17071>.
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memperluas pengetahuatan pemahamannyakan alam semestalan

beserta isinya yang penuh akan hal tersembudgngan tesibaknya hal

tersembunyi padalam sertadihasilkannya informasi baru, tkea cakupan
sans akanmeluas,sehingga akan melahirkan teragarapansains salah
satunya teknologiMenurutTrefil dalam Atep Sujanada berbagai alasan
yang menyebabkapentingnyasains dimanfaatkadan masuk padmata
pelajaran di sekolakerta dibelajarkan kepada siswli@ntaranya’

a. Sains nerupakan salah satu alatau perangkat yang memungkinkan
kita untuk melihat damemahami bagaimana alam semesta kita bekerja
dan bagaimana kita dap@rhubungdenganalam darnlingkungan yang
ada disekitar kita.

b. Sains tidak hanya menggabungkan pemikiran dan hipotesis penting
tentang bagaimana alam semesta kita bertindetapi juga
menyediakan kerangKaerpikir untuk belajar lebih banyakneryikapi
adanygpertanyaan baru dan memperkirakan peristrarg akan terjadi
di masa yang akan datan§ehingga melalui sains dapat melatih
kemampuan berfikir kritis, khususnya dalam menyelesaikan masalah
IPA/Sains yang berkaitan dengsettingatau konteks kehidupan.

c. Dengan mempelajari IPA atau sains, seseodapgt belajar bagaimana
caranya agar dapat bertahan hidup dengan Baigerti halnya dalam
memanfaatkan segala sumber daya yang ada di alam untuk bertahan

hidup.

“Atep Suj abmass,aré DaPsAar Ko ns eUyPl llessBantiymip0l4. asi ny a o,
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini digunakan untuk menggalian mengkaji kearifan lokal
pembuatan tahu besuki di Desa Jetis berdasarkan pemahaman masyarakat
lokal terhadap tahap pembuatan tahu besuki serta mengidentifikasi temuan
konsep IPA yag terdapat pada proses pembuatan tahu besuki untuk
kemudian dihubungkan dengan pembelajaran IPA di sekolah sebagai sumber
belajar.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatatnosains

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yangendalam tentang suatu
objek melalui apa yang dilihat peneliti, didengar, dirasakanditanyakan
sehingga dalam hal ini peneliti dapat menjelaskan secara detail dan rinci
temuan data hasil penelitian di lapanganSedangkandigunakannya
pendekatan etnosains sendigbagai upayantuk mengikis batasan antara
pemahaman sains asli masyarakat lokal dan sains ilmiah di sekolah melalui
proses rekonstruksi pemahaman sains asByarakat lokal menjadi sains
ilmiah. Oleh karena itu dalam pelaksanaan spatelitian, pemahaman akan
jenis danpendekatarpenelitian yang digunakanserta keluasan wawasan
haruslah dimiliki oleh seorang peneliti, aggeneliti mampu melakukan

pengamatamlengan baik, bertanya, menganalisis, serta merekontruksi obyek

“Rukin, O6Metodol ogi YapasameAhmat Cendekia Kndenksiat Sulaviesi 6 ,
Selatan 2019, p. 6.
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yang diteliti dengan lebih jelds. Sebagaimana juga ditegaskan dalam
penelitian kualitatif proses pengumpulan dan analisis data telah dilakukan
sejak sebelum peneliti melakukan penelitianagiangan, saat penelitian di
lapangan, sampai setelah berakhirnya penelitian di lapafgan.

Adapun objek dalam penelitian kualitatif ialah seluruh bidang/aspek
kehidupan manusia, yakni manusia dan segala sesuatu yang dipengaruhi
manusia. Data kualitatif dnyatakan dalam kalimat atau deskriptif yang
pengolahannya dilakukan melalui proses berfikir yang bersifat kritis, analitik
dan tuntas. Sebagaimana hal ini juga terjelaskan oleh sebuah pernyataan
dimana dikatakan bahwa penelitian kualitatif menuntut keteaaf
ketertiban, dan kecermatan dalam berfikir, tentang hubungan data yang satu
dengan data yang lain dan konteksnya berkenaan dengan masalah yang akan
diungkapkar?’

Dalam geneltian yang dilakukan, penelithenggunakan jenis penelitian
kualitatif untuk mendeskripsikan permasalahan dan fokus peneliialnini
dikarenakan dalam proses pealjgn data diperlukan jenis penelitigang
sifatnya analisis deskriptif, dan hadgilari penelitian yang dilakukan akan
dipaparkan dalam bentuk deskripfifenditian kualitatif juga sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi

alamiah. Sebagaimana yangetiiskanoleh sugiyono, penelitian kualitatif

“Mami k, 6 Met od oZifatagma PuBlishar) Andgata IKAPBNA49/JTI1/2014 2015,

pp. 36.

®Ri ka Octaviani and El ma Sutriani, OINARvVi sis Dat
Papers Pusat Sains Terbyk2019, 122 <https://darg/10.31227/0OSF.I0/3W6QS>.

“Mami k, 6Met od oZifatagna Pulilisher| Anggata IKAP® No. 149/JTI/20215,

pp. 3 6.
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adalah metode penelitian yadiggunakan untuk menelitondisi obyekyang
alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kuditatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna

daripada generalisa¥!.

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi daripada dilaksanakannya riseti@itempat dDesa Jetis
Kecamatan Bsuki Kabupaten Situbondo. Yang melatarbelakangi dipilihnya
Desa Jetis sebaghkasi penelitian dikarenakan dieBa Jetigerdapat suatu
dusun yang mendapatjuk a n A G a yaggterkemdd dengabudaya dan
kearifan lokalnya dalam pembuatan tabesukj serta membudayanya atau
banyaknya masyarakat di desa setempat yang bermata pencaharian sebagai
pengrajin atau pembuat tahu dan tempemudian sebagapenelitian
lanjutandalam rangka melengkapi data penelitian yang diperluseneliti
juga melakukan penelitian di SMPN 3 BesUBMPN 3 Besuki merupakan
salah satu SMP yangHasinya dekat dengan desa Jetis, khususnya dengan
tempat pembuatan talesukj hal inilah yang mendasari penelitian lanjutan
yang dilakukan di SMPN 3 Besuki

Berikut merupakan gambar peta wilyah besuki yang memuat desa Jetis,

selakulokasidilaksanakannya penelitian ini:

®Sugiyono, 6 Me mah a miAlfabeanCes:Bandundgon4, ppLilda4b.i t at i f o,
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S

Arah mata angin

Bondowoso

Cadapan

Gambar 3.1 Peta Wilayah Besuki Kabupaten Situbondo
(Sumber: A. Muhied, 2038°

Gambar 3.2Lokasi Gang Tahu yang terdapat di Desa Jetis
Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo.
(Sumber Dokumentasi Pribadi dengan bant@oogle Map)-*°

“ A Muhi e d-Nama Kegamatan Dan Desa Di Kabupaten Situbond awa Ti mur 6,
RuangAspirasi.Net 2018 <https://www.ruangaspirasi.net/2018/10/naramakecamatardan
desadi.html>.

100 4

60Gg. -Gabgle Mapsb6.
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Gambar 3.3 Tampak Jelas Lokasi Gang Tahu Di Desa Jetis
Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo.
(SumberDokumentasi Pribadi dengan bantu@oogle Map}*

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalatrang, benda atau makhluk hidyang dituju
dan dperlukan dalam mengumpulkandatdinformasi penelitian. Penamaan
lain dari subyek penelitian adalah responden, yaitu orang yang memberi
respon atau informasi yang péirlukan dalam mengumpukan dataatau
informasi penelitian. Subyek penelitian ataesponden inilah yang kinal
dengan sebutaimforman’®® Adapun subyek penelitiadalam penelitiarini
adalahmasyarakat Bsa Jetisyang merupaén pemilik ataupelaku usaha
pembuatan tahsertaKepala Desa JetiSubyek penelitian lainnya yaiguru
IPA dan siswa kelas VISMPN 3 Besukij hal ini dilakukan sebagai bentuk
penelitian lanjutamalam melengkapi data penelitian yang diperluladam
segmen ini juga memberi rincian menggeaisdan sumber data.

Sebagaimana dikatakan dalam teori penelitian kualitatif, untuk diperoleh

hasil penelitian yang tinggi kualitasnya maka data yang dikumpulkan untuk

Wl Gg. -Gabgl e Mapso.
Y2MH Khalifah, 6Bab HBthesks.UMéatangcheld E5npe.l4248.i an 6 ,
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menunjang penelitian ini haruslah lengk&mlam hal ini, érsusun atag

jenis data, yaitwdata primer dan data sekunder. Yang dimaksud data primer
ialah segala bentuk data baik beaxukatakata yang terucap secara lisan,
ataupun tingkah laku yang tampak deaespondenpenelitian. Sedangkan
maksud daripada data sekunder ialah perolehan data hasil penelitian, dapat
berupa dokumedokumen grafis (catatan, tabel, dll), foto, video, rekama
benda, dan hal lain yang dapat menambah keluasan data {ffimer.

Sehingga dapat diketahui pengertian daripada data itu sendiri adalah
keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau
kesimpulan). Data juga dikatakan sebaganis® keterangagang diperoleh
dari individu yang berperan sebaga&sponderatauinforman maupun yang
berasal dariarsip guna keperluan penelitian itu sendiDiperolehnya data
dalam sebuah penelitian juga dapat dihasilkan dari mempelajari berbagai
macamsumber bacaan seperti referensi, kajian literatur, artikel, jurnal hasil
penelitian, serta sumber literasi lain yang relevan dengan dilakukannya
penelitian ini*®* Selain gnis data dalam sebuah penelitian juga dikenal
istilah sumber data penelitianaMgdimaksud sumber data penelitiadalah
subyek, pusatdsal muasatbliperolehnyadata penelitian secara garis besar
sumberdata dalam penelitian kualitatiiapat berasal dari orang maupun
bukan orag!®® Sumber data yang peneliiunakan dalam penelitiami

terdiri dari dua macanyaitu :

Wsandu Siyotto and M. Al i Solitdraksi,MediaPabtishing, Met ode |
Sleman 2015, pp. 2i729.

Y“MH Khalifah, 6Bab HBthesks.UMéatangcheld E5npe.l4248.i an 6 ,
“sandu Siyotto and M. Al i Solitdrasi,MediaPablishing, Met odel
Sleman 2015, pp. 2i729.
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1. Sumber Data Primer

Saefudin Azwar dalamRamiah mengemukakan, atd pimer
merupakardata yang diperoleh atau dikumpulkaenelitisecara langsung
dari sumbernya, data primer disebut juga dataasli utama®® Sumber
data primer pada penelitian ini diperoleh secara langsung melalui
wawancara, observaspenyebaran angket/kuesiondan dokumetasi.
Data primer yang dikumpulkan peneliti berlatar padail observasi dan
wawancara dengamasyarakat desa jetis yamgerupakan pemilik atau
pelakuusaha pembuatan talbesukj Kepala Desa Jetiserta guru IPA
SMPN 3 Besuki. Sedangkan angket/kuesioner diberikan kepada siswa
untuk mengetahui pandangan peserta didik terhadap mata pelajaran IPA
dan untukmengetahui sejauimana pemahaman peserta didik terhadap
penerapan konsep IPA dalam kehidupan sdtati Perihal dokumentasi
dilakukan setelah peneliti melakukan wawancara dan observasi di
lapangan.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dikumputikaeliti secara tidak
langsung atau masih ada peranan media perantara didaldthbata
sekunderjuga dikenal sebagai data tambahamgrupakandata yang
dikumpulkan dari berbagai sumber penelitian yang sudah ada ataupun
sudah tersedia sebelumnyang mempnoyai relevansi dengan objek

penelitian yang dilakukan guna dijadikasebagai pedukung data

%2 Ramiah, 6Bab | Réposkbeytlampae. A®IRORE ppi 2935.a n 6 ,
WE Setianingsi h, ¢ BRdposioly.RadémtanoAd, @01 R ppdded7.i t i an 6,
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primer!® Merupakan data yang sudah tersedien dapat diakedalam

bentuk arsiplokumen ataupun dari bahan pustaka lainnya dan dapat

diperolehpeneliti melalui berbagai aktivitamembaca, melihAneninjau
ataupun mendengarkanData sekunderyang dmanfaatkan dalam
penditian ini adalah data tertulis beruglkumen, buku ataupunrb®mok,
jurnal, skripsi, dan kajian pustaka lainnyang ada releansinya dengn

kajian penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah taHapap atau langkapaling utama
dalampenelitian,karenatujuan utamaataugoal dai sebuah penelitian yaitu

untuk kepemilikan ataumemperolehinformasi ataudata yang diperlukan

dalam penelitia®® Untuk mendapatkan data yang akurat, pemahaman yang

lebih luas dan mendalam serta sesuagndan kajianpenditian yang
dilakukan maka pereliti menggunakan beberap#aktik atau metode
pergumpulan datajiantaenya

1. Obsenasi

Observasimerupakan teknik pengumpulan data berdasarkan hasil

pengamatan langsung terhadap objek yang dit&libalam literatur lain
ditegaskan jugdahwa observasi merupakan susistrumen pengumpul
informasi atau datayang dilakukan dengan cammemperhatikandan

mencatat secaranetodis indikasindikasi yang teramatisdbagaimana

R Ramiah, 6Bab | IRéposhbeytlampae. ARIRIRE ppi 2035.a n 6 ,

YsSugiyono., ©6Metode Penelitian Pendidikan
Alfabeta: Bandung2010.
Y Mudjia Rahardjo, 6Met ode Pengu Repositoytlin Dat a

Malang.Ac.ld 2011.
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fokus pemasalaBn dan tujuan penelitianyang hendak dicapat!
Dimaksudkan untuk mengumpulkan dan melengkapi data penelitian
sehingga dapat dikaji dan dianalisis leti@mjut Dilihat dari jenisnya,
observasdapatdibagi menjadi dua macameliputi:
a. Observasi Partisipan
Observasi partisipan adalametode penghimpunan data penelitian
yang dilakukan melalui pengamatan, dimana di dalanpeyeeliti turut
ambil bagian ataterlibat dalam permakghan yang ditelitt*
b. Observasi Non Partisipan
Observasi dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dalam
mengamati keadaan obyek yang diobserdasi peneliti disinihanya
melakukan pengamatasebagai pengamat independe@bsenrasi ini
hanya untuk mendapatkan gambaran obyeknya.

Adapun pada penelitian yang berlangsungnis observasi yang
digunakan peneliti adalah observasin partisipan dimanapeneliti hanya
sebagai pengamatyaitu peeliti akan mencatat, mengamattau
menganalisis dan membuat kesimpulan tentang perrhasalang diteliti
Dalam hal ini peneliti melakukan observasi di desa Jetis, tepatnya di
kawasan gang tahu, tempat usaha pembuatan tahu dilakukan. Selanjutnya
peneliti melakukanobservasilanjutan di SMPN 3 Besuki, merupakan
salah satu SMP yangKasinya dekat dengan desa Jetis, khususnya dengan

tempat pembuatan talesuki

1 Cholid Narbuko, Abu AchmadMetodologi Penelitian(Jakarta:Bumi Aksara, 2015) h. 70
Y2 Mudjia Rahardjo, 6 Me t od ea n P eknugaul Riquositogi.bfind Pat a Pe
Malang.Ac.ld 2011.
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2. Wawancara

Wawancara adalah percakapanyajawab dengan maksud tertentu.
Percakapamanyajawabitu dilakukan oleh dua pihak, yaippewawancara
(interviewe) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(intervieweg yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.
Manfaat dari dilakukannya aktivitas wawancara ialah untuk memperoleh
informasi secara mendalam berkenaan dengpik yang diangkat dalam
penelitian, guna diperolekejelasan dan keluasan data atfarmasi dari
narasumberatau informart*® Berdasarkanjenis strukturnya, teknik
wawancara terbagi m@di dua, yaitu: wawancara terstruktur dan
wawancara bebas (tidak s$&wktur). Dalam wawancara terstruktur
jawaban telah disiapkan sehingga responden tinggal mengkategorikannya
kepada altmatif jawaban yang telah shBdiakan Sedangkan pada
wawancara bebas, jawaban tidak perlu disiapkahingga responden
bebas rangenukakan pendapatnyaWawancara semacam ini digunakan
untuk menemukan informasi yang bukan baku atau informasi tunggal.
Wawancara ini sangat berbeda dari wawancara terstruktur dalam hal waktu
bertanya darcara memberikan respongnis wawancaraini jauh lebih
bebas iramanya’* Responderatau informarbiasanya terdirdari mereka
yang terpilih sajayaitu seseorang yang memiliki hubungan erat dengan

obyek penelitian, sehinggaengetahudan dapat memberikanformasi

3 Mudjia Rahardj o, 6Met ode Pengu Rgpesiosylin Data Pe
Malang.Ac.ld 2011.

YMpwi Nadi a, 6Kr eRalain WMéeningkatkarGMinatBeldfae $isava Kelas 1 Di SD

Negeri 92 Desa Bandu A gRepogtonKanbemghalLAg.liR01R.aur Ut ar a o,
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yang diperlukanNamun meskipun begitu karena penelitian ini merupakan
suatu kajian etnosains, maka dalam penelitian gmnepti melakukan
pengambilan saple secara snowball sampling, dimana data dikumpulkan
dari semua pihak yang terkait dengan penelitian yang dilakidkamjdian
data dianalisis sampai jenuh.

Dalam penelitian initeknik wawancaradijadikan sebagai metode
pengumpuin data primerhal ini dikaren&an metodeini merupakan alat
pengumpul data secara langsung dari om@uagg yang mempunyai
hubungan erat deag obyek penelitianSelain itu, metode ini juga dapat
digunakan untuk mendapatkariormasi yang lebih lengkagesuai dengan
masalahyang diteliti, sertaapabila terdapat informasi data yakgrang
jelas dapat diketahui dan ditanyakan kembdberdasarkan jenis
strukturnya, wawancargang peneliti gunakan adalaawancara tak
terstruktur, karena instrumen wawancara yang digunaleasifat bebas
dan terpimpin, dalamarti terdapat unsur kebebasan dan pengarahan
pembicaraan secatggas dan mendasar, sebamgd:n kebebasaakan
diperoleh data yandebih rinci dan mendalam, karena informan atau
responden bebas menyampaikan jawaban dan mengemukakan
pendapatnyaYang dimaksud terpimpin, dalateknik pelaksanaannya
pewawancara membawanstrumen wawancara dengarkerangka
pertanyaaryang tersusun dengan prioritas

Adapun informan atauespondenwawancaradalam penelitian ini

meliputi: a.) masyarakat desa jetis yang merupakan peratigu pelaku
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usaha pembuatan talnesukj b.) Kepala Desa Jetisertac.) guru IPA
SMPN 3 Besuki.Ketika melakukan penelitian di lapangan, wawancara
awal dilakukan peneliti pada pengrajin atau pemilik usaha pembuatan tahu
besuki di Desa Jetis. Wawancara ini bertujuan untuk menggali pemahaman
sains asli masyarakat lokal mengenai tahu HKkesdan proses
pembuatannya, serta untuk menggali dan mengakaji aktivitas IPA pada
proses pembuatan tahu besuki berdasarkan pemahaman masyarakat lokal
dalam pengolahan pembuatan tahu besbkta yang diperoleh peneliti
dari lokasi penelitian ini, selanjuta dijadikan bekal untuk melakukan
wawancara dengan guru IPA diM®N 3 Besuki berkenaan dengan
hubungan antara hasil kajian etnosains pada pembuatan tahu besuki
dengan pembelajaran IPA sebagai sumber belajar IPA di SMP.

3. Dokumentasi

Dokumentasditujukanpada perolehan hasil data langsung dari lokasi

penelitian*'® dokumentasi diartikan sebagaknik daripadapengumpulan
data mengenahalhal penting yang berupdaporan kegiatan, buku dan
data yang relevan dengan penelitian yang dilakukatatanperistiwva
yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, ataupun karya
monumental seseorandapat pula berupaanskrip, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, agenda daebagainya (internet atau sHsifus yang

sesuai dengapenelitian)'*®

YAngi Meisin Sari, O6Efektivitas Metode Outdoor
Al am Siswa Kel as |V SipdPragram $uditP&MIBrakulgk Tarbiyab |

Dan Tadris, IAIN Bengkull2019, 3441.

Y Setianingsi h, ¢ BRdposioly.RadénmtanoAd,i@01R ppn7887.i t i an 6,
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Sebagi pendukug atau pelengkabasil penelitianpeneliti juga akan
menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh -dita
yang berkaitan denggme nel i t i an y a nlgajiad ethosaiku k a n , Y
berbasis kearifan lokal pada pembuatan tahu besuBesa Jetisebagai
sumber belajar IPADI SMPO. Dengan adanyalokumentasihasil yang
diperoleh pada teknik/metode wawancara dan observasi akaraletah
danterpercaya (kredibel) karena didukung dengan data/dokalmleimen
yang relevan dengan penelitian yang dilea*'’ Dokumentasi yangkan
peneliti kumpulkan dalam penelitian inadalah dokumentasi hasil
wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukekni: berupa
gambar yang diambil selama proses observasi lapang dengan pengrajin
tahu. Adapun datalainnya yang ingin diperoleh penelitdengan teknik
dokumentasi berupa@okumen yang berkaitan dengamma danfokus

penelitianyang dilakukan.

E. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan suatu proses
menyusun, mengkategorikan data, mengawla, dengan maksud wht
memahami makna daripada data yang terkumpélisis data juga dapat
dipahami sebagai suatu upaya atau tindakan mengolah data hingga didapatkan
informasi yang diperlukan untuk menjawab permasalahan peneRiases

analisis da dapat dilakukan sejak awal, sebelum, saat dan akhir pentfitian.

YR Rami ah, 6Bab | Réposkbeytlampae. A®IRORE ppi 2035.a n 6 ,
81 WwWayan Suwendra, O6Metodol ogi Penelitian Kual
Kebudayaan DaK e a g a mNilacaki@ Publishing House2018, pp. 7630.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif deskriptif, yang ditujukan untuk mendeskripsikan data dan memberi
gambaran berkenaan dengan subjek @bjek penelitian yang ditelit®
Dalam literatur laindijelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif proses
analisis data dilakukan sejak sebelum peneliti memasusndan selama di
lapangan, dan set#l selesai di lapangaratau setelah berakhirnya
penditian.**°

Kegiatan analisis pertama yamjakukan sebelum peneliti terjun ke
lapangan dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan yang akan
digunakan peneliti untuknenentukan fokus penelitiamNamun demikian
fokus penelitian ini masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
peneliti masuk dan selama di lapand@rPemaparan irjuga selaras dengan
konsep kajian etnosains yang memang mengharuskan pengumpulan data
menggunakan teknik snowbalmpling, dimanalalam prosesnya penelitian
dimulai sebelum peneliti terjun ke lapangan, saat penelitian di lapangan
sampai setelah penelitian berakhir, sehindgta yang dikumpulkan dapat
dianalisis sampai jenuh.

Dikemukakan pula oleMiles dan Huberran, sebagaimana yang dikutip
Sugiyono,yang menyatakamahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secaraterusmenerus pada setiap tahaksplorasi penelitian

"9ESe i ani ngsi h, 6Bab RépositoryRadenmtreAc, AGLH, pp. 7837i a n 6 ,

Wayan Suwendr a, 6Met odol ogi Penelitian

Kebudayaan D aNilackkeadgbhshireg Hlouge2018, pp. 7630.
IRi ka Octaviani and El ma Sutriani, OWNARxivi si s
Papers Pusat Sains Terbyk2019, 122 <https://doi.org/10.31227/OSF.I0/3W6QS>.
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sampaiselesai hinggadatanyamencapai keadaajenuh!?® Oleh karena itu
sebelum dikukan tahap analisis data peneliti melakukan kegiatan
pengumpulan data terlebih dahulu. Sebagaimana yang kita tahu bahwa dalam
tahap analisis data, langkah atau tahap terpenting yang menjadi titik tolak dari
terlaksananya semua tahap analisis selanjuahgia tahap pengumpulan data.
Tahap pengumpulan data merupakan langkah awal dalam suatu penelitian,
berkaitan dengan teknik penggalian data yang terkait dengan segala aspek
pada fokus penelitian yang diangkat, sehingga sangat dibutuhkan suatu
kemampuan peitahan data dan aktivitas analisis pada tahap pengumpulan
data ini. Selanjutnya drsdasarkan tahap analisis data model Miles dan
Huberman sebagaimana yang dilakukan dalam penelitiabeberapa tahap
yang diketahui biasa digunakan dalamenganalisis dati&ualitatif meliputi
beberapa langkah, diantaranya
1. Reduksi Data
Langkah pertama setelah data terkumpul, yaitdilanjut dengantahap
mereduksi data yang beragemilahan datamgnerangkum data, memilih
hathal yang pokok, memfokuskan pada 4mal yang pentig, mencari
tema darpolanya, lalu membuang data yang tidak dipemulroses ini
berlangsung terusienerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum
data benabenar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual

penelitian**®* Dengan begitu, datatau informasiyang sudatterangkum

25ygi yono, 6 Me mah amiAlfabeanCe:IBantuncdons, ppuila4b.i t at i f 6,
“Ahmad Rijali, 6AnAHadharahsJurbhnuaakitahd7.38 (2618)8l 6 ,
95 <https://doi.org/10.18592/ALHADHARAH.V17133.2374>.
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dapat membetventuk atau deskripsi yang lehglas dapat dipahami serta
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan lebih baimytmkmasitata.

2. Penyajian Data
Langkah selanfimya penyajian data yamgemiliki arti dataatau informasi
yang sudah terangkurakan diorganisasikandisusun dalamkerangka
hubungan, sehingga akaterlihat lebih jelas dan mengakomodasi
kemudahan dalam memahaminya.

3. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpuigrifikasi, upaya penarikan
kesimpulan dilakukan berkelanjutan selama peneliti berada di lapangan,
dari permulaan pengumpulan data sampai tahap akhir penelitian.
Penarikan kesimpulammenyiratkan bahwa informasi atagdata yang
dikemukakan pada tahap awaltan didukung oleh bukBubstansial dari
hasil penelitian di lapangamada saat itukesimpulan akhir akan menjadi

kesimpulanyangdapat dipercayékredibe).

F. Keabsahan Data
Keabsahan data berperan penting dalam proses penelitian untuk
mendapatkan datgang valid. Suatu penelitian tentunya memerlukan data
yang valid agar dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu keseluruhan
temuan data yang telah digali, dikaji dan dikumpulkan di proses lebih lanjut
dan diuji keabsahannya. Dalam hal ini keabsahaa ddakukan dengan

mengupayakan kepastian dan keakuratan data temuan dan penafsiran yang
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dilakukan, sesuai dengan kondisi empiris atau pengamatan di lagahgan.
Teknik keabsahan datgang dipakaipeneliti dalam mencapai target
penelitian yaitu perpanjang pengamatarttiangulasi dan meningkatkan
ketekunan Perpanjangn pengamatan dilakukan agkeseluruhan data yang
terkumpuldaripadapenelitian yang dilakukatebih akurat (kredibg) karena
pengamatan dilakukan dalam waktu yang lumayan panjarigngulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yamamfaatkan sesuatu yang
lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data ittf> Dalam penelitian ini digunakan jenis triangulasi teknik
dan sumberTriangulas teknik digunakan untuk menilai kredibilitas data
yang dikumpulkan dengan cara mencocokkan data yang diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi Sedangkan riangulasi sumber
diakukan pada 25 kepala keluargamlayah gang tahiDusun Tanjunddesa
Jetis Kecamatan Besukiyang merupakan pemilik atau pelaku usaha
pembuatan tahu besukiridngulasi sumber dilakukan untakembandingkan
dan mengecek kembali suatu informasi atau data yang diperoleh dengan
teknik yang sama namun pada subyek penelitiarbeda(pemilik usaha
pembuatan tahu besukintuk memperoleh kevalidan data temuan.
Sedangkardilakukannya uji keabsahan melalui peningkatan ketekunan
menekankan peneliti untulebih cermat dan teliti dalam membaca dan
meneliti setiap catatan hasil penelitim®hinggaapabila terdapakesalahan

atau kekurangan dapaiketahui. Dengan memgkatkan ketekunan, maka

Ri ka Octaviani and Elma Sutriani, ONmRiVisis Dat
Papers Pusat Sains Terbyk2019, 122 <https://doi.org/10.31227/OSF.I0/3W6QS>.
M 1 rfanMeo6Bdlk P Ethesds.UitMialang.Ac,ld 2013, pp. 4150.
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tenturya akan meminimalisir adanya kesalahan dalam penginputan dan
pengolahan data hasil penelitigA. Untuk itu dalam prosesnya peneliti
berbekal pemahaman dari hasilembaca berbagduku referensj jurnal,
ebook, maupun dsil penelitian yang tubungdenganfokus permasalahan

yang dangkat

G. Tahap-tahap penelitian

Tahapanatau prosedur dalam pelaksanaan penelijiang dilakukan

penelitiaddahsebagai berikut:

1. Tahap Persiapairra Penelitian Lapangan)
Pada tahap persiapan, peneliti mempelajari secara mendalam mengenai
etnosains. Kemudian melakukan observasi g@mganatan awal di
lingkungan sekitar berkenaan dengan aplikasi kinerja masyarakat yang
merupakan bagiandari budaya dan kearifan lokajang memiliki
kemungkinan untuk terhubung dengan konsep pembelajaran IPA di
sekolah.Dalam hal ini kearifan lokal pembtzan tahu besuki di Desa Jetis
menjadi lokasi dan objek penelitian yang dipilih penelietelah
ditemukannya objek penelitian yang akan dikaji. Peneliti mulai
menentukan subyek penelitian yang akan dilibatkan. Selanjutnya peneliti
mengembangkan perencanaapenelitian dengan melakukan studi
pendahuluan yang terbagi atas studi literatur dan studi lapangan. Studi
pendahuluan dilakukan untuk memfokuskadul dan menentukan fokus

penelitian yang akan diangkat.

E Febriansyah, Repésior.bskarhAci®0¥at a o,
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2. Penyusunan Instrumen Penelitian
Penting bagipeneliti untuk mengamati dan memahami secara langsung
setiap hal yang terjadi di lapangan. Oleh karenanstrumen penelitian
menjadi hal penting yang perlu dipersiapkan peneliti sebelumntégu
lapangan. Penggunaan instrumen penelitian akan membatidadan
peneliti dalam melaksanakan peneliti@®@nyusunan instrumen penelitian
dilakukan setelah peneliti selesai membuat perencanaan penelitian pada
tahap persiapanPenyusunan instrumen penelitian ididasarkan pada
target atau tujuan penelitian dannige data yang dijadikan sumber
penelitian. Adapun instrumen yang dipakai sebagai pengumpulan data
yaitu intrumen wawancara, lembar observagugiengamatan dan angket
siswa. Terdapat 2 jenis pedoman wawancara dan observasi yang dibuat,
terdiri dari pedoma wawancara dan observasi untuk pengrajin tahu besuki
dan guru IPA di SMPN 3 Besuki.

3. Tahap Pelaksanaan Penelit{@ada Saat Penelitian Di Lapangan)

Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan lalbangan atau lokasi
penelitian Pada tahap pelaksanapanelitian, kegiatan yandilakukan
meliputi pengumpulardata berdasarkateknik atau metode penelitian
yang telah ditentukan, menggunakamstrumeninstrumen yang telah
disiapkan peneliti pada tahap perencanaan. Kemudian dilanjut dengan
tahap ¢tah data, malisis data, dan pengelompokdata. Data lapangan
yang diperoleh kemudian disusun sesuai dengan rumusan masalah

penelitian untuk mendeskripsikan hasil kajian etnosains pada pembuatan
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tahu besuki. Analisis data dilakukan untuk menganalisis hasil kajian
etnosains yang terdapat pada kearifan lokal pembuatan tahu besuki, serta
hubungannya dengan pembelajaran IPA di sekolah, untuk kemudian dapat
dipetakan dan disusun menjadi sumber belajar di sekolah. Data yang telah
dianalisis selanjutnya diuji keabsahannyerdasarkan teknik keabsahan
data yang telah dipilih peneliti.
. Tahap Penyelesaiar{Pada saat penelitian berakhir dilanjut tahap
penyelesaian, yaitu pengerjaan laporan hasil penelitian, berupa proposal
ataupun skripsi).

Pada tahap ini dilaksanakan kegiatarupa membuat kesimpulan
dari hasil analisis data yang telah diuji keabsahannya, kemudian peneliti
melanjutkan dalam bentuk penyusunan laporan hasil penelitian sesuai

dengan kesimpulan yang telah diperoleh.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Tahu Besuki

Tahu besuki merupakasalahsatu kearifan lokal yang ada dalam
kehidupan masyarakat Jetis Kecamatan Besuki Kabupaten Situlidindo.
kalangan masyarakétkal, tahu besukimemiliki sebutan lain, yaittahu
halus. Hal ini dikareakan dalam proses pembuatan tahu besoddalui
beberapa kali penyaringan sari kedelai sehingga dipersdei kedelai
yang kualitasnyapaling lembutyang nantinya akan dipakai ge tahap
selanjuttya dalam pembuatan tahu besuki. Tahu besuki dibuat dalam
bentuk persegi panjang dengan beberapa jenis ukuran, ada yang berukuran
kecil, besar, dan sedangdenurut Saniman dalam wawancara yang
dilakukanhome industrypembuatan tahu di Desa Jetis KecamatesuRi
telah dilakukan turun temurun, dan dilakukan sebagai usaha untuk
mencukupi kehidupan sehdrari. Saat ini, kurang lebih terdapat [2&me
industri pembuatan tahbesukidi salah satu dusun ie s a '3'&e i s o .
25 Home industri pembuatan tahu besuki ini dikelola dan dijalankan oleh
masyarakat lokal yang ada di wilayah tersebut, mereka dari usia remaja
sampai lansia bergotong royong, bergabung antar satu dengan yang

lainnya turut membantu dan bekerja di tempatipestan tahu ini.

27Sani man, 6Di wa wa DesaJetss KdamatibesBke Kahupates Situbondo, 05
Desember 2021
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Banyaknya pemilikdan pelakwsaha pembuatan tahu di desa Jetis
me mbuat desa ini t &amipung atalG achegn glaanh une b u
Profesi pembuan tahu tersebut tidak hanysekedar profesi, namun
dianggap sebagdagiandari budaya masyarakakarena menjadsuatu
pola hidup yangdiikuti perkenbangnnyadan turut serta dimiliki dan
dikelola sendiri oleh masyarakat dalam lingkungan hidupnydan
diturunkan pul&kegenerasiny¥® Fakta di lapanganetama ini siswalan
masyarakahanyaberanggaparbahwapembuatartahu besuki diperoleh
dari cara turuntemurundari nenek moyangsaja’?® Hal itu juga yang
menjadi titik tolak belum pernah terjamahnya proses pembuatan tahu
besuki di Desaletis untuk diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran,
sebagaimana yang turut diungkap oleh bapak Saniman dalam wawancara
yang dilakukan Alya nak belum pernah
mahasiswa ataupun lembaga sekolah lain yang datang ke pemlalatan t
i ni buat wawancara unffuk kegiatan peml
Padahal dalanprosesnyapembuatarnahusecara tradisionataupun
moderndapat digunakasebagai sumber belajar bagi siswanpa mereka
sadari, proses pembuatan tahu bisa dikaji keterkaitannya déidpng

keilmuan lainnya, salah satunya melalui kajian etnosains berbasis kearifan

lokal. Tahapan pembuatatahu dapat dihubungkan dengaperbagai

Adelina. Balqgis, o6Validitas Media Booklet Berb
Ki mia Serta Per ubah anB-JoarnallindsaMolunked6. lanorNeZD18, S MP 6 ,
pp. 21314.

60bservasi Pembuatan Tahu Besuki Di Wi layah Ga

Kabupaten Situbondob6.
¥sani man, 6Di wa wa DesaJletis Kdamathn BBseki Kabupased Situbondo, 05
Desember 2021
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disiplin illmu pengetahuan, salah satu diantaranya yaitu disiplin ilmu
pengetahuan alam (IPA¥epertihalnya pada pokok bahasan klasifikasi
materi dan perubahannya, materi tekanan, kalorgcgraaran lingkungan,

dan lainlain.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakandi wilayah gang tahu Dusun Tanjung
Desa Jetis Kecamatd@esuki Kabupaten Situbondpadapemilik/pelaku
usaha pembuan tahu besuki. Adapun gambardarilokasi penelitiardi
wilayah gang tahu dampembuatan tahu besukiang berlangsung di

wilayah ini dapat dilihapada gambar berikut
AT —

MA‘,."? .
Gambar 4.1
Wilayah Gang Tahu Dusun TanjungYang Terletak Di
Desa Jetis Kecamatan Besuki

C a8

Gamb 4.2
Pembuatan Tahu Besuki Di Wilayah Gang Tahu
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3. Proses Pembuatan Tahu Besuki
Proses pembuatan tahu besuki wllayah gang tahuDesa Jetis

Kecamatan Besukneliputi beberapa tahap, diantaranya:

a. Penimbangan Kedelai
Dalam proses pembuatan tahu, kedelai menjadi salah satu bahan pokok
atau utama ang digunakanAdapun Angkah pertama yang dilakukan
dalam tahapan pembuatan tahu adalah penimbangan kéGjatan
penimbangan kedelai dilakukasebagai penentu banyaknya kedelai
yang akan di olah dalam pembuatan tabi.Desa Jetis Wilayah
KampungTahu sendiri, umumnymasyarakat lokamampu mengolah
sebanyak 1 kwintal/10kg kedelai dalam setiap harinya. Dimana dalam
setiappengolahannya dibagienjadi beberapa kali olahan.

b. Perendaman Kedelai
Kegiatan perendaman kedelai dilakukan sebagai upaya untuk membuat
kedel ai |l ebi h mengembang Abi ar mekar
yang sudh ditakar atau ditimbang diremdn di dal am wadah @
yang berisair selama kurang lebih 3 jam. Proses perendaman ini perlu
diperhatikan, karena apabila perendaman kedelai melebihi 3 jam atau
terlalu lama, maka akan berpengaruh terhadap rasa tahu hasil olahan

nantinya Afterasa cel ok/ kecantim dan p

di goreng akan kurang mengembang Atid
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c. Pencucian Kedelai
Setelah kedelai direndam, maka akan dilanjut dengan proses pencucian
kedelai. Kegiatan ini dilkukan agar kedelai berlenar bersih.
Biasanya pencucian kedelai dilakukan dalam 3 kali bilasan.

d. Penggilingan Kedelai
Penggilingan kedelaimerupakan upaygang dilakukan masyarakat
untuk menghasilkan bubur kedelai. Dimana bubur kedelai inilah yang
nantinya diolaldalam pembuatan tahu.

e. Penggodokan Bubur Kedelai
Tahap selanjutnya, bubur kedelai hasil penggilingan tadi digodok atau
direbus ke dalam wadah besar yang sudah ada di atas tungku
pembakaran. Proses penggodokan atau perebusan ini dilakukan kurang
lebih selama 20 menit.

f. Pemisaha\mpas dan Sari Pati Kedelai
Dalam proses penggodakan atau perebusan bubur kedddan
dihasilkan sari kedelai dan ampas kedelai. Dimana sari kedelai akan
berada di bagian bawah, sedangkampas kedelai akan muncul ke
permukaan. Karena dalam proses pembuatan tahu yang diperlukan
adalah sari kedelai, maka ampas kedelai yang berada dipermukaan
kemudian disang.

g. Pemasangan Cuka
Setelah sari kedelai bersih dari adanya ampas kedelai, tahajotesia

yang akan dilakukan adalah pemasangan atau penambahan cuka pada
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wadah rebusan sari kedelai. Pemasangan atau penambahan cuka ini
dilakukan untuk diperoleh dua hal, pertama: untuk memisahkan antara
air dan sari kedelai; yang kedua, untuk mengentadkairkedelai murni

agar dapat diproses menjadi tahu.

. Pemisahan Antara Cuka dan Sari Kedelai

Tahap selanjutnya yang akan dilakukan adalah pemisahan antara cuka
dan sari kedelai. Setelah sari kedelai mengental, maka bagian yang
merupakan sari kedelai akaerta di bagian bawah, sedangkan cairan
cuka akan berada di bagian at&8asanya cairan cuka disini akan
berwarna kuning, sehingga untuk memisahkan antara sari kedelai
dengan cairan cuka hanya perlu mengambil cairan kuning yang berada

di bagian atas.

i. Penggresan

Setelah sari kedelai yang telah mengental bersih dari cairan cuka, maka
tahap selanjutnya adalah pengepresan sari kedelai untuk menjadi tahu.
Tahap pengepresan ini menggunakan sebuah wadah persegi dari kayu
yang telah dilapisi dengan kain, yang akbgunakan sebagai cetakan
tahu. Sari tahu yang telah diproses, dituangkan ke dalam cetakan kayu,
kemudian bagian atasnya ditutup dengan kain dan dilanjut dengan
penutup cetakan. Sedangkan pada bagian atas penutup cetakan
masyarakat lokal terbiasa menggkaa batu besar sebagai alat

pengepres. Hal ini dilakukan agar sisa air ataupun cuka yang masih ada
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pada sari tahu yang dicetak, dapat merembes keluar, sehingga akan
dihasilkan tahu yang bagus.

j. Pencetakan/Pemotongan Tahu
Tahap selanjutnya adalah pemotonggimu, tahu yang telah dihasilkan
dari proses pengepresan, akan dipotong dalam bentuk persegi, dan
kemudian akan dimasukkan ke dalam timba atau whdali olahan

tahu.

4. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Jetis Kecamatan Besuki
Kabupaten Situbondo, yang bertempat di lokasi kampung Eamsun
Tanjungatau yang biasa disebut gang tahu. Dilaksanakannya penelitian
ini, didasarkan pada studi pendahuluan yang telah dilakukaglifpe
sehingga dirumuskan penelitian yang b
Kearifan Lokal Pada Pembuatan Tahu BesDki Desa JetisSebagai
Sumber Belajar IPA Di SMR 3 Besukd . lalb gelaksanaanya, riset
atau penelitian ini dilakukan dengan melibatkarbeberapa teknik
pengumpulan data, diaméaya: wawancara, observasi, deokumentasi.

Tidak berhenti disitu, untuk memperluas jangkauan data yang
diperolehgunamemperkuat hasil penelitian, peneliti melakukan penelitian
lebih lanjut di SMPN 3 Besuki, yam merupakan salah satu lembaga
sekolah yang letaknya dekat dengan lokasi pembuatan tahu beBasad
Jetis. Dalam hal inipeneliti melakukanvawancara kepada guru IPA,

observasi,dan penyebaran angket siswa untuk mengukur sejauh mana
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pemahaman siswa mgenai konsep IPA dan aplikasinya dalam kehidupan
seharihari di lingkungan masyarakat. Penelitian lanjutan yang dilakukan
di SMPN 3 Besuki ditujukan untuk menyesuaikan materi IPA di sekolah
yang cocok dengan keapkonsepsains ilmiah yang ditemukan pada
kearifan lokal pembuatan tahu besuehingga hasil daripada pengkajian
etnosains pada kearifan lokal pembuatan tahu besuki dapat menjadi
sumber belajar di SMPN 3 BesukAdapun rincian jurnal kegiatan
penelitian yang dilakukan peneliti selama peneliti@riangsungdapat

dilhat pada lampirag.

B. Penyajian Data dan Analisis

Sebelum ditampilkan hasil penyajian data dan anabsigkut disajikan
hasil studi literatur dan studi lapang#&tasil daripadastudi literatur diperoleh
peneliti dari kajian literatur yang daksespada banyakumberdengan ragam
yang berbedaseperti internete-book, jurnal, skripsi buku dan lairlain.
Berdasarkan kajian litatur yang dilakukan, peneliti enemukansuatu
pernyataaryang menegaskabahwasanydkurikulum berakar pada budaya
dan bangsa IndonesiaPenegasan ini merupakan bentuk penguatan filosofis
dari rencana pendidikan dalam kurikulum 2013. Bersumber dari filosofi ini,
kurikulum membuka dan memberi peluang kepada peserta belajar untuk
memperoleh manfaat etalui aktivitas belajar dari lingkungan budaya
setempat dan nasional tentang keragaman nilai yang berarti dan memberikan
peluang untuk turut andil dalam mengembangkan keragaman nilai budaya

setempat dan nasional menjadi nilai budaya yang dapat diimpksremt
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dalamkehidupan sehahari*' Hasil studi literatur lainnya yangendukung
terlaksananya penelitian ini adalah ungkapan Hana Sakura Putu Arga,dkk
yang menegaskamhwasanya sumber belajar dapat diperoleh dari mana saja,
dari siapa saja dan kapan a&sajhanya saja terkadang dalam prosesnya
memang perlu upaya penggalian dan pengkajian khusus sebelum
diintegrasikan ke dalam proses pembelajatan.

Setelah diperoleh beberapa hasil studi literatur yang mendukung
terlaksanaya penelitian, kemudian peneliti melakukan studi lapangan di
wilayah gang tahu Desa Jetis Kecamatan Besuki Kabupaten SitulRamo.
tahapstudi lapangan atapra penelitianni diperoleh informasi bahveanya
pembuatan tahu besuki dieBa Jetis merupakan dalaatu kearifan lokal
yang tetap da dan dikelola masyarakat lokal di wilayah gang tsamnpai
saat ini. Hal itu didasarkan pada hasil observasia penelitian yang
dilaksanakan peneliti di Desa Jetis Kecamatan Besukidd@rah Besuki,
tepatnya di Dusun dnjung wilayah gang tahuterdapat banyak kepala
keluarga yang berprofesi sebagai pembuat atau pengrajin*taftdome
industri pembuatan tahu di desa Jetis Kecamatan besuki telah dilakukan turun
temurun, dan dilakukan sebagai usaha untuk mencukupi kehidigtear
hari. Saat ini, kurang lebih terdapat 25 home industri pembuatan tahu di Desa

Jeti® seperti itulah ujar bapak Saniman selaku narasumber yang

¥Roudl oh Muna Lia, Wirda Udaibah, and Mulyatun.
Ki mia Berorientasi Et nosains Dengé&me Boencgangkat E
Education Journgl5.3 (2016), 14120 <https://doi.org/10.15294/USEJ.V513.13174>.

132 Hana Sakura Putu Arga, Galihabi Septiyan Rahayu, and Deden Herdiana Altaftazani,
6Sumber Belajar | PS Belbbbasis Lingkungané, 2019, ¢
136 Ob s er v aasan TaRueBesuki Di Wilayah Gang Tahu Desa Jetis Kecamatan Besuki
Kabupaten Situbondob6.
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diwawancarai dalam penelitian it Banyaknya pemilik usaha pembuatan

tahu di desa Jetis membuat desa ini
Fakta lain yang diperoleh dari studi lapangaselama ini siswadan

masyarakahanyaberanggapabahwapembuatariahubesukidiperoleh dari

cara tuun temurundari nenek moyangaja®*® Hal itu juga yang menjadi titik

tolak belum pernah terjamahnya proses pembuatan tahu besuki di Desa Jetis

untuk diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran, sebagaimana yang turut

er

diungkap oleh bapak Saniman dalam wasvanr a yang di |l akukan

belum pernah ada sebelumnya dari kalangan mahasiswa ataupun lembaga
sekolah lain yang datang ke pembuatan tahu ini buat wawancara untuk
kegi at an p% Pdaal dajasprosesngapembuatartahusecara
tradisional ataupunmodern dapat digunakarsebagai sumber belajar bagi
siswa.Tanpa mereka sadari, proses pembuatan tahu bisa dikaji keterkaitannya
dengan bidang keilmuan lainnya, salah satunya melalui kajian etnosains
berbasis kearifan lokal.

Kemudian dari penelitian lanan yang dilakukan pada saat pra
penelitian disalah satu sekolah kawasan Besuki yang lokasinya dekat dengan
tempat pembuatan tahu besuki di desa jetis, dalam bentuk wawancara pada
guru IPA SMPN 3 Besuki dan observasi yang dilakukan peneliti di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian wawancara pada Ibu Vita selaku guru IPA di

¥sani man, 6Di wa wa,Desaletis Kdamathn BEselki Kabupased Situbondo, 05
Desember 2021

¥ 60bservasi Pembuatan Tahu DBsa SaliskKecabatan Bésukia y a h
Kabupaten Situbondob6.

¥%¥sani man, 6Di wa wa DesaJletis Kdamathn BBseiki Kabupased Situbondo, 05

Desember 2021

Ga
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sekolah, dapat diketahui bahwaenpbelajaran saingli sekolah kurang
memperhatikarbudaya dan kearifalokal yang berkembandi masyarakat
Lebih jauh dari itu ketika peneliti menyinggumgengenai tema penelitian
yang diangkat yaitu AEtnosainso, i bu
wawancarai menyatakan bahwa belum tahu mengenai apa itu etnosains, dan
bagaimana keterkaitannya dengan kearifan lokal ldarsep pembelajaran
IPA di sekolah.Beliau terlihat belum punya gambaran mengenai konsep
pembelajaran IPA yang diintegrasikan dengan etnosains dan kearifan lokal,
begitu pula yang berkenaan dengan pengembangan perangkat pembelajaran
ataupun bahan ajar yang mengakomodasi keduanya. Karema haja
mengatakan, pada umumnya guru di sekolah membelajarkan IPA melalui
pembelajaran konvensional, beralur, masuk, dan bagian sesuai dengan tema
materi pembelajaran, meskipun kadang juga dilakukan pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual dan metodskdsi.**’

Hal-hal diatas menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian
selanjutnya dalam menyokong penelitian ini. Adapun penyajian dan analisis

data dalam penelitian yang dilakukan sebagaimana pemaparan berikut.

1 Kearifan Lokal Pada Pembuatan TaBesuki Di Wilayah Gang Tahu

Desa Jetis Kecamatan Besuki.

a. Analisis Hasil Wawancara Pemilik atau Pelaku Usaha Pembuatan Tahu

Besuki Di Wilayah Gang Tahu Desa Jetis Kecamatan Besuki Situbondo

B¥’vita Milasari Suhart o, SMEN3 Besuki ®hDesembei20201 eh Penul |



94

Berdasarkanteknik pengumpulan data yang telah ditentukan
sebelumng. Snowball sampling menjadi pilihan peneliti dalam
melaksanakan awancara ini dimana data dikumpulkan dari semua
pihak yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, hingga dapat
dianalisis sampai jenubDalam hal ini wawancara dilakukapada
keseluruharpemilik ataupun pelaku usaha pembuatan tahu besuki di
Desa JetisAdapun transkip dari hasil wawancara tersebut, terangkum
dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.1 TranskipHasil WawancaraPada Masyarakat Lokal Pemilik

atau Pelaku Usaha Pembuatan TBeaukiBerkenaan Dengan Adanya
Kearifan Lokal Pembuatan Tahu Di Wilayah Gang Tahu Desa Jetis.

Pertanyaan Jawaban

Apa yang bapak/ibu paharf Tahu merupakan makanan pokok un

tentang tahu besuki? dimakan sehathari. Sebagai lauk pelengka
nasi.

Apa alasan yang Untuk memenuhi kebutuhan hidup seh:

melatarbelakangi usal hari, apalagi usaha ini sudah twt@murun

pembuatan tahu besuki yal dijalankan disini.
bapak/ibu jalankan?

Darimana dan dgaimang Turun temurun dari keluarga
pengetahuan mengen
usaha tersebut diperoleh?

Bagaimana sejaralsingkat| Untuk lebih jelasnya saya kurang tahu, t
kearifan lokal pembuatal usaha pembuatan tahu disini sudah ada
tahu besuki di Desa Jetis? | dulu, diturunkan turun temurunsampai
sekarang Sebelumnya eksa Jetis terken:
dengan produk pertanian serta pengrajin |
batanya yang cukup banyak serta kualitas
yang cukup baik. Salah satu Ha
pertaniannya adalah kedelai. Nah, masyar
dulu kemudian mengolah kedelai ini jg
tahu, selain untuk mengolalagil panen ini
juga bisa sebagai tdmalen penghasilan
dalam mencukupi kebutuhan seHaairi.
Cuma untuk sekarang belajar dari
pengalaman  yang sudah  dilakuks
masyarakat banyak yang mengguna
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kedelai luar dicampur dengan kedelai lo
untuk dibuat jadiahu, karena lebih awet.

Saat ini kurang lebih ada 25 pemilik usg
pembuatan tahu besuki di wilayah gang tal

Bagaimana pendapat war
sekitar dengan adanya
kearifan lokal pembuatal
tahu besuki di wilayah gan
tahu ini, karena pasti banys
pemilik atu pelaku usah
pembuatan tahu di wilaya
ini, apakah terdape
persaingan dalam prosi
pemasaran dll nya?

Kami merasa senang, karena pembuatan
ini memang sudah diturunkan turun temur
dan dengan adanya usaha pembuatan tah
malah menambah kerekat dan keakraba
antar masyarakat. Hal ini dapat dilihat d
bagaimana pengelolaan tahu besuki
dilakukan bersama oleh masyarakaital di
wilayah gang tahu ini. Usaha pembuatan ta
di desa ini menjadi mata pencaharian utg
oleh masyarakat lokal, khususnya mulai U
remaja sampai usia lansia.

Pernahkah suatu lemba
pendidikan/sekolah, sepel
SMP atau tingkay
pendidikan lainnyg
mel&kukan wawacara dan
observasi ntuk
mengimplementasikan

proses pembuatan tal
besuki ke dalam konseg

materi peajaran di sekolah’

Belum pernah

Tabel 42 TranskipHasil WawancaraPada Masyarakat Lokal Pemilik
atau Pelaku Usaha Pembuatan TBlesukiBerkenaan Dengan Proses
Pembuatan TahBesukiDi Wilayah Gang Tahu Desa Jetis.

No.

Pertanyaan

Jawaban

Apa bahan baku dalam pros

pembuatan tahlbesuk®

Kedelai, cuka dan air.

Jenis kedelai apa yang idésa
dalam pembuatar

digunakan
tahubesuk?

Kedelai besar, karena kal&edelai kecil
kurang tahan lama kalo sudah jadi taht

Bagaimana tahamhap dalam
proses pembuatan tabasuk?

Secara singkat pembuatan tatesukidi
wilayah gang tahumeliputi beberapse
langkah perendaman kedelgpencucian
kedelai, penggilingan / penggilisan
kedelai, penggodokan bubur kede
penyaringan ampakedelaii dan saripat
kedelai dipakai untuk tahap pembua
tahu selanjutnya, pemasangan g
penambahan cuka, pemiisahan an
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cuka dan saripati tahu, §aati tahu yang
telah diolah kemudian dituang pa
presan atau dipreskan/dicetak jadi ta
selanjutnya pemotongan tahu ses
ukuran yang diinginkan.

Mengapa dalam pembuatan ta
terbiasa dibentuk seperti Kkoti
(perseqi)?

Karena memang sudah traddan lebih
mudah ketika dipotong.

Berapa lama proses pembua
tahu dalam 1x pembuatan?

Kurang dari 1 jam, kurang lebih 4
menit.

Mengapa dalam pembuatan ta
perlu diberi campuran cuka?

Supaya saripati tahu nya mengental
dapat diolah menjadi tah

Benarkah apabila tidak dicamp
dengan cuka makasaripati
kedelaitidak akan menjadi tahu

lya, karena cuka buat mengentalk
saripati kedelai, biar bisa diolah jadi tah

Bahan bakar apa yang biasar
digunakan dalam pembakar
tahu?

Masyarakat @ini menggunakan bahg
bakar dari janggal jagung.

Apa yang akan dihasilkan dala
proses pertama pada pemasa
bubur kedelai?

Ampas dan saripati kedelai

10

Mengapa cetakan tahu pel
dilapisi dengan kain saat pros
pencetakan tahu?

Agar saripati kedelai yang telah diol
tidak jatuh atau kabur. Dengan dilap
kain akan membuat sisa air yang 4
pada saripati kedelai merembes kel
melalui kain tersebut.

11

Mengapa saat pencetakan ta
pada bagian atas cetak
diletakkan batu atabeban?

Untuk menekan sisa air yang terting
pada saripati kedelai, sehingga air ceg
merembes keluar. Kalau airnya tid
keluar nanti tahunya bisa kurang awet.

12

Mengapaada salah satwarga
pemilik usaha pembuatan ta
disinik  yang merendam tah

dergan air kunyit?

Mungkin cobacoba, tapi tahu asli ¢
wilayah gang tahu ini adalah tahu ha
tanpa direndam kunyit tersebut.

Tabel 4.3 Tahap Pembuatan Tahu Beslderdasarkan Hasil Wawancara

Pada Masyarakat Lokal Pemilik atau Pelaku Usaha Pembuatan Tahu

Besuki Di Desa Jetis Wilayah Gang Tahu

No.

Tahapan Proses Pembuatan Tahu Besuki

Penimbangan kedelai

Perendaman kedelai

Pencucian kedelai atau membilas hasil rendaman kedelai
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4 | Penggilingan kedelai

5 | Perebusan atau penggodokan bubur kedelai

6 | Penyaringan hasil rebusan kedelai (pemisahan ampas dan sari pati ke
7 | Pemasangan cuka pada rebusan saripati kedelai

8 | Pemisahan antara cuka dan saripati kedelai

9 | Pengepresan atau pencetakan tahu

10 | Pemotongan Tahu

b. Analisis Hasil ObservadProses Pembuatan Tahu Besuki Di Wilayah

Gang Tahu Desa Jetis.

dilakukandengan menjadikapedoman observasi yang telah disiapkan

Observasi proses pembuatan tahu besuki di wilayah gang tahu,

pada tahap sebelumnyaebagai acuanAdapun tabel pedoman

observasi proses pembuatan tahu besutera pada tabel berikut

Tabel 4.4 Pedoman Observasi Pada Proses Pembuatan Tahu Besuki Di

Wilayah Gang Tahu Desa Jetis Kecamatan Besuki

No. Indikator
1 | Mengamati pengrajin dalam menjelaskan bahan baku
digunakan dalam proses pembuatan tahu besuki.
2 | Mengamati secara langsung bahan baku yang digunakan
proses pembuatan tahu besuki.
3 | Mengamati pengrajin dalam menjelaskan bahan bakar
digunakan dalam proses pembuatan tahu besuki
4 | Mengamati secara lansung bahan bakar yang digunakan
proses pembuatan tahu besuki.
5 | Mengamati pengrajin dalam mennjelaskan mengenai tahapa
proses pembuatan tahu besuki.
6 | Mengamati secara langsung aktivitas pengrajin dalam men
tahu besuki
7 | Mengamati pengrajin dalam menjelaskan pemanfaatan lir
sisa hasil proses pembuatan tahu besuki.
8 | Mengamati secara langsung pemanfaatan linsieh hasil prose
pembuatan tahu besuki.
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Mengacu pada observasi yang sudah dilakukzmeliti dapat
mengetahui bahwa bahan baku dalam proses pembuatan tahu besuki
sendiri adalah kedelai, air dan cuk8aat ini masyarakat lokal
menggunakan pencampuran antara kedelai lokal dan kedelai import
dalam proses pembuatan tahu, setelah jauh sebelumnya hanya
digunakan kedelai lokal saja dalam proses pembuatan tahu oleh para
pendahulu. Hal ini dikarenakan meskipdengan menggunakan kedelai
lokal secara keseluruhan tahu yang dihasilkan lebih enak, namun
ketahanan tahu lebih tinggi atau meningkat ketika masyarakat lokal
menggabungkan kedelai lokal dan kedelai import dalam proses
pembuatan tahu.Adapun cuka yang diguakan dalam proses
pengolahan tahu adalah hasil cuka olahan yhperolén pada poses
pembuatan tahu sebelumny&edangkan bahan bakar yang biasa
digunakan dalam proses pembuatan tahu di wilayah gang tahu ini
berupa jenggel jagung.

Adapun proses pembuattahu besuksendiriterdiiri dari beberapa
tahapan diantaranya 1) Penimbangan kedelaidilakukan untuk
mengukur seberapa banyak kedelai yang akan diolah menjadi tahu
setiap harinya. Biasanya dalam setiap hari setiap pemilik ataupun
pelaku usaha pembuatan tahu mampu mengolah sebayak 1 kwintal
kedelai. Dimana dalam setiap pengolahannya didatam beberapa
kali pengolahan. Adapun alat ukur yang biasa digunakan dalam

menakar banyaknya kedelai yang akan diolah adalah sebuah timba
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besar.2) Perendaman kedelai, perendaman kedelai dilakukan selama
kurang lebih 23 jamuntuk membuat kedelai mengemigaatau mekar
dan mudah ketika dilakukan penggilingan. 3) Pencucian kedelai,
kegiatan ini dilakukan agar kedelai beih@nar bersih. Biasanya
pencucian kedelai dilakukan dalam 3 kali bilasdh.Penggilingan
kedelai, dilakukan untuk membuat kedelai handam halus sehingga
menghasilkan bubur kedelai.

5) Perebusan atau penggodokan bubur kedelai, ydagukian
pada wadah besar (tahan@ng sudah ada diatas tungku pembakaran.
Dalam proses ini akan dihasilkan ampas dan saripati kedelai. 6)
Penyaringan hasiebusan kedelai (pemisahan antara ampas dan saripati
kedelai), hasil ampas biasa digunakan sebagai pakan wedakgkan
saripati kedelai diolah menjadi tahBaat ini penyaringan ampas dan
saripati kedelai dilakukan dengan menggunakan kain yang tengant
pada kawat sebagaimana terlihat pada gambasdt8ah jauh sebelum
menemukan cara tersebut dalam melakukan pemisahan ampas dan
saripati kedelai, masyarakat lokal menggunakan cara memasukkan
bubur kedelai yang sudah digodik& dalam kain kemudian #at dan
pada bagian atasnya di letakkan balok batu, setelah itu pengrajin tahu
menginjak balok batu yang berada diatas kain berisi bubur kedelai, agar
saripati kedelai merembes keluar dan ampas kedelai terperangkap
didalam kain saring?) Pemasangan cukaga rebusan saripati kedelai,

dilakukan untuk memisahkan antara air dan saripati kedelai, serta untuk
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mengentalkan saripati kedelai agar dapat diolah menjadi tahu. 8)
Pemisahan antara cuka dan saripati kedelai, setelah saripati kedelai
mengental maka bagiazang merupakan saripati kedelai akan berada di
bawah dan berwarna putih, sedangkan cairan cuka akan berada di
permukaan atas dan berwarna kuning. 9) Pengepresan atau pencetakan
tahu, dilakukan pada papan kayu persegi yang sudah dilapisi kain,
kemudian seelah saripati kedelai dituangkan pada cetakan, pada bagian
atas penutup cetakan ditimpa dengan sebuah batu besar, agar dapat
menekan air yang masih tersisa pada saripati kedRgaggunaan kain
dilakukan agar saripati kedelai tidak jatuh atau kabur mielabang

lubang pada papan cetakdfl) Pemotongan tahu, disesuaikan dengan
ukuran yang diinginkan.

Sedangkan limbah sisa hasil proses pembuatan tahu laelsuiua
bentuk, yaitu limbah cair daimbah padat. Limbah cair dalam proses
pembuatan tahu ini adalah cairan cuka hasil pemisahannya dengan
saripati kedelai. Pemanfaatan yang dilakukan pada limbah cuka ini,
pengrajin tahu biasanya memanfaatkan cairan cuka hasil pembuatan
tahu besuki, untukigakai sebagai tambahan dalam proses pembuatan
tahu besuki yang dilakukan pada kebesokanya. Sedangkan limbah padat
perolehan darpembuatan tahbesukiadalah ampas kedelai, dimana
dalam hal ini pengrajin memanfaatkan ampas kedelai sebagai pakan
ternak, adpula yang mengolahnya sebagai tempe gembus (menjes), dan

tidak jarang dari nreka yang menjual ampas kedelai ke dusun lain.
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c. Analisis Hasil DokumentadPada Proses Pembuatan Tahu Besuki Di

Wilayah Gang Tahu Desa Jetis.

Gambar 4.3 Hasil Penimbangan/Penakaran Kedelai
Sebagaimana diketahui bahwa dalam setiap harinya masyarakat
lokal mampu mengolah sebanyak 1 kwintal kedelai. Dimana dari 1
kwintal kedelai akan dibagi kedalam beberapa kali pengolahan. Pada
bagian inilah kemudian masyarakat lokal melakukan penakaran kedela
menggunakan 7 timba berukuran besar sebagai patokan. Setiap timba

akan diisi kedelai sebanydkbagian dari kapasitas full timba.

Gambar 4 4 Proses Perendaman Kedelai

Perendaman kedelai dilakukan pada sebuah timba berukuran besar.
Dimana proses perendamedelai dilakukan dalam waktu kurang
lebih 23 jam untuk membuat kedelai mekar atau mengemgb Cari
gambar tersebut juga terlihat dimana saat perendaman dilakukan,

kecelai akan semakin mengembang sementara air perendam akan
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o Z Gl 3
Gambar 4.5Proses Peng

giling Kdelai

Pada gambar 4.%erlihat bahwa proses penggilingan kedelai
dilakukan dengan bantuan mesin penggilingang terhubung pada
arus lisrik. Dalam proses penggilingan kedelai dihasilkan bubur kedelai
yang lembut dan halugang nantiga akan diolah menjadi tahDari

gambar tesebutdiketahui bahwa bubur kedelai yang dihasilkan dari

proses penggilingamemiliki kombinasi warna antara putilan krem.

gambar '
Penggodokan / Perebusan Bubur Kedelai
Pada gambar 4.6 terlihat bahwabbr kedelai hasil penggilingan di
rebus dalam sebuah wadah besar yang serupa dengan sumur berukuran
dangkal. Pemasakan bubur kedelai dapat dilakukan dengan bantuan
kalor yang dihasilkan dari proses pembakaran pada tungku pembakaran.
Dalam proses perebusanbur kedelai sendiri akan dihasilkan saripati

kedelai dan ampas kedelai. Ampas kedelai akan disaring, sedangkan

saripati kedelai akan diolah menjadi tahu.
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Gambar 4.7
Penyaringan/Pemisahan Ampas dan Saripati Kedelali
Hasil Rebusan Bubur Kedelai

Seperti yangudahdijelaskan pada gambar b&hwa dalam proses
perebusan atau penggodokan bubur kedelai akan dihasilkan ampas dan
saripati kedelai. Saripati kedelai akan berada dibagian bawah
permukaan, sedangkan ampas kedelai akan berada dibagian atas dan
membentuk endapan. Selanjutnya ampas daipagi kedelai akan
dipisahkan. Pemisahan ampas dan saripati kedelai dilakukan dengan
mengambil bagian endapan ampas kedelai yang berada di bagian atas
terlebih dahulu. Kemudian dilanjulengan melakukan penyaringan
kembali pada kain yang tergantung paskbuah kdol sederhana.
Pemisahan ampas dan saripati keddiiikukandengan bantuan alat

tersebut sebagaimanalieat pada gambar 4.7

Gambar 4.8
Cuka Yang Ditambahkan Dalam Peréusan
Saripati Kedelai
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Pemasangan atau penambahan dilekukan setelah pemisahan
ampas dari saripati kedelai. Penambahan cuka dipercaya masyarakat
dapat mengentalkan saripati kedelai sehingga dapat diolah menjadi
tahu. Selain itu penambahan cuka juga dilakukan selggya untuk

memisahkamir dari saripatkedelai.

;‘ - 1 ML N e : 1
Gambar 4.9Pemisahan Cuka Dan Saripati Kedelai

Pada gamban.9 Dapat dilihat bahwa cairan cuka berada pada
bagian atas permukaan, sedangkan darkmalelai beradadi bagian
bawahcuka Cairan cuka tampak berwarna kuning. Sedangkan warna
dari saripati kedelai tidak terlihat karena tertutup oleh cairan €.
gambar tersebutdapat dilihat jugabahwa pemisahan cairan cuka
dengan saripatidilakukan dengan menggunakan kain penyaringan
sebagaimana yang digunakan pada penyaringan ampas kedelai. Hanya
saja pada pemisahan cairan cuka, kain saring dibiarkan terendam di
bagian cuka, kemudian dibagian atasnya diletakkan semacam baskom
atau wadah berukuran sedang untuk menampung cairan cukhSet
cairan cuka téampung dalam wadahkemudian pengarajin tahu
meletakkan benda semacam selang untuk membantu proses pemisahan

cuka dari saripati kedelai. Fungsi selang disini adalah untuk
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mengalirkan cairan cuka yang berada di tahang perebusan saripati
kedelai, utuk dialirkan ke takan yang merupakamadah besar tempat

menampung cairan cuka yang dihasilkan dalam pengolahan tahu.

Gambar 4.10
Proses Pengepresan Saripati Menjadi Tahu

Dari gambar tersebut dapat dikeahui bahwa proses pengepresan
dilakukan pada papan kayu persegi yang telah dilapisi kain.
Penggunaan kain ditujukan agar saripati kedelai yang akan di cetak
tidak jatuh atau luruh melalui celah yang ada papan kayu. Selain itu dari
gamba tersebut juga terlihgtada bagian atas papamgepresan tahu
diletakkan sebuah batu besar. Hal ini ditujukan unuk menekan air yang
masih tersisa pada saripati kedelai agar merembes keluar melalui kain.
Sehingga fungsi penggunaan kain disini juga diperuntukkan agar
memudahkan sisa air yang tertinggeddp saripati kedelai untuk

merembes keluar melalui kain.

N

Gambar 411 Proses Pemotongan Tahu
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Gambar 411 merupakan proses pemotongan tahu setelah
sebelumnyadilakukan pengepresandilakukan dengan menggunakan

pisau Kemudian tahaipotongsesuai dengan ukuran yang diinginkan.

Grﬁbar 4. 2
Tahu Besuki Yang Dihasilkan Di Wilayah Gang Tahu
Gambar 412 merupakan tahu khas wilayah Besuki yang diperoleh
dari pengolahan tahu di wilayah ganghti Dusun Tanjung Dasletis
Kecamatan BesukiDari gambar tersebut dapat diketdahbahwa
pemotongan tahu besuflibedakan berdasarkanldezapa jenis ukuran.

Ada yang berukuran besar sebagaimana terlihat pada timba biru. Dan

ada juga tahu yang berukuran sedang seperti terlihat pada timba putih.

Gmbar 4.13
Kedelai yang digunakan dalam pembuatan tahu

Gambar tersebut memperlihatkan bahwa kedelai yang digunakan
dalam proses pembuata tahu besuki adalah pencampuran dari kedelai

lokal dan kedelai import. Kedelai import terlihat pada wadah berwarna
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merah dan tampak berukuran lebih besar dan lebih bersih/siap diolah
daripada kedelai lokal. Sedangkan kedelai lokal terlihat pada wadah
berwarna hijau dan tampak berukuran lebih kecil dari kedelai import

serta untuk diolah menjadi tahu perlu dipilah davedsihkan dulu.

“Ga
Janggal Jagung Sebagai Bahan Bakar Dalam Pembtan
Tahu Di Wilayah Gang Tahu

Di wilayah gang tahu sendiri, masyarakat lokal menggunakan
janggal jagung sebagai bahan bakar dalam proses pembuatan tahu.
Sebagaimana yanterlihat pada gambar ¥4 janggal jagung yang
digunakan sebagai bahan bakar dalam proses pembuatabesiia

merupakan janggal jagung yang sudah dikeringkan.

T
2NN 03

Gambar 4. 15 rses Pémbakaran Janggal Jagung
Dari gambar tersebut dapat diketahui balprasespembakaran
jangaal jagung yang digunakan dalam pembuatan tahu menggunakan

sebuah tungku sederhana yang dihubungkan dengan pipa paralon besi,
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untuk menghantarkan panas pada tahang (wadah besar yang serupa
dengan sumur berukuran dangkalang digunakan dalam proses
pengolahan bubur kedelai sampai menjadi saripati kedelai yang siap

dicetak menjadi tahu

f/
Gambar 4.16 Limbah Cair Hasil Dari Pengolahan Tahu

Sebagaimana yang terlihat pada gam#ds limbah cairyang
dihasilkandari proses pembuatan tahu berupa larutan cuka. Cuka yang
dihasilkan dalam pembuatan tahu dimanfaatkan oleh masyarakat lokal
sebagai bahan tambahan dalam pembuatan tahu, untuk pengolahan tahu

berikutnya di keesokan harinya.

Gambar 417 Limbah Padat Hasil Dari Pengolahan Tahu
Sebagaimana yang terlihat pada gambdar, limbah padatyang
dihasilkandari proses pembuatan tahu besuki berupa ampas kedelai.

Ampas kedelai dimanféean oleh masyarakat lokalebagai pakan
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ternak. Adapula yang memanfaatkannya dengan mengolahnya sebagai
menjes atau tempe gembus. Tidak jarang masyarakat lokal yang

menjualnya kepada warga lain di dusun sekitar.

d. Analisis Hasil Wawancar&epada Kepala Desa Jetis Terkait Adanya
Kearifan Lokal Poses Pembuatan Tahu Besuki Diwilayah Gang Tahu.
Wawancara yang dilakukan kepada Kepakes® Jetis ditujukan
untuk melengkapiperolehandata pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan di wilayah gang tahu Desa Jeti8dapun transkip hasil
wawancara dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.5 Transkip HasilWawancara Pada Kepala Desa Jetis Terkait

DenganKearifan Lokal Proses Pembuatan Tahu Besuki Di Wilayah
Gang Tahu Desa Jetis Kecamatan Besuki.

No. Pertanyaan Jawaban
1 | Bagaimana sejara Kearifan lokal pembuatan tahu besuki di wilayah g
kearifan lokal| tahu Desa Jetis sudah ada sejak dulu, dan ditury

pembuatan tah( turun temurun sampai sekarang. Kalau mengacu
besuki di wilayah sejarahnya kemungkinan adanya pengolahan tal
gang tahu Desjwilayah desa Jetis karena sebelumnya desa
Jetis? memang terkenal dengan produk pertaniannya
pengrajin batu batanya yang cukup banyak der
kualitasnya yang cukup baik. Salah satu hasil
yang ada diwilayah desa Jetis adalah kedelai. J
orang dulu mengolah hasil panen kedelai menjadi
ataupun tempe sebagai cara memanfaatkan hasil |
kedelai dan untuk menyambung hidup. Ay
penamaan gang tahu di wilayah gang tahwuséndiri
karena disana baryak sekali kepala keluarga ya
berprofesi sebagai pembuat tahu. Mulai usia rer
sampai usia lansia masyarakat disana berkutat d
usaha pembuatan tahu, ada yang bekerja di bg
pengumpulan bahan baku, bahan bakar, pengol
tahu, ada juga yang beke sebagai penjual tah
keliling. Jadi mayoritas masyarakat disana bek
sebagai pembuat atau pengrajin tahu. Wilayah ¢
tahu sendiri merupakan salalsatli dusun gang
berada diDesa Jetis, yaitu Dusun Tanjung.
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Kalau boleh tahu
berapa jumlah da

Total jumlah data penduduk di wilayah gang tg
(dusun tanjung) kurang lebih 1025 jiwa.

penduduk yang Yang terbagi menjadi jumlah lakaki 509 jiwa dan
tinggal di wilayah| jumlah penduduk perempuan sebanyak 516 jiwa.
gang tahu?

Apa mata] Mayoritas penduduk disana bekerja sebagai pen
pencaharian tahu dan tempe. dan juga pedagang tahu.
penduduk di Tapi ada juga yang bekerja sebagai petani, pete

wilayah gang tahu?

dan guru.

Adakah data nam
penduduk di
wilayah gang taht
yang menjalankat
usaha pembuatar
tahu besuki? Kala
ada bolehkah kan
mencatat informas
tersebut?

Sebenarnya secara tertulis tidak ada daftar nzamza
masyarakat di wilayah gang tahu yang menjalan
usaha pembuatan tahu ini. Cuma saya bisa mem
memberikan daftar nampenduduk di wiayah gang
tahu yang menjalankan usaha pembuatan {
tersebut. Berikut merupakan daftar nama pendd
yang menjalankan usaha pembuatan tidutempeli
wilayah gang tahu:

Darso, Imam, Ahmad hariri, Kamiluddin, Abu Tholi
Herianto, Buhari, Sukarto, Sutib Riyadi, Iman
Wahyudi, UsmanSaniman,Abdus Sholeh, Maryad
Kurnaini, Rugoyyah, Hj. Sofiyah, H. Sukron, Sur
Abdul Wafi, Mabtukhan, Pak Ro Ahmad, Sure
Ahmad Hatim, Hasyim Bawafi, Suradi, Suadi, Suhg
Ahmad Zani, Subaida, Abdur RahmasSuri.

2 SMPN 3 BesukBebagai Lokasi Penelitian Lanjutan

Penelitian yang dilakukan di SMPN 3 Besuki merupakan penelitian
lanjutan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan di wilayah gang tahu.
Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang relevan yang dapat
mendukung perolehan data sebelumnya. Dalam hal inilipemencari
hubungan antara hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada
pembuatan tahu besuki di desa Jetis dengan pembelajaran IPA sebagai
sumber belajar IPA di SMPN 3 Besulbata yang dikumpulkan disini
diperoleh dari hasil wawancara kepada ugulPA SMPN 3 Besuki,

Observasi Pembelajaran IPA di Sekolah, dan Penyebaran angket siswa.
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a. Analisis Hasil Wawancara Kepada Guru IPA SMPN 3 Besuki

Tabel 4.6 Transkip Hasil Wawancara Kepada Guru IPA SMPN 3
Besuki Terkait Dengan Kearifan Lokal Pembuatan Tahu Besuki

P.01: | Strategi/metode/model pembelajaran apa saja yang biasa ibu gunak
proses pembelajardRA?

J.01: | Biasanya saya menggunakan mogembelajaran dralur, masukdan
bagian, sesuai temageringkali pembelajaran konvensional, tapi kad
pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan konntekstual dan
diskusi.

P.02: | Apakah pembelajaran dengan pendekatan kontekstual seri
digun&kan saat proses pembelajaran IPA?

J.02: | Pada materitertentu saja mbak karena tidak semua matelPA
kontekstugl dan untuk melaksanakan pembelajaran kontek
sepertinya diperlukan waktu yang cukup untuk perenca
pembelajaran.

P.03: | Dalampelaksanaan pembelajaran IPA, ada berapa sumber buku pe
pembelajaran yang biasa menjadi acuan dalam proses pembelaj
sekolah? Apakah sumber bacaan tersebut sudah cukup untuk mer
pemahaman siswa dalam mempelajari sains?

J.03: | Ada 2, buku dari kemendikbudan buku dari sekolah. Sebenarr
kurang, hanya saja guru semaksimal mungkin memanfaatkan buku
ada untuk kegiatan pembelajaran IPA di sekolah.

P.04: | Kemudian, pakah ibu tahu pemaknaan daripada etnosains,
keterkaian dan implementasinya dalam pembelajaran IPA di sekolah

J.04 : | Belum tahu mbak.

P.05 : | Apakah ibu pernah menapkan pembelajaran IPA berbasisosains d
sekolah?

J.05 : | Belumjuga mbak.

P.06 : | Apakah ibu pernah mengintegrasikan kearifan lokal yang ada di d
besuki, khususnya pembuatan tahu besuki ke dalam materi IPA
proses pembelajaran®an apakah ibu sebelumnya tahu mengg
kearifan lokal pembuatan tahu besuki di desa Jetis?

J.06 : | Belum pernah mbak, tapi kalau mengenai kearifan lokal pembuatar
besuki itu saya tahu.

P.07 : | Apakah ibu pernah menggunakan bahan ajar terintegrasi etn
ataupun berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran IPA?

J.07 : | Belum pernah mbak.

P.08 : | Menurut ibu apakah kearifan lokal pembuatan tahu besuki di Desg
dapat digunakan untuk membantu kegiatan pembelajaran IPA di se
Jika iya, bagaimana pengaplikasiannya?

J.08 : | lya mbak, sepertinya bisa. Karena di tahap pembuatan tahu kan pq
ada pembakaran, disana sudah masuk materi kalor, mungkin g
dikaji lebih jauh, banyak juga konsep materi IPA yang terkait de
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proses pembuatan tahu besuki.

P.09 :

Dalam penelitian yang dilakukan di wilayah gang tahu pada p
pembuatan tahu baki, peneliti menemukabeberapa konsep IPA yatr
terdapatdalam proses pembuatan tahu besuki, menurut Ibu konsep
saja yang dapat masuk pada materi IPA tingkat SMP?

J.09:

Kalau melihat dari tabel dan uraiamengenai proses pembuatan té
besuki yangudah mbak kaji, sebenarnya cukup banyak materi IPA
yang terkait dengan proses pembuatan tahu besuki. Seperti kalor, te
klasifikasi materi da perubahannya, dan pencemat@mgkungan dar
lain-lain.

P.10:

Berdasarkan data hasil kajian etnosalesbasis kearifan lokal pac
pembuatan tahu besuki serta dari gambaran perangkat pembelajara
saya perlihatkan kepada Ibu, apakah Ibu setuju apabila dikatakan
kearifan lokal pembuatan tahu besuki dapat dijadikan sumber belaja
siswa di seklah?

J.10:

lya mbak, saya setuju. Dari yang saya lihat hasil kajian etnosains be
kearifan lokal pada pembuatan tahu besuki itu dapat dijadikan st
belajarbagi siswa. Dan pengembangan dari pemetaaan KD yang t
dengan materi IPA juga dapahenjadi gambaran dalam memby
perangkat ataupun bahan ajar sederhana berbasis kearifan
pembugan tahu besuki dalammembelajarkan materiPA. Seperti
perangkat pembelajaran yang sudah mbak buat.

Keterangan:
P. = Pertanyaan
J. = Jawaban

01, 02, 03,..dst = Penomoran pertanyaan dan jawaban

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru IPA
SMPN 3 Besuki diperoleh hasil yang menyatakan bahwa guru di
sekolah biasanya menggunakan model pembelajaran beralur, masuk dan
bagian, sesuai tema dan seringkali pembelajaran konvensional, tapi
kadang pembelajaran digunakan dengan pendekatan kontekstual dan
metode diskusi. Kemudian ketika peneliti bertanya mengenai etnosains

serta keterkaitannya dalam pembelajaran IPA di sekolah, guru terihat

belum mengetahui apa itu etnosains dan bagaimananmepkasinya
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dalam pembelajaran IPA. Namun setelah peneliti menjelaskan secara
singkat apa itu etnosains dan memaparkan beberapa konsep IPA yang
ditemukan di lapangan pada kearifan lokal pembuatan tahu besuki, guru
kemudian memiliki pandangan bahwa kearifakal pada pembuatan
tahu besuki dapat diterapkan untuk membantu proses pembelajaran IPA
di sekolah menjadi lebih menarik.

Selanjutnya setelah peneliti memperlihatkan hasil temuan data
kajian etnosains pada kearifan lokal pembuatan tahu besuki di Desa
Jdis, peneliti kemudian melakukan diskusi bersama guru IPA mengenai
hubungan hasil kajian etnosains dan pembelajaran IPA sebagai sumber
belajar IPA di SMPN 3 Besuki, sebagaimaryang terlihat pada
lampiran 17 dan lampiran 18 dalam hal ini sebagaimana yang
disampaikan pada point K, guru IPA setuju dan sependapat bahwa
hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada pembuatan tahu
besuki di Desa Jetis dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa. Dan
pengembangan dari pemetaan KD yang terkait dengaagrinRA juga
dapat menjadi gambaran dalam membuat perangkat ataupun bahan ajar
sederhana berbasis kearifan lokal pembuatan tahu besuki dalam

mempelajari materi IPA.

. Analisis HasilObservasProsedembelajaran IPA &MPN 3 Besuki
Observasproses pembelajardRA di SMPN 3 Besukidilakukan
dengan menjadikapedoman observasi yang telah disiaplkemeliti

pada tahap sebelumnyaebagai acuan Adapun tabel pedoman
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observasi prosepembelajaran IPA di SMPN 3 Besu#apatdilihat
pada tabel bekut.

Tabel 4.7 Pedoman Observasirddes Pembelajaran IPA Di SMPN 3
Besuki.

No. Indikator

1 | Mengamati model pembelajaran dan pendekatan yaggnakan
guru IPA dalam pembelajaran IPA di SMPN 3 Besuki

2 | Mengamati ada atau tidaknya penggunaan bahanaggaipun
perangkat pembelajara@rintegrasi etnosains ataupun berbs
kearifan lokal dalam pembelajaran IPA di SMPN 3 Besuki

3 | Mengamati ada atau tidaknya implementasi pembelajaran
berbasis kearifan lokal dalam proses pembelajaran.

4 | Mengamati ada atau tidaknya integrasi etnosains d
pembelajaran IPA di SMPN 3 Besuki

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakulkemeliti dapat
mengetahui bahwdalam proses pembelajaran IPA di SMPN 3 Besuki,
sebagaimana yang dikatakan Ibu Vita dalam wawancara yang
dilakukan, ketika pelaksanaan pembelajaran disekolah guru IPA
seringkali menggunakan model pembelajakamvensional,beralur,
masuk dan bagiansesuai dengan tema materi pelajaran yang
disampaikan. Sebagaimana yang terlihat pada pelaksanaan
pembelajaran IPA saat observasi dilakukan. Kemudian berkenaan
dengan ada tidaknya penggunaan bahan ajar atau perangkat
pembelajaran tentegrasi etnosains atau berbasis kearifan lokal dalam
pembelajaran IPA, dapat dikatakan bahwa belum terlihat adanya bahan
ajar ataupun perangkat pembelajaran yang mengakomodasi keduanya
yang dipakai dalam proses pembelajaran. Guru IPA di sekolah hanya
menggunakan buku pedoman guru mengajar ketika menyampaikan

materi pelajaran kepada siswa, namun tetap membawa RPP yang sudah
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tersedia sebagai pegangan dalam mengajar. Sedangkan dalam proses
pembelajaran IPA yang dilakukan memang belum dilakukan integrasi
etnosains ataupun implementasi pembelajaran IPA berbasis kearifan

lokal dalam proses pembelajaran yang dilakukan.

Analisis Hasil Penyebaran Angket Kepada Siswa SMPN 3 Besuki
Dalam penelitian yang dilakukan dibutuhkan pengumpulaa dat
berupa penyebaraangketkuesioner kepada sisw&ehinggapeneliti
menambahkan pengguara pengumpulan data berupa penyebaran
angke dalam pelaksanaan penelitian, ipang kemudian dari perolehan
datahasil angket yang dibagan kepada siswa akanadalisis secara
deskriptit Hal ini didukung dan sesudengan pernyataahfrizal yang
mengatakarbahwa penggabungan teknik pengumpulan data metode
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data metode penelitian
kuantitatif atau sebaliknya dapat dilakukan untuk tujuan kesahihan
data’®® Adapun penyebaranangket ini ditujukan untukmengetahui
sebeapa banyak siswa di sekolah yang mengetahui proses pembuatan
tahu besuki, serta untukiengukurkemampuan literasi siswa pada
aspek konteks: yang berhubungan dengejauh mana pemahaman
siswa mengenasuatu konsep IPA yang telah dipelajari terhadap

implementasinya dalam kehidupaeharihari. Adapuntabel daripada

angket yang dibagikan kepada siswa dapat dilihat jaaclairan9.

¥ ErEahrizal M A, 6Met ode Pen alMerdikang PeKggumdan t at i f

Penel
pp. 50 53.

itian Kualitatif PlaRaja GBrafiBde Pdrsadpalakardidls, i pl i n
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Berdasarkan penyebaran angket yang telah dilakydada 28
siswakelas VIl SMPN 3 Besukisebagaimanderlihat padatabel di
lampiran9, diperoleh data yang menyatakan balsgaarakeseluruhan
ke-28 orangsiswa sudah pernah mengkonsumsi taamun tidak
semua siswa mengetahpioses pembuatan tahu. Sebangdkorang
siswa dari tota8 orang respondemengatakan bahwaerekatidak
mengetahui proses pemibaia tahu, namun 14 orang siswa lainagai
total 28 orang respondgnga mengatakan bahwa mereka mengetahui
proses pembuatan tahu. Hasil tersebut apabila dihubungkan dengan
tingkat kemampuan literasi siswa pada aspek konte&sunjukkan
bahwa siswadi sekolah masih kurang mampuenghubungkan serta
mengimplementasikapengetahuan yang didapatkdinsekolahdalam
penerapannya diehidupan sehahari.

Kemudian berdasarkan penyebaran angket yang berupa soal essay
diperoleh hasiyang menyatakan bahwa sebangdksiswa atad dari
total 28 orang responddreranggapan bahwa dalam proses pembuatan
tahu besuki tidak ada konsep IPA yang terkammgan pembelajaran di
sekolah. Mereka beranggapan bahwa ilmu pembuatan tahu besuki
diperoleh secara turetemurun dari para tetua dahulu di wilayah gang
tahu Jetis.Sedangkan7 sswa lainnya atau’s dari total 28 orang
responderberanggapan bahwmaoses pembuatan tahu bestgchubung
dengan konsep pembelajaran IPA di sekoldltereka beranggapan

meskipun adanya kearifan lokal pembuatan tahu besuki diperoleh
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secara turun temurun, tapi sepertinya dalam proses pembuatannya
sedikit terkait dengan konsep IPA di sekolah. Namun ada jeigerapa

dari mereka baik yang menjawab terhubung atau tidak terhubung, hanya
menjawab soal essay dengan pilihan ya atau tidak tanpa memberikan
alasan dari pilihan jawaban merelerdaarkan data yang diperoleh
dapat diketahui bahwa pemahaman peserta didik manhgarmatu
konsep IPA yang telah dipelajari terhadap implementasinya dalam

kehidupan sehatari tergolong rendah.

3. Hasil Kajian Etnosains Berbasis Kearifan Lokal Pada Pembuatan Tahu
Besuki Di Desaletis.
Kearifan lokal pembuan tahu besuki di wilayah gantahu,
bertempat di Dusun TanjgnDesa Jetis Kecamatan Besuki Kabupaten
Situbondo.Berdasarkan hasil penelitig)ang dilakukandi wilayah gang
tahu Dusun Tanjung Desa Jetis Kecamatan Besuki, terdapat banyak kepala
keluarga png berprofesi sebagai pembuat atau pengrajin‘tahu.
AHome industri pembuatan tahu di de

dilakukan turun temurun, dan dilakukan sebagai usaha untuk
mencukupi kehidupan sehdrari. Saat ini, kurang lebih terdapat 25

homei ndustri pembuatan tahu di Desa
Saniman selaku narasumber yang diwawancarai dalam penelitian
ini.*°

Menilik lebih jauh mengenai sejarah singkat adanya kearifan lokal
pembuatan tahu di Desa Jetiapat diketahui bahwa adanlearifan lokal

pembuatan tahu besuki di Desa Jetis bermula dari pemanfaatan masyarakat

¥60Observasi Pembuatan Tahu Besuki Di Wi layah Ga
Kabupaten Situbondob6.

“9Sani man, 6Di wa wa DesaJletis Kdamathn BBseki Kabupased Situbondo, 05

Desember 2021
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lokal terhadap sumber daya alam lokal yang ada di Desa Jetis untuk
bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan hiduprsgharihari.
Sebagaimana yang disampaikan oleh bdmgdala Desa Jetigitu bapak
Fadlandalam wawancara yang dilakukan:

fiKearifan lokal pembuatan tahu besuki di wilayah gang tahu Desa
Jetis sudah ada sejak dulu, dan diturunkan turun temurun sampai
sekarang. Kalau mengacu pada sejarahnya kemungkinan adanya
pengolahan tahu di wilayah Desa Jetis karena sebelumnya Desa Jetis
memang terkenal dengan produk pertaniannya serta pengrajin batu
batanya yang cukup banyak dengan kualitasnya yang cukup baik.
Salah satu hasil tani yang ada di wilayah desa Jetis adalelake

Jadi orang dulu mengolah hasil panen kedelai menjadi tahu ataupun
tempe sebagai cara memanfaatkan hasil panen kedelai dan untuk
menyambung hidup. Awal penamaan gang tahu di wilayah gang tahu
itu sendiri karena disana banyak sekali kepala keluargay ya
berprofesi sebagai pembuat tahu. Mulai usia remaja sampai usia
lansia masyarakat disana berkutat dalam usaha pembuatan tahu, ada
yang di bagian pengumpulan bahan baku, bahan bakar, pengolahan
tahu, ada juga yang bekerja sebagai penjual tahu kelilird). Ja
mayoigfls masyarakat disana bekerja gabpembuat atau pengrajin
tahu

Banyaknya pemilik usaha pembuatan tahu di desa Jetis membuat
desa i ni terkenal d e n §ebagaimana byang a n
disampaikan Bapak Kepala Desa saat menjabarkan sejarah singkat adanya
kearifan lokal pembuatan tahu besuki sebelumRyafesi pembuan tahu
tersebut tidak hanya sekedar profesi, namtianggap sebagaiagiandari
budaya masyarakatkarera menjadi suatu pola hidup yang diikuti
perkenban@nnya dan turut serta dimiliki dandikelola sendiri oleh
masyarakat dalam lingkungan hidupnyalan diturunkan pula

kegenerasinya.

“IFadl an, 6Di wa wa nlesarlds KecddatanhBeshle Kabupates Situbondo. 31
Mei 2022.
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Berdasarkan penelitian lanjutayang telah dilakukan di wilayah
gang tahu diDesa Jetis Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. Hasil
kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada pembuatan tahu besuki
terlihat pada bagaimana masyarakat di wilayah gang tahu, mulai dari
rentang usia remaja sampai lansia, saling bergotong ropekgja sama
turut membantu antara satu dengan yang lainnya dalam hal pembuatan
tahubesuki. Banyaknya usaha pembuatan tahu besuki di wilayah kampung
atau gang tahu ini, tidak serta merta membuat masyarakat di wilayah gang
tahu kompetitif atau bersaing antaatu dengan yang lainnya. Mereka
malah menganggap dengan banyaknya usaha pembuatan tahu besuki, yang
asalnya memang sudah diturunkan turun temurun ini menambah kerekatan
dan kekompakan masyarakat di wilayah kampgaugg tahuSebagaimana
disampaikan oleh a&syarakat lokal pengrajin tahu besuki dalam
wawancara yang dilakukan, ketika peneliti bertanya mengenai pendapat
warga sekitar dengan adanya kearifan lokal pembuatan tahu besuki di Desa
Jetis.
fiKkami merasa senang, karena pembuatan tahu ini memang sudah
diturunkan turun temurun, dan dengan adanya usaha pembuatan tahu
ini malah menambah kerekatan dan keakraban antar masyarakat. Hal
ini dapat dilihat dari bagaimana pengelolaan tahu besuki ini
dilakukan bersama oleh masyarakat lokal di wilayah gang tahu ini.
Usaha pembuatan tahu di desa ini menjadi mata pencaharian utama

oleh masyarakat lokal, khususnya mulai usia remaja sampai usia
l andd a. o

“2Hasyim, 6Di wawanc Wilagah GaBd ®ahu DRsum Tahjiung ®esa Jetis
Kecamatan Besuki Kabupat&itubondo. Mei 2022.
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Hampir keseluruhan masyarakat di wilayah ini menggeluti usaha
pembuatan tahu besuki, sebagaimana yang di sampaikebapek kepala
desa saat peneliti melakukan wawaacdi kantor desa terkait tentang
keberadaarkearifan lokal pembuatan tahu besuki di desa gang tahu.
Berbagai pembagian kinerja yang dilakukan disana seperti: ada yang
bekerja atau menggelubagian pengumpulan bahan pokpkmbuatan
tahu besukiada yang di bagian pengumpulaahan bakaragianproses
pembuatan tahu, serta pemasdediu besukseperti menjadi penjual tahu
keliling.

Kelekatan nilai kearifan lokal pada pembuatan tahu beslki
wilayah gang tahu ini, membuat masyaraka¢ranggapanbahwa
pembuatatiahubesukihanyadiperoleh dari cara turulemurundari nenek
moyang saja’*® Hal itu juga yang menjadi titik tolak belum pernah
terjamahnya proses pembuatan tahu besuki di Desa Jetisk

diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran, sebagaimana yang turut

diungkap ol eh bapak Sani man dalam waw

belum pernah ada sebelumnya dari kalangan mahasiswa ataupun lembaga
sekolah lain yang datang ke pembuatan tahwium@it wawancara untuk
kegi atan p%mbel aj arano.

Padahal dalanprosesnyapembuatanahusecara tradisionataupun

moderndapat digunakasebagai sumber belajar bagi siswanpa mereka

“60bservasi Pembuatan Tahu Besuki Di Wilayah
Kabupaten Situbondo.

“4Sanimanp Di wawanc ar a D&& Jetts Kdeamatanl Bessikb Kabupaten Situbondo, 05
Desember 2021
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sadari, proses pembuatan tahu bisa dikaji keterkaitannya dengan bidang
keilmuan lainnya, salah satunya melalui kajian etnosains berbasis kearifan
lokal. Tahapan pembuatatehu dapat dihubungkan dengalperbagai
disiplin illmu pengetahuan, salah satu diaatga yaitu disiplin ilmu
pengetahuan alam (IPA¥epertihalnya pada pokok bahasan klasifikasi
materi dan perubahannya, materi tekanan, kalor, pencemaran lingkungan,
dan lainlain.

Kajian etnosains berbasis kearifan lo#aini dilakukan dengan cara
mena# ulang konsep sains asli dan menerjemahkannya ke dalam konsep
sains ilmiah pada proses pembuatan tahu besuki di Desa Jetis sebagai
sumber belajar IPA di SMP. Adanya aktivitas mentransformasikan
pengetahuan sains asli (pengetahuan lokal) menjadi saimd imemberi
kemanfaatan dalam menyokong tercapainya konsep sains yang terpercaya
dalam pembelajaran, khususnya sebagai satu diantara banyaknya sumber
belajar IPA*°

Selain itu hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada
pembuatan tahu besuki di Redetis ini juga terlihat pada bagaimana
pemahaman masyarakat setempat mengenai tahu dan proses
pengolahannya. Sebagaimana hasil observdan wawancara aang
diilakukan peneliti di wilayah gang tahu Dusun Tanjung Desa Jetis
Kecamatan Besuki, pada keseloan pemilik dan pelaku usaha pembuatan

tahu besuki di wilayah gang tahBerikut merupakan tabel pemahaman

“SAldeva Il hami and others, ©6éKajian Etnosains Tr
Sumber Pembel afiaoreadnu cBi ol oJgoiudr,n al, 2.2 2020B i7@86 o gy Educ
<https://doi.orgl0.21580/BIOEDUCA.V212.6326>.
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dan pemaknaan masyarakat lokal mengenai tahu

Tabel 4.8Pemahaman dan pemaknaaasyarakat lokal mengenai tahu

Sains Masyarakat

Masyarakamenganggap tahu merupakan makanan pokok untuk
dimakan sehathari. Sebagai lauk pelengkap nasi.

Kemudian untuk mengetahuipemahaman masyarakat lokal
mengenai pembuatan tahbesuki didasarkan pada epolehan hasil
wawancaranengacu padamstrumen penelitian yang telah disusun peneliti
pada tahap sebelumnya. Dimana keseluruhan hasil wawancara yang
dilakukan pada ke25 pemilik dan pelaku usaha pembuatan tahu besuki
dapat dirumuskan sebagaimami@pat dilihat padatabel 4.2 bagian
penyajiandata.

Selanjutnya mengacu pada tahapan atau proses pembuatan tahu
besuki di Desa JetisBerikut dapat dipetakarhasil kajian etnosains
berbasis kearifan lokal pagaosespembuatan tahu besuki di Desa Jetis
secara lebih detail pada tabel berikut ini.

Tabel 4.9 Transkip HasilKajian Etnosains PadarosesPembuatan Tahu
Besuki Di Desa Jetis Wilayah Gang Tahu

Tahapan Sains Masyarakat

Penimbangan kedelai | Kegiatan penimbangan kedelai dilakukan un

mengukur seberapa banyak kedelai yang akan d
menj adi tahu setiap ha

bil ebbi 0. Biasanya dal

ataupun pelaku usaha pembuatan tahu disini me
mengolah sebanyak 1 kwintal kedelai. Dimana dg
setiap pengolahannya dibagi dalam beberapa
penglahan.

Perendaman kedelai Kegiatan perendaman kedelai dilakukan seb

upaya untuk membuat kedelai lebih mengemb
Abi ar mekar o. Dal am ke
ditakar atau ditimbang direndam didalam wag
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Ati mbao yang ber ilebifh 3 jam.
Proses perendaman ini perlu diperhatikan, ka
apabila perendaman kedelai melebihi 3 jam ¢
terlalu lama, maka akan berpengaruh terhadap
tahu hasi |l ol ahan nant
pada saat tahu hasil olahan ini digorengnakarang
mengembang Atidak bangt

Pencucian kedelai atau
membilas hasil rendamal
kedelai

Kegiatan ini dilakukan agar kedelai bef@mnar
bersih fABerseo. Bi asany
dalam 3 kali bilasan.

Penggilingan kedelai Proses penggilingan kedelai dilakukan untu
membuat kedelai hancur dan halus sehin
menghasil kan bubur ked
bi sa alos deddi h bubur

Perebusan atau Bubur kedel ai hasi l pe

penggodokan bubur direbusked al am wadah besar

kedelai

ada di atas tungku pembakaran dan ditambah de
air. Proses penggodokan akan mengahasilkan a
dan saripati kedelai.

Penyaringan hasil
rebusan kedelai
(pemisahan ampas dan
sari pati kedelai)

Dalam proses pengdakan atau perebusan bul
kedelai, akan dihasilkan sari kedelaiP a t cam
ampas kedelai. Dimana sari kedefaip a t a&am
berada di bagian bawah, sedangkan ampas ke
akan muncul ke permukaan. Karena dalam pr
pembuatan tahu yang diperlukan atlatari kedelai
maka ampas kedelai yang berada dipermul
kemudian disaringatau dipisahkan dengan sarip
kedelai Ampas ini yang bisa dibuat menjes, t:
biasanya ampas kedelai disini dibuat pakan ternak

Pemasangan cuka pada
rebusan saripati kedelai

Pemasangan atau penamb
dilakukan untuk diperoleh dua hal, pertama: ur
memisahkan antara air dan sari kedelai; yang ke
agar saripati kedelai namper (mengental) / pemak
lainnya yaitu untuk mengentalkan saripati ked
murn agar dapat diproses menjadi tahu.

Pemisahan antara cuka
dan saripati kedelai

Setelah saripati kedelai mengental, maka bagian
merupakan saripati kedelai akan berada di bad
bawah dan bewarna putih, sedangkan cairan
akan berada di bagian ataBiasanya cairan cuk
disini akan berwarna kuning, sehingga un
memisahkan antara sari kedelai dengan cairan
hanya perlu mengambil cairan kuning yang berad
bagian atas atau permukaan.

Pengepresan atau
pencetakan tahu

Tahap pengepresan ini menggkan sebuah wadzq
persegi dari papan kayu yang telah dilapisi der
kain, yang akan digunakan sebagai cetakan tahu,
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tahu yang telah diproses, dituangkan ke dalam cet
kayu, kemudian bagian atasnya ditutup dengan
dan dilanjut dengan penutgptakan. Sedangkan pal
bagian atas penutup cetakan masyarakat lokal ter
menggunakan batu besar sebagai alat pengepres
ini dilakukan agar sisa air ataupun cuka yang m
ada pada sari tahu yang dicetak, dapat merel
keluar, sehingga akan dihlkan tahu yang bagus.

Pemotongan Tahu Pemotongan tahu dilakukan dengan menggun
pi sau Al addi ngo, kK e mu
ukuran yang diinginkan

mudah di makan pol anah
masyarakat lokal membagi tallalam 2 jenis ukurar
yaitu sedang dan besar.

Dari tabel tersebudapat di liha bahwa proses pemhbaa tahu
besuki eratkkatanrya dengan implemeasi konsep pembelajaran [RA
sekolah Sehingga penerjemahan sains asli masyailakat pada proses
pembuatan tahu besuki menjadi sains ilmiah, akan memberi gambaran
lebih jelas mengenai implementasi konsep IPA SMPgy&srhubung
dengan proses pembuatan tahu besuki terselémudian dengan
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenaubunganantarahasil kajian
etnosains berbasis kearifan lokal pada pembuatan tahu besuki di Desa Jetis
dengan pembelajaran IPA di SMP, maka akan diperoleh hasil yang relevan

yang bisa dijadikan sumber belajar IPA di SMP.

. Hubungan Antara Hasil Kajian EtnosaiBgrbasis Kearifan Lokal Pada
Pembuatan Tahu Besuki Di Desa Jetis Dengan Pembelajaran IPA Sebagai
Sumber Belajar IPA Di SMP

Perolehan hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada

pembuatan tahu besuki di Desa Jetis, kemudian di terjemahkan kedalam
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sains ilmiah yang mengakomodasi konsep etnosaias.ini dilakukan
sebagai upaya identifikasi dan analisis hubungan antara hasil kajian
etnosains berbasis kearifan lokal pada pembuaktant@suki di Desa Jetis
dengan pembelajaran IPA sebagai sumber hdRfadi SMP.

Penerjemahan sains asli yang dilakukan pertama ialah mengenai
pemahaman masyarakat lokal mengenai tahu besuki yang biasa mereka
konsumsi sehadhari.

Tabel 4.10Penerjemahan Sains Asli Masakat Lokal Berkenaan Dengan
Pemahaman dgmemaknaan masyarakat lokal mengenai tahu

Sains Masyarakat Sains limiah
Masyarakat loka| Tahu merupakan hasil olahan kedelai y;
menganggap tah| banyak diminati dandikonsumsi masyaraks

merupakan makang dalam kehidupan sehdmnari. Prinsip pembuatal
pokok untuk dimakar tahu adalah penggumpalan protein kedéfai.
seharihari. Sebagal Tahu merupakan bahan makanan den
lauk pelengkap nasi. | kandungan tinggi proteiff! Protein kedela
sebagian besar merupakan globdiffh.

Tahu merupakan makanan tradigl sebagiar
besar masyarakat Indonesia yang diger
hampir seluruh lapisan masyarakat, se
mengandung gizi yang baik, rasanya enak
harganya juga terjangkatr

Konsep Sains : Etnosains

Kemudian dari hasildilakukannya penelitiankajian etnosains

berbasis kearifan lokal pada pembuatan tahu besuki di Desa Jetis

“6sri Wi dowati, 6Tek n o BamgBesarPPeneliianlDarhPemgemikangte | ai 6 ,
Pascapanen Pertanian Bog@007, pp. 491521.
“Maita At mi Nastiti, O6Pengaruh X®nBaewohoasi Nat

Pengeringan Ter hadap Kar aJrhatBidpreses KomotditagpTuopigy, A mp a s
Vol.2 No.2 2014, pp. 100101 <https://jbkt.ub.ac.id/index.php/jbkt/articlesfw/145>.

® Doddy A Dar maj ana, OPengaruh Suhu Dan Waktu Pere
Kedel ai Sebagai PBabhadi Bgk6NaRRud, Sains, ,Teknol og
2012, pp. 15060

<https://proceeding.unisba.ac.id/index.php/sains_teknologi/article/vievait36/

“9Sri Subekti, O6Pengolahan Limbah Cair Tahu Menj a
Prosiding Semnas Sains Dan Teknologi,-XKéakulas Teknik, Universitas Wahid Hasyim
Semarang2011, p. 54.
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dilakukan penerjemahan sains asli masyarakat mengenai proses pembuatan

tahu besuki menjadi sains ilmiah, sebagaimana yang dipetakan pada tabel

hasil rekonstruksi pengetahuan maskat lokal (sains asli) mengenai

proses pembuatan tahu besuki menjadi pengetahuan sains ilmiah.

Tabel 4.11 Rekorstruksi PengetahuanSains Asli Masyarakat Lokal
Menjadi Sains limiah Pada Proses Pembuatan TBdsuki Berdasarkan
RangkaiarHasil PenelitianYang TelahDilakukan.

Tahapan

Sains Masyarakat

Sains limiah

Penimbangatr
kedelai

Kegiatan penimbangan kede
dilakukan untuk menguky
seberapa banyak kedelai ya
akan diolah menjadi tahu seti
harinya. i Ma k | etakampah

t ak b i Biasabya idalan
setiap hari setiap pemili
ataupun pelaku usal

pembuatan tahu disini mamyj
mengolah sebanyak 1 kwint
kedelai. Dimana dalam setig
pengolahannya dibagi dald
beberapa kali pengolahan.

Kegiatan penimbangan/penakal
kedelai nerupakan kegiatan
pengukuran, yang masuk dald
kategori  materi objek dan
pengamatan. Dimana alkhm
sebuah pengukuran terdapat yd
namanya satuan baku dan tig
baku. Serta besaran pokok d
besaran turunan.

Konsep Sains:Pengukuran
(KD 3.1)

Perendaman
kedelai

Kegiatan perendaman kede
dilakukan sebagai upaya unt
membuat kedelai lebi
mengembang A K
Dalam kegiatan ini, kedels
yang sudah ditakar ata
ditimbang direndam didalar
wadah Ati mbao
selama kurang lebih 3am.
Proses perendaman ini pe
diperhatikan, karena apabi
perendaman kedelai melebihi
jam atau terlalu lama, mak

akan berpengaruh terhad

Perendaman  bertujuan  unt
melunakkan teksturselular biji
kedelai'® sehingga pada sa
penggilingan akan memberika
hasil yang lebih baik da
menurunkan kandunge
oligosakarida (penyebab flatulens
Kedelai yang telah direndajuga
akan memudahkan tahs
pengelupasan kulit att*

Dalam perendaman kedelai terja
prosesmasuknya air dalam strukt
selular biji kedelai, sehingga terjal
proses imbibisi molekul air k

¥ poddy
Kedel ai
2012, pp. 150160

A Dar maj ana,

6Pengaruh

Suhu Dan

Sebagai PBabhadi Bg k 6 NddoBi.D#én,K&ahatansUnishd e

<https://proceeding.unisba.ac.id/index.php/sains_teknologi/article/view/736/pdf>.

1518r i

Wi dowalk o0gi

Pascapanen Pertanian Bogd007, pp. 49i1521.

0 P e k g 0 BadahBesar Remeltian| Dan Rengembangan

Wakt u
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rasa tahu hasil olahan nantin dalam biji kedelai, yang membu
At erasa cel ok|pada saat perendaman ter
saat tahu hasil olahan il keraikan berat kedelai dg
digoreng akan kuran| berkurangnya jumlah a
mengembang ft {perendamt® Imbibisi merupakar
proses dimana terjadi peristiv
masuknya air ke duatu zat melal
pori-pori, imbibisi dengan kata lai
dapat disebut osmosis penyeray
air.

Konsep Sains: Proses Imbibisi
/Osmosis (Tekanan Zat)KD 3.8)

Pencucian | Kegiatan ini dilakukan agg Menghilangkan  kotoran  yan
kedelai atau | kedelai benabenar bersil] dibentuk oleh baleri asam lakta
membilas i B e r Baganya pencucia dan agar biji kedelai tidak terla

hasil kedelai dilakukan dalam 3 kg asam. Salah satu bentuk sterilisag
rendaman | bilasan. Konsep Sains : Sterilisasi

kedelai (KD 3.1)

Penggilingan| Proses penggilingan kedel| Penggilingan kedelai dilakukan
kedelai dilakukan untuk membug menggunakan sebuah mesin ya

kedelai hancur dan hall terhubung dengan arus listri
sehingga menghasilkan buly sehingga pada saat penggiling
kedelai.n Egi | i s ma kedelai terdapat suara bisirygng
bi sa al os ded|ditimbulkan. Penggilingan kedelai
merupakan tahapan yang pent
dalam pembuatan tahu, sehing
tidak dapat ditinggalkan. Sebelu
digiling kedelai direndam ke dala
air dengan tujuan untu
mendapatkan kedelai yang luna
Sehingga proses penggilingan da
berlangsung sempurna d
mendapatkan bubur kedelai ya
betutbetul halus dan lembdit?
Konsep Sains: Konsep Energi
Listrik (KD 3.5), Getaran
gelombang dan bunyi (3.11)
partikel materi (KD 3.8).

2pDoddy A Darmaj ana, O6Pengaruh Suhu Dan Waktu P
Kedel ai Sebagai PBabhadi Bgk86NaRRud, Sains, ,Teknol og
2012, pp. 150160

<https://proceeding.unisba.ac.id/index.php/sains_teknologi/artiolg/K@&s&/pdf>.

3 Doddy A Darmaj ana, OPengaruh Suhu Dan Waktu P
Kedel ai Sebagai PBaebhadi Bgk6NaRRubd, Sains, ,Teknol og
2012, pp. 15060

<https://proceeding.unisba.ac.id/index.php/sains_teknologi/article/view/736/pdf>.
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Perebusan | Bubur kedelai hasii Pemasakan bertujuan unt
atau penggilingan tadi fidigodold | menginaktifkan tripsin in hibitor
penggodokar atau direbus ke dalam wad{ meningkakan daya cerna protei
bubur besar i ( t ad wangg sudal mengurangi bau langt
kedelai ada di atas tungku pembakan mempermudah  ekstraksi  at
dan ditambah dengan a penyaringan dan meningkatk
Proses penggodokan ak| daya simpan tahtr
mengahaskan ampas da| Konsep Sains: Kalor (KD 3.4),
saripati kedelai. Endapan, Materi dan
Perubahannya(KD 3.3)
Penyaringan | Dalam proses penggodak{ Penyaringan mpas kedelai denga
hasil rebusan atau perebusan bubur kede| saripati kedelai merupakan sal
kedelai akan dihasilkan sari kedel| satu konsep IPA vyaitufiltrasi
(pemisahan | i P at @ah campas kedelg (pemisahan campuran
ampas dan | Dimana sari kedelaii p a t| Penyaringan ampas kede
saripati akan berada di bagian bawd dilakukan pada sebuah ala ya
kedelai) sedangkan ampas kedelai a menggunakan konsep kartol.
muncul ke permukaan. Karel Sedangkan ampas kedelai yz
dalam proses pdmoatan tahy dipisahkan dari saripati kedel
yang diperlukan adalah sg merupakan limbah padat dé
kedelai, maka ampas kede| proses pembuatan tahu.nibah ini
yang Dberada dipermukag kebanyakan oleh pengrajin jual
kemudian disaring atau| dan diolah menjadi tempe gemb
dipisahkan dengan saripgd kerupuk ampas tahu, pakan terr
kedelai Ampas ini yang bis¢ dan diolah menjadi tepung amp
dibuat menjes, tapi biasanj tahu yang bisa dijadikan sebag
ampas kedelai disini dibui bahan dasar pembuatan rotiikgr
pakan ternak. dan kue!*®
Konsep Sains : Klasifikasi Materi
dan Perubahannya, Penyaringan
Campuran (KD 3.3), Pengelolaan
Pencemaran Lingkungan (KD
3.8). Konsep pesawat sederhan
(KD 3.3).
Pemasangan| Pemasangan atau penamba| Prinsip pemmbuatan tahu pa
cuka pada |cukafi ny u k kniadédakudan| umumnya adalah penggumpal
rebusan untuk diperoleh dua ha protein. Penggumpalan prote
saripati pertama: untuk memisahkg dapat dilakukan dengan bantu
kedelai antara air dan sari kedeld beberapa unsur ataupun senya
yang kedua, agar saripq salah satunya asam cuka. CU
Sri Subekti, 6Pengol ahan Li mbaBatCan rBdlaaru
Prosiding Semnas Sains Dan Teknologi,-Ké-akultas Teknik, Universitas Wahid Hasyim
Semarang2011, p. 54.
15griSubekt, 6Pengol ahan Limbah Cair Tahu Menj adi

Prosiding Semnas Sains Dan Teknologi,-Ké-akultas Teknik, Universitas Wahid Hasyim
Semarang2011, p. 54.

Metng ra
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kedelai namper (mengental)
pemaknaan lainnya yaitu untg
mengentalkan saripati kede

merupakan salah satu bah
penggumpal saripati kedelai ya
digunakandalam pembuatan tah

murni agar dapat dipros¢ Bahan penggumpal lainnya ya
menjadi &hu. biasa digunakan dalam pembua
tahu adalah air jeruk nipis, larutd
asam laktat, larutan Cafl atau
CasQ.™®
Fungsi lain dari penggunaan cu
adalah sebagai pemisah antara 2
(unsur, senyawa ataupgampuran
yang berbeda.
Konsep Sains : Zat adiif (bahan
penggumpal)(KD 3.6)
Pemisahan | Setelah saripati kedel{ Proses stdisasi bahan (kedelai).
antara cuka | mengental, maka bagian ya| Namper adalah sains asli dari ki
dan saripati | merupakan saripati kedel memadat (terjadi koogulasi). A
kedelai akan berada di bagian baw| yang di atas terlihat mengunin
dan bewarna putirsedangkar karena air berhubungan deng
cairan cuka akan berada | udara luar, sehingg
bagian atas. Biasanya cairl memungkinkan terjadiny
cuka disini akan berwarn kontaminasi dengan bakteri ds
kuning, sehingga untu Cuka merupakan bentukimbah
memisahkan antara sari kedeg cair yang dihasilkan dari pros
dengan cairan cuka hanya pe pembuatan tahu. Pemanfaatan c
mengambil cairan kuning yar untuk digunakan kembali dala
berada di bagian atas at| proses pembuatan tahu merupa
permukaan. bentuk atau cara mengats
pencemaran lingkungan.
Proses penampungan limbah a
tidak mencemari lingkungan. Takg
merupakan tabung besar yang k
seperti tabung sumur.
Konsep Sains Pemisahan
campuran (KD 3.3), Pencemaran
lingkungan (KD 3.8)
Pengepresan Tahap pengepresan i| Endapan yang akan dicetak menj
atau menggunakan sebuah wad tahu, ad kemungkinan masi
pencetakan | persegi dari papan kayu ya| mengandung air, sehingga dilap
tahu telah dilapisi @ngan kain| kain (bersifat semi permiabel) ag

yang akan digunakan sebag
cetakan tahu. Sari tahu ya
telah diproses, dituangkan

dalam cetakan kayu, kemudi

saripati tidak jatuh atau luru
dengan air dan merembes kell
dari saringan.

Konsep Sains Tekanan (KD 3.8)

156 Subekti.
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bagian atasnya ditutup deng
kain dan dilanjut denga
penutup cetakan. Sedangk
pada bagian atas penut
cetakan masyarakat Kal
terbiasa menggunakan bg
besar sebagai alat pengepr
Hal ini dilakukan agar sisa a
ataupun cuka yang masih &
pada sari tahu yang dicetg
dapat merembes kelug
sehingga akan dihasilkan ta

yang bagus.
Pemotongan | Pemotongan tahu dilakuka Pemotongan  tahu merupakan
Tahu dengan menggunakan pisa kegiatan yang didalamnya terday

Al addikegudian tahy konsep pengukuran de
dipotong sesuai ukuran yar penggunaan pesawat sederh
diinginkanit Bi ar b e ¢ jenis bidang miring yail pisau.

enh, pas mudah dimaka
pol anah ukur
Biasanya masyarakat lok| Konsep Sains: Pengukuran(KD
membagi tahu dalam 2 jen 3.1)dan Pesawat Sederhana

ukuran, yaitu sedang dan bes| (KD 3.3)

Dari tabel tersebut dapat di lihat bahwa propesbuatan tahu
besuki erat kaitannya dengan implementasi konsep pejaraglaPA di
sekolah. Bnerjemahan sains asli masyarajatg dilakukarpada proses
pembuatan tahu besuki menjadi sains ilmitdrbuki dapat memberi
gambararyanglebih jelas mengenamplementasi konsep IPA SMP yang
terhubung dengan prosegembuatan tahu besukiSehingga untuk
memudahkan peneliti dalam melakukan pemetaan kompetensi dasar (KD)
IPA yang terkait dengarkonsep IPA yang ditemukan dalam proses
pembuatan tahu besuki, dilalarkbedah kompetensi dasar (KD) IPA SMP
pada seap jenjangingkatan kelas Berikut merupakan hasibedah

kompetensi dasar (KD) IPA SMP pada setaip jenjang kelas yang



terindikasi

cocok/sesuai

pembuatan tahu besuki.
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dengan temuan konsep IPA pada proses

Tabel 4.12Hasil Bedah Kompetensi Dasar IPA SMP Pada Setiap Jenjang
Kelas, Yang Terindikasi Cocok Dengan Temuan Konsep IPA Pada Proses
Pembuatan Tahu Besuki.

Materi IPA SMP Kelas VII

Kompetensi Dasar Materi Konsep Sains dalam Proses Pembuatan Tahy
(KD)

3.1  Menerapkar Objek IPA dan Mengukur merupakan kegiatan membanding
konsep pengukura Pengamatannya suatu besaran yang diukdengan besaran sejel
berbagai besara -penyelidikan | yang dipakai sebagai satuan. Satuan terbagi
dengan ipa satuan baku dan satuan tidak baku. Satuan
menggunakan -pengukuran merupakan satuan yang disepakati bersama
satuan standal sebagai bagial] semua orang. sedangkan satuan tidak baku a
(baku) dari satuan yang menghasilkan nilai ukuran yi
4.1 Menyajikan| pengamatan. berbeda antara satu orang dengan yang lainny
data hasil Dalam proses pembuatan tahu di desa |
pengukuran denga kegiatan pengukuran terjadi pada saat peng
alat ukur vyang tahu melakukan penimbangan atau penak
sesuai pada dif kedelai yang akan digunakan dan diolah men
sendiri, makhluk tahu. Adapun dalam setiaparinya masyarakg
hidup lain, dan lokal dapat mengolah sebanyak 1 kwintal ked
bendabenda di untuk diproses menjadi tahu. Satuan kwintal di
sekitar dengat merupakan satuan baku dari bentuk Kg (bes
menggunakan pokok massa).

satuan tak baku dq
satuan baku.

Sedangkan pengukuran tidak baku terjadi p
saat pengarajin tahu membagi likial kedelai
yang akan diolah menjadi beberapa kali olal
Dalam hal ini pengrajin tahu menggunakan uku
timba besar sebagai acuan dalam mem
kedelai. (7 timba besar kedelai yang akan diic
terlebih dahulu dalam setiap harinya).

3.3  Menjelaskar
konsep campura
dan zat tungga
(unsur, dan
senyawa), sifal
fisikka dan sifat
kimia, perubahar
fisika dan
perubahan  kimia
dalam kehidupai

Klasifikasi
materi dan
perubahannya.
-cara
mengklasifikasi
kan materi

-cara
memisahkan
campuran

-benda bend;

Materi adalah sesuatu yang mempumgassa dat
dapat menempati sebuah ruang. Ma
berdasarkan wujudnya dapat dikelompok
menjadi zat padat, cair dan gas. Pada pembt
tahu yang dilakukan di desa jetis, terdapat 3 |
materi. yaitu padat yang terlihat pada bahan &
kedelai, zat da yang berupa larutan cuka dan ¢
Sedangkan gas terdapat pada proses pemba
jenggel jagung yang menghasilkan asap.

Kemudian klasifikasi materi  berdasark
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seharihari. yang dapal pembagian unsur, senyawa dan campuran.
4.3 Menyajikan| mengalami yang digunakan dalam proses pembuatan
hasil penyelidikan perubahan merupaka senyawa dengan unsur penyus
atau karya tentan hidrogen dan oksigen ¢@). Senyawa merupake
sifat larutan, gabungan dari dua unsur atau lebih, seny
perubahan  fisike dapat diuraikan menjadi dua unsur atau le
dan perubaha melalui proses kimia biasa.
kimia, atau Cuka yang digunakan dalam pembuatan tahu
pemisahan merupakan campuran dengan rumus Uuns
campuran. CH;COOH.
Sedangkan pemisahan campuran terjadi pada
penggodokan atau perebusan bubur ked
Dimana dalam proses penggodokan a
diperoleh ampas dan saripati kedelai. Am
kedelai akan disaring, sedangkan saripati kec
akan diolah menjadi tahu.
Proses pemisahan campuran juga terjadi pada
pengrajin tahu memisah antara cuka dan sar
kedelai.
3.4 Menganalisig§ Suhu dan Konsep kalor terjadi pada saat pembaks
konsep suhul Perubahannya | jenggel jagung yang memang merupakan be
pemuaian, kalor| -bagaimana bakar dalam proses pembuatan tahu. Dalam p
perpindahan kalo| mengetahui pembakaran tersebut akan terjgolerpindahar
dan penerapanny suhu benda kalor, baik itu konduksi, radiasi dan konvek
dalam  kehidupar -perubahan Konveksi terjadi pada saat penggodakan
seharihari akibat suhu perebusan bubur kedelai sampai diperoleh |
termasuk saripati kedelai yang akan dicetak menjadi tg
mekanisme Kalor dan| Konveksi merupakan perpindahan kalor dari ¢
menjaga kestabila| Perpindahannya tempat ke tempat lain bersama dengan ge
suhu tubuh padi -pengertian partikelpartikel bendanya.
manusia darn kalor Sedangkan radiasi terjadi pada saat panas da
hewan. -perpindahan | pembakaran dikenai langsung pada tu
4.4 Melakukan kalor pengrajin. Radiasi adalah perpindahan kalor te
percobaan  umok memerlukan zat perantara.
menyelidiki
pengaruh kalo

terhadap suhu da
wujud benda sert
perpindahan kalor.

3.5 Menganalisig
konsep energi
berbagai sumbe
energi dan
perubahan bentu
energi dalam

kehidupan sehati

Energi dan
Sistem
Kehidupan
-Pengetian
energi

-berbagai

sumber energi

Energi adalah kemampuan untuk melakukan u
(kerja) atau melakukan suatu perubahan.

Macammacam bentuk energi yaitu: ene
potensial, energi kineik, energi kimia, ene
listrik dan lainlain. Dalam proses pembuatan ts
besuki, konsep energi yang ditemukan adgq
energi lisrik, dimana energi listrik digunakan s
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hari termasuk
fotosintesis.

4.5 Menyajikan
hasil percobaal

tentang perubaha

-makanan
sebagai
energi
-ttransformasi
energi di dalam

sumbe

proses penggilinga kethi, menghidupkan kra
air, dan lampu ruangan. Definisi dari energi lis
sendiri merupakan energi yang dimiliki muat
listrik dan arus listrik. Energi ini paling banyz:
digunakan karena mudah diubah menjadi en

bentuk energi| sel lainnya.
;g[&?ﬁ%‘;is ;)Sé?ltfenr]naan Sedangkan dalam hal makanaebagai sumbe
' energi manusia. Tahu merupakan makanan Y
banyak mmengandung protein.
3.8 Menganalisi§ Pencemaran Lingkungan merupakan segala sesuatu di
terjadinya Lingkungan individu merupakan sistem yang komple
pencemaran -definisi sehingga dapat mempengaruhi satu sama lain.
lingkungan dar| pencemaran Sedangkan pencemaran lingkungamerupakan
dampaknya bag -pencemaran aii satu dari beberapa faktor yang da
ekosistem -pencemaran mempengaruhi kualitas lingkugan. Zat yag de
4.8 Membuat udara mencemari lingkungan dan dapat menggan
tulisan tentang -pencemaran keberlangsungan hidup mahkluk hidup dise
gagasan tanah polutan. Polutan dapat berupa zat kimia, de
penyelesaian suara, radiasi, atau panaang masuk ke dalaf
masalah lingkungan.
pencemaradi Dari proses pembuuatan tahu tidak menu
ingkungannya kemungkinan adanya limbah sisa dari pengols
berdasarkan hasil tahu. Adapun limbah yang dihasilkan dal
pengamatan. proses pembuatan tahu adalah limbah padat

limbah cair. Limbah padat berupa ampas ked
Sedangkan limbah cair berupa sisa larutan (¢
yang berlebih dan sehingga tidak dapat dijadi
tambahan lagi dalam proses pembuatan t
Apabila kedua limbah ini idak dikelola deng
baik tentunya akan membuat terjadin
pencemaran lingkungan, baik dala hal
pencemaran tanah, air dan udara. Pencearan
terjadi apabila limbah yang tidak dikelola d
menghasilkan bau yang tidak sedap.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaku
mmasyrakat sudah mulai mengolah limbah h
pembuatan tahu. Hal imiapat dilihat, dari limbal
padat atau ampas yang dihasilkan dari pr¢
pembuatan tahu dimanfaatkan masyarakat |
sebagai pakan ternak, ada yang mengolal
menjadi tempe gembus (menjes) dan ada
yang menjualnya pada dusun lainnya. Sedan(
untuk pengolahan limbah cair yang berupa laru
cuka dimanfaatkan kembali dalam pro
pmbuatan tahu keesokan harinya. Namun dé
proses pengolahan limbah cair ini bel
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maksimal karena kelebihan cuka yang sudah t
dapat ditampung dan digunakan dalam prc
pembuatan tahu akan dibuang ke lingkungan.

- Materi IPA SMP Kelas VI

Kompetensi Dasar Materi Konsep Sains dalam Proses Pembuatdrahu
(KD)

3.2 Menganalisi§ Gaya Konsep gaya terjadi pada keseluruhan proses

gerak lurus, tahapan pembuatan tahu besuki. Dimana dg

pengaruh gays proses pembuatannya terjadi perubahan ber

terhadap gera dari yang mulanya merupakan kedelai set¢

berdasarkan hukur dioleh menjadi sebuah tahu.

newton, dan

penerapannya pad

gerak benda da

gerak makhluK

hidup.

4.2 Menyajikan

hasil penyelidikan

pengaruh gays

terhadap gera

benda.

3.3  Menjelaskar Usaha dar| Pesawat sederhana merupakan alat bantu

konsep usahg Pesawat dalam penggunaannya dapat meringan

pesawat sederhn{ Sederhana pekerjaan atau aktivitas manusia.

dan penerapanny Konsep usaha dan pesawat sederhanaligrgda

dalam kehidupan proses penyaringan ampas dalam prc

seharihari penggodokan pertama. Dalam proses penyari

termasuk kerja oto ini digunakan sebuah penyaringan yang berbe

pada struktut seperti sebuah ayunan gantung seperti katrol t

rangka manusia. Dimana cara penggunaannya yaitu memuatatar

4.3 Menyajikan ayunan tersebut ag saripati kedelai turun atg

hasil penyelidikan merembes keluar, sedangkan ampas tetap

aau pemecaha ayunan gantung tersebut.

masalah  tentan Sedangkan konsep bidang miring ada pada ¢

manfaat yang digunakan pengrajin tahu dalam memot

penggunaan tahu yang sudah dipres.

pesawat sederhar Konsep roda berporos apa pengungkit dakam

dalam  kehidupatr pada benda sejenis pengangkut bahan bakar

seharihari. akan digunakan dalam pembuatan tahu.

3.6  Menjelaskar| Zat Aditif Zat aditif merupakan bahan yang ditambah

berbagai zat adft dengan sengaja ke dalam makanan atau mind

dalam makanal dalam jumlah kecil saat pembuatan makar

dan minuman, zg

adiktif, serta

zat aditif
penampilan,

Penambahan
memperbaiki

bertujuan
cita rasa,

uun
teks
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dampaknya
terhadap kesehata

4.6 Membuat karyg
tullis tentang
dampak

penyalahgunaan z:

aroma, dan untuk memperpanjang daya sim
Berdasarkan fungsinya zat aditif pada maka
dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu zat ac
alami dan buatan.
Zat aditif alami adalah zat aditif yang bah
bakunya berasal darimakhluk hidup.

aditif dan za Sedangkan zat aditif buatan diperoleh mel
adiktif bagi proses reaksi ikia yang bahan Dbak
kesehatan. pembuatannya berasal dari batieian kimia.
Tambahan cuka dalam proses pembuatan
ditujukan untuk mengentalkan saripati tahu a
dapat diolah menjadi tahu.
3.8  Menjelaskar Tekanan Zat Konsep tekanan zat pagembuatan tahu besul
tekanan zat da| -Tekanan za| terdapat pada proses pengepresan tahu. Dil
penerapannya cair, padat darn dalam proses ini digunakan cetakan berbe
dalam kehidupar gas persegi dengan ukuran alas yang lebar. Kemu
seharihari, pada bagian atas cetakan ditindih dengan
termasuk tekana berukuran besar, agar mampu menekan sis

darah, osmosis, da
kapilaritas jaringar

angkut padg
tumbuhan.

4.8 Menyajikan
data hasil
percobaan  untu
menyelidiki

tekanan zat cai
pada kedalama
tertentu, gayé
apung, dar
kapilaritas,

misahya dalam

batang tumbuhan.

yang masih ada pada tahu. Permukaan
cetakan yang luas ini memudahkan pro
penekanan air yang masih berada di dalam t
Karena tidak diperlukan waktu yang lama un
menekan air keluar dari cetakan.

Konsep tekanan sama dengan penyebaran
padaluas suatu permukaan. Sehingga apabila
yang diberikan pada suatu benda semakin b
maka tekanan yang dihasilkan akan sem:;
besar. Sebaliknya semakin luas permukaan s
benda tekanan yang dihasilkan semakin ke
Secara sistematis besaran tekadapat dituliskat
dalam persamaan : P = F/A.

Konsep tekanan pada zat cair berlaku pada
pemasukan cairan cuka kedalam saripati ked
Dimana ada perbedaan 2 masa jenis zat

sehingga salah satunya akan berada di atas
yang lainnya akan bea dibagian bawah. Adany
perbedaan masa jenis suatu zat akan merr
kedua jenis zat tersebut terpisah atau ti
menyatu.

3.11 Menganalisig
konsep getarar

gelombang dar
bunyi dalam
kehidupan sehati

Getaran,
gelombang dai
bunyi

Pada saat proses penggilingan kedelai mer
bubu  kedelai, digunakan mesin ya
menghasilkan bunyi, tanpa kita sadari getaran
gelombang juga mnyertai adanya bunyi terse
Adapun bunyi sendiri berdasrkan frekuensii
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hari termasuk
sistem pendengarg
manusia dan sistel
sonar pada hewan

4.11 Menyajikan
hasil percobaal
tentang getarar

gelombang dar
bunyi.

dibagi kedalam beberapa macam, diantara
infrasonik, audiosonik, dan ultrasonik

- Materi IPA SMP Kelas IX

Kompetensi Dasar
(KD)

Materi

Konsep Sains dalam Proses Pembuatan Tahy

3.5  Menerapkat
konnsep rangkaia
listrik, energi dan
daya listrik, sumbe
energilistrik dalam
kehidupan sehati
hari ermasuk
sumber energ
listrik alternaif,
sera berbagai upay
untuk menghema
energi listrik.

4.5 Menyajikan
hasil rancangan da
pengukuran
berbagai rangkaia
listrik.

Listrik

Konsep sumber energi listrik dalapebuatan tah
di wilayah gang tahu pada proses pebuatan {
ada pada saat pengraji mulai melakukar
penggilingan kedelai. Alat yang digunakan un
menggiling kedelai erupakan sebuah mesin y
terhubung dengan arus listrik.

3.8 Menghubungka
konsep partike
materi (atom, iof
molekul), strukur z
sederhana deng
sifa bahan an
digunakan dala
kehidupan seha
hari, serta damp
penggunaannya

terhadap kesehat
manusia

4.8 Menyyyajikan
hasil penyelidikan

tentang sifat dar

Partikel

Pada saat penggilingan kedelai juga terd
konsep partikel materi. Suatu bend&aua zat
terdiri atas bagiabagian kecil yang disebl
dengan partikel. Partikel erupakan penyusun at
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pemanfaatan baha
dalam  kehidupar
seharihari

3.10 Menganalisis
proses dan produ
teknologi ramah
lingkungan untuK
keberlanjutan
kehidupan.

4.10 Menyajikan
karya tentang
proses dan produ
teknologi

sederhana yan
ramah lingkungan

Teknologi
ramah
lingkungan.

Teknologi ramah lingkungan dalam bidang ene
yaitu biofuel. Biofuel merupakan teknolo
penyedia energi alternatif dengan menggung
sumber daya alam yang dapat diperbahd
Biofuel berasal dari bahan bahan organik. Ba
bakar biofuel dapat diolah langsung dari ba
bakar organik seperti tumbdbmbuhan. Ada du
jenis biofuel yaitu dalam bentuk etanol d
biodiesel. Etanol merupakan salah satu |
alkohol yang dapat dibuatiengan fermentag
karbohidrat atau reaksi kimia gas alam. Bebe
tumbuhan yang mengandung karbohidrat tin
seperti jagung, sorgum, atau singkong biasg
digunakan untuk menghasilkan etanol.

Salah satu solusi yang dapat diberikan pen
untuk mengatsi adanya limbah di wilayah gau
tahu ini adalah dengan membuat biogas. Ka
lingkungan yang memiliki peternakan, tempat a
pabrik pengolahan makanan, seperti ten
pembuatan tahu dan tempe, merupakan Io
strategis bagi pembuatan biogas. Pabrilkkanan
tersebut mengahasilkan limbah organik i
homogen. Para pemilik dan pelaku us
pembuatan tahu ataupun tempe dapat menyat
semua limbah sisa produksi bahan makana
dalam saluran pembuangan untuk kemuc
diolah menjadi biogas. Teknologi indak hanya
bermanfaat karena mampu menghasilkan sur
energi alternatif, namun juga dapat menj
kebersihan lingkungan dengan pemanfa:
limbah organik dari hewan ternak dan indu
pembuatan makanan.

Melalui hasil rekonstruksi pengetahuan sains asli masyarakat lokal

menjadi sains ilmiah pada proses pembuatan tahu besuki, berdasarkan pada

rangkaian hasil penelitian yang telah dilakukan. Serta dari hasil bedah

kompetensi dasar IPA SMP pada setiap jenjalgs yang terindikasi cocok

atau sesuai dengan temuan konsep IPA pada proses pembuatan tahu besuki.
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Dapat dilakukan pemetaan KD IPA pada setiap jenjang kelas dengan
menjadikan tahap pembuatan tahu besuki sebagai acuan. Sebagaimana terlihat
pada tabel béut ini.

Tabel 413 pemetaan KD IPA pada setiap jenjang kelas dengan menjadikan
tahap pembuatan tahu besuki sebagai acuan

Tahapan dalam Kompetensi Dasar (KD) IPA Jenjang Kelas
Proses Pembuatan Terkait
Tahu Besuki VIV IX
Penimbangan KD. 3.1 a
Kedelai Menerapkan konsep pengukur
berbagai besaran deng
menggunakan satuan  stand
(baku)
Perendaman Kedelg KD 3.8 a

Menjelaskan tekanan zat d
penerapannya dalam kehidup
seharihari, termasuk tekana
darah, osmosis, dan kapilarit
jaringan angkut pada tumbuhan.

Pencucian Hasil KD. 3.1 a
Rendaman Kedelai | Menerapkan konsep pengukur
berbagai besaran deng
menggunakan satuan stand
(baku)
Penggilingan KD 3.11 a
Kedelai Menganalisis konsep getarg

gelombang, dan bunyi dala
kehidupan sehahari termasuk
sistem pendengaran manusia (
sistem sonapada hewan.

KD. 3.5 a
Menerapkan konsep rangkai

listrik, energi, dan daya listrik

sumber energi listrik dalarn

kehidupan sehathari termasuk

sumber energi listrik alternati

serta berbagai upaya mengher

energi listrik.

KD 3.8 a

Menghubungkan konsep partik
materi (atom, ion, molekul
struktur zat sederhana dengan s
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bahan yang digunakan dals
kehidupan sehahari, serta
dampak penggunaannya terhac
kesehatan manusia.

Perebusan / KD 3.3 a
Penggodokan Bubul Menjelaskan konsep cammpur
Kedelai dan zat tunggall (unsur de
senyawa), sifat fisika dan kimi
perubahan fisika dan kimia dala
kehidupan sehahari.
KD 3.4 a
Menganalisis konsep suh
pemuaian, kalor, perpindah:
kalor, dan penerapannya dalz
kehidupan seharihari termasuk
mekanisme menjaga kestabil
suhu tubuh pada manusia d
hewan.
Penyaringan Hasil | KD 3.3 a
Rebusan Kedelali Menjelaskan konsep cammpur
(Pemisahan Ampas | dan zat tunggall (unsur de
Dan Saripati senyawa), sifat fisika dakimia,
Kedelai) perubahan fisika dan kimia dala
kehidupan sehahari.
KD 3.8 a
Menganalisis terjadiny
pencemaran lingkungan  dd
dampaknya bagi ekosistem.
KD 3.3
Menjelaskan konsep usah
pesawat sederhana, d
penerapannya dalam kehidup
seharihari termasuk kerja otc
pada struktur rangka manusia.
Pemasangan Cuka | KD 3.6
Pada Rebusan Menjelaskan berbagai zat adi
Saripati Kedelai dalam makanan dan minuman,
adiktif, serta dampaknya terhad
kesehatan.
Pemisahan Antara | KD 3.3 a
Cuka Dan Saripati | Menjelaskan konsep cammpur
Kedelai dan zat tunggall (unsur de

senyawa), sifat fisika dan kimi
perubahan fisika dan kimia dala

kehidupan sehahari.
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KD 3.8 a
Menganalisis terjadiny.
pencemaran  lingkungan  d:
dampaknydagi ekosistem.

9 | Pengepresan/ KD 3.8 a

Pencetakan Tahu | Menjelaskan tekanan zat d

penerapannya dalam kehidup
seharhari, termasuk tekana
darah, osmosis, dan kapilarit
jaringan angkut pada tumbuhan.

10 | Pemotongan Tahu | KD. 3.1 a
Menerapkan konsep pengukura]
berbagai besaran deng
menggunakan satuan stand
(baku)
KD 3.3 a
Menjelaskan konsep usah
pesawat sederhana, d

penerapannya dalam kehidup
seharihari termasuk kerja otc
pada struktur rangka manusia.

C. PembahasarnTemuan

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian penyajian data
dan analisis, peneliti menjelaskan bahwa penelitian ini dimulai dari sebuah
pengamatan dan observasi awal peneliti di lingkungan sekitar mengenai
konsep aplikasi kinerja masyarakat yangrupakan bagian dari budaya dan
kearifan lokal. Salah satu objek penelitian yang menarik perhatian peneliti
adalah kearifan lokal pembuatan tahu besuki di wilayah gang tahu Dusun
Tanjung Desa Jetis Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. Dilakukannya
peneitian/observasi awal di lingkungan sekitar didasarkan pada sebuah

' iteratur yang medanmndohesiaamé&@gpakamdgard demgana ny a
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bangsa dammasyarakatya yang menpunyai keraganan budayad °’ Serta

sesuali dengan t e Agar budaganyag bemupankeaifara k a n i
lokal tidaklah punah, nilainilai luhur perlu ditanamkadan disosialisasikan

kepada peserta didike dalamprosespembelajaram.*®® Untuk itu peneliti
berkeinginan mengangkat sebuah penelitian yang berlatarkan lingkungan
masyarakat berkenaan dengan keberlangsungan budaya dan kearifan
lokalnya.

Dengan ditemukannya objek penelitian tersebut, peneliti mulai
mengembangkan perencanaan figae dengan melakukan studi
pendahuluanyang terbagi dalam studi literatur dan studi lapandg&ndi
literatur digunakan oleh peneliti sebagai acuan studi pehdahudi
lapangan. Kemudianegpolehan hasil studi pendahuluaebagaimana yang
dipaparkan paal bagian pennyajian data dan analmsenjadi data pendukung
yang melatarbelakangi diangkatnya judul penelitian dan sebagai titik tumpu
dimulainya perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Selain itu, setelah
ditetapkan lokasi dan subyek penelitian pada gempenelitian di lapangan,
peneliti kemudian merancang berbagai isntrumen yang akan digunakan
selama penelitian berlangsung, sesuai dengan teknik pengumpulan data dan
perencanaan penelitian yang telah dilakukan. Beberapa instrumen yang dibuat

disini sepeti instrumen wawancara, lembar observasi; dokumentasi dan

Al deva Il hami and ot ddisirMaguwodDK BgnduaBakuok Bebagaiai ns T
Sumber Pembel afiaoreadnu cBi ol oJgoiudr,n al, 2.2 @2020R 7886 o gy Educ
<https://doi.org/10.21580/BIOEDUCA.V212.6326>.

®Ria Febu Khoerunnisa, N Murbangun, and Sudar mi
EthosainsUntk Me nu mbuhkan Mi ndtrnalktlmovatigeuSsienbedEdunadion

5.1 (2016), 4647 <https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jise/article/view/13241>.
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angke, yang mengacu pada empat kgmtie subyek penelitian diantaranya:
pemilik dan pelaku usaha pembuatan tahu besuki, Kepala Desa Jetis, Guru
IPA SMPN 3 Besuki, dan Siswa SMPN 3 Besuki.

Setelah dilakukan pengumpulan data berdasarkan teknik dan instrumen
penelitian yang sudah dibuat. Tahap selanjutnya dilakukan beberapa kegiatan
analisis yang meliputi: analisis hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal
pada pembuatan tahu besuki disBeletis berdasarkaahapan pembuatan
tahu besukdi wilayah gang tahu Desa Jetsertaanalisis hubungan antara
hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada pembuatan tahu besuki di
Desa Jetis dengan pembelajaran IPA sebagai sumber belajar SRR di

Kegiatan analisis hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada
pembuatan tahu besuki di Desa Jetis berdasaedaapan pembuatan tahu
besukidi wilayah gang tahu Desa Jetis, dilakukan agar memudahkan peneliti
dalam melakukan pemetaan &KD seta materi IPA yang sesuai dan
berkaitan dengan tahap pembuatan tahu befdam hal ini juga dapat
memberi kemudahan peneliti dalam menghubungkan antara hasil kajian
etnosains berbasis kearifan lokal pada pembuatan tahu besuki di Desa Jetis
dengan pembajaran IPA sebagai sumber belajar IPA di SMP.

Selanjutnya pembahasan mengenai fokus penelitian yang diangkat akan
dipaparkan peneliti pada penjelasan berikut Reneliti akan memulai
pembahasan darhasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada
penbuatan tahu besuki di Desa Jekemudian dilanjudengan pembahasan

mengenai hubungan antara hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada
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pembuatan tahu besuki di Desa Jetis dengann pembelajaran IPA sebagai

sumber belajar IPA di SMP.

1 Hasil Kajian Etnosains Berbasis Kearifan Lokal Pada Pembuatan Tahu
Besuki Di Desa Jetis.

Kearifan lokal pembuatan tahu besuki di wilayah gang tahu ini
merupakan salah satu kearifan lokal yang tetap ada dan dikelola
masyarakat lokal di wilayah gang tahu sampai saaHli.itu didasarkan
pada hasil observasi pra penelitian sampai saat penelitian berlangsung
yang dilaksanakan di wilayah gang tahu Dess J&camatan Besuki. Di
daerah Besuki, tepatnya di Dusun Tanjung wilayah gang tahu, terdapat
banyak kepala keluarga yang berprofesi sebagai pembuat atau pengrajin
tahu?>®

fiHome industrpembuatan tahu di desa Jetis Kecamatan besuki telah

dilakukan turun tewurun, dan dilakukan sebagai usaha untuk
mencukupi kehidupan sehdrari. Saat ini, kurang lebih terdapat 25

home i1 ndustr.i pembuatan tahu di Des
Saniman selaku narasumber yang diwawancarai dalam penelitian

+ o5 160

ini.

Banyaknyapemilik usaha pembuatan tahu di desa Jetis membuat
desa 1 ni terkenal dengan sebutan AGar
tersebut tidak hanya sekedar profesi, namun dianggap sebagai bagian dari
budaya dan kearifan lokal yang dimiliki masyarakat, karengadesuatu

pola hidup yang diikuti perkembangannya dan turut serta dimiliki dan

¥60Observasi Pembuatan Tahu Besuki Di Wi layah Ga
Kabupaten Situbondob6.

¥sani man, 6Di wa wa DesaJletis Kdamathn BBseiki Kabupased Situbondo, 05

Desember 2021
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dikelola sendiri oleh masyarakat dalam lingkungan hidupnya dan
diturunkan pula kegenerasin¥.

Dalam kehidupan sehahniari, seringkali kearifan lokal dipahami dan
diartikan degan definisi dan pemaknaan yang beragam. Hal ini
dikarenakan penamaan dan pemahaman tersebut bersumber dari
interpretasi masing masing tokoh yang mengkaji dan mendalami kearifan
lokal dengan keadaan budaya masimasing kelompok masyarakat. Ada
yang menasikannya sebagai bagian dari kebijakan wilayah setempat
(local wisdon), pemahaman masyarakat di wilayah setempatal
knowledgég atau kecerdasan masyarakat di wilayah setertgzat @eniu3
dan ada pula yang memahaminya seb#galisional knowledgeBahkan
konsep kearifan lokal sebenarnya selama ini telah dimaknai sebagai
pengetahuan yang melekat pada kerangka berpikir masyarakat lokal,
membentuk ciri khas khas daripada budaya tertentuligenous
pshycology, sebagai bagian daripada hasil hubungaa dtah antara
manusia dengan lingkungann¥a.

Pada konteks pemahaman lainnya, kearifan lokal dapat dipahami
sebagai semua hal yang asalnya merupakan potensi suatu daerah serta
hasil daripada pola pemikiran manusia maupun hasil karya manusia yang
mengandungilai yang arif bijaksana, kebudayaan dan pengetahuan serta

diwariskan secara turtlemurun dari generasi ke generasi, sehingga

®Adelina. Balqgis, o6Validitas Media Booklet Berb
Ki mia Serta Per ubah anB-JoarnallindsaMolunked6. BanorNeZD18, S MP 6 ,
pp. 213 14.

“2pyspitawati and others, O6Kearif awaydsankkial Pet ani
Menulis 2020.
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menjadi ciri khas daerah terseBfi.Berbagai pendefinisian mengenai
kearifan lokal, selaras dengan literasi yang menyebutkawa&earifan

lokal memiliki beberapa ragam diantaranya: dapat berupa pengetahuan
lokal, keterampilan lokal, kecerdasan lokal, sumber daya lokal, proses
sosial lokal, norma etika lokal, adatiadat lokal dan sebagain}f.
Dalam kearifan lokal pembuatan tatbesuki sendiri termasuk dalam
kearifan lokal yang mengacu pada ragam pengetahuan lokal, keterampilan
lokal, kecerdasan lokal dan sumber daya lokal.

Berdasarkan penelitian lanjutan yang telah dilakukan di wilayah
gang tahu di Desa Jetis Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. Hasil
kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada pembuatan tahu besuki
terlihat pada bagaimana masyarakat di wilayah gang tedulgai dari
rentang usia remaja sampai lansia, saling bergotong royong, bekerja sama,
turut membantu antara satu dengan yang lainnya dalam hal pembuatan
tahu besuki. Banyaknya usaha pembuatan tahu besuki di wilayah kampung
atau gang tahu ini, tidak sertaerta membuat masyarakat di wilayah gang
tahu kompetitif atau bersaing antar satu dengan yang lainnya. Mereka
malah menganggap dengan banyaknya usaha pembuatan tahu besuki, yang
asalnya memang sudah diturunkan turun temurun ini menambah kerekatan
dan kekompkan masyarakat di wilayah kampung/gang tahu. Hampir

keseluruhan masyarakat di wilayah ini menggeluti usaha pembuatan tahu

“Naela Khusna and others, O6Pembel ajaran Berbasi s
Kerangka Konseptual, INOPENDAS: Jurnal limiah Kependidikanl.1 (2018), 4853
<https://doi.org/10.24176/JINO.V111.2316>.

“Daniah, 6Kearifan Lokal (Local WPIONIR thWnalSebagai
Pendidikan 5.2 (2016) <https://doi.org/10.22373/pjp.v5i2.3356>.
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besuki, sebagaimana yang di sampaikan oleh bapak kepala desa saat
peneliti melakukan wawancara di kantor desa terkait tentang kelberad
kearifan lokal pembuatan tahu besuki di desa gang tahu. Berbagai
pembagian kinerja yang dilakukan disana seperti: ada yang bekerja atau
menggeluti bagian pengumpulan bahan pokok pembuatan tahu besuki, ada
yang di bagian pengumpulan bahan bakar, bagieses pembuatan tahu,
serta pemasaran tahu besuki seperti menjadi penjual tahu keliling.
Kelekatan nilai kearifan lokal pada pembuatan tahu besuki di
wilayah gang tahu ini, membuat masyaraka¢ranggapanbahwa
pembuataiahubesuki hanyaliperoleh dari ara tururtemurundari nenek
moyang saja’® Hal itu juga yang menjadi titik tolak belum pernah
terjamahnya proses pembuatan tahu besuki di Desa Jetis untuk
diintegrasilan ke dalam proses pembelajaran.
Sebagaimana yang turut diungkap oleh bapak Saniak@am
wawancara yang dil akukan fAlya nak &
dari kalangan mahasiswa ataupun lembaga sekolah lain yang datang

ke pembuatan tahu ini buat wawancara untuk kegiatan
pembel & arano.

Padahal dalanprosesnyapembuatanahusecara tradisnal ataupun
moderndapat digunakasebagai sumber belajar bagi siswanpa mereka
sadari, proses pembuatan tahu bisa dikaji keterkaitannya dengan bidang
keilmuan lainnya, salah satunya melalui kajiarosfins berbasis kearifan

lokal. Satu diantara bamak cabang ilmu lainnya yang memiliki

®60Observasi Pembuatan Tahu Besuki Di Wi layah Ga
Kabupaten Situbondob6.

¥®sani man, 6Di wa wa DesaJetss Kdamathn BEselki Kabupased Situbdblo,

Desember 2021
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kemungkinan besar terhubung dengan hasil kajian etnosains berbasis
kearifan lokal pada pembuatan tahu besuki dalam ranah hubungannya
dengan pembelajaran di sekolah adalah cabang ilmBAw@n. Tahapan
pembuatantahu dgpat dihubungkan dengamerbagai disiplin illmu
pengetahuan alam (IPA¥epertihalnya pada pokok bahasan klasifikasi
materi dan perubahannya, materi tekanan, kalor, pencemaran lingkungan,
dan lainlain.

Etnosains merupakan kegiatan mentranformasikan pemgg yang
berkembang di masyarakat yang sifatnya tradisional dan-tammarun
menjadi suatu pengetahuan ilmiah. Etnosains sebagai suatu kajian dari
kerangka atau sistem pengetahuan asli budaya masyarakat dan segala
fenomena yang berkaitan dengan alam esten yang tumbuh dalam
kehidupan masyarakat lokal. Pembelajaran terintegrasi etnosains
merupakan suatu bentuk upaya memperkenalkan peserta didik mengenai
realitas yang telah tercipta dan berkembang dalam kehidupan masyarakat,
kemudian dihubungkan denganterasains ilmiah dan pengetahugh.

Kajian etnosains berbasis kearifan logatla pembuatan tahu besuki
sendiri,dilakukan dengan cara menata ulang konsep sainmasliarakat
berkenaan dengan pemahaman masyarakat lokal mengenai tahu serta
proses pembuatannya untuk kemudiarenerjemahkannya ke dalam
konsep sains ilmialagar nantinya dapat dimanfaatkan sebagai sumber

belajar. Adanya aktivitas mentransformasikan peapen sains asli

Sutriyani Manaban, 6Pengembangan LKS Berbasis E
Or gani s me Di Kel as I X S MReposhozydagnambon.Bc.ldP Sktipgiu  Gor o m
Jurusan Pendidikan Biologi FTIK IAIN Ambp2020, pp. 16.
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(pengetahuan lokal) menjadi sains ilmiah memberi kemanfaatan dalam
menyokong tercapainya konsep sains yang terpercaya dalam pembelajaran,
khususnya sebagai satu diantara banyaknya sumber belajaf®IPA.

Selain itudari penyajian data dan aisis yang telah dipaparkan,
menyatakan bahwaasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada
pemluatan tahu besuki di Desa Jetis, salah satuteydhat pada
bagaimana pemahaman masyarakat setempat mengenai tahu dan proses
pengolahannya.Dimana masyakat lokal beranggapan bahwa tahu
merupakanmakanan pokok untuk dimakan seHaari. Sebagai lauk
pelengkap nasi. Padahal sebenarnya anggapan masyarakat lokal mengenai
tahu ini terlalu sempit, dimana masyarakat lokal hanya terfokus pada
kebiasaan yang meka lakukan/jalani dalam setiap harinya serta
keterkaitannya dengan tah®adahal yang sebenarnya terjadardna
masyarakat lokal dalam kehidupan sefmainya terbiasa mengkonsumsi
tahu dan berada di lingkungan masyarakat yang menyandang kearifan
lokal pembuatan tahu besukjadi mereka beranggapan bahwa tahu
merupakan makanan pokok sebagai pelengkap nasi.

Kemudian mengenai pembahastabel pemahaman masyarakat
lokal mengenai pembuatan tahu besuki didasarkan pada perolehan hasil
wawancara mengacu padasttumen penelitian yang telah disusun oleh
peneliti pada tahap sebelumnya. Dimana keseluruhan hasil wawancara

yang dilakukan pada k&5 pemilik dan pelaku usaha pembuatan tahu

Al deva |l hami and ot he Maauwo ®KRapau BakuokE $ebagas ai ns T
Sumber Pembel afiaoreadnu cBi ol oJgoiudr,n al, 2.2 2020B i7@86 o gy Educ
<https://doi.org/10.21580/BIOEDUCA.V212.6326>.
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besuki dapat dirumuskan sebagaimdisajikan padaabel4.3. (Transkip

Hasil Wawancararang DilakukanPada Masyarakat Lok&emilik/Pelaku
Usaha Pembuaan Tahu BesBkrkenaan Dengan Proses Pembuatan Tahu
BesukiDi Wilayah Gang Tahu). Ada beberapa bagian yang dapat dibahas,
diantaranya:

Pada saat peneliti bertanya mengeindvl e n gdalanma pembuatan

tahu besuki perlu diberi campur an
| ok al menj awab MfASupaya saripat.i t a
di ol ah menj adi tahuo. Dal am hal i n

yang ditemukan yaitu berkaitan dengan materi pebalwetaaditif.

Zat aditif merupakan bahan yang ditambahkan kedalam makanan
atau minuman dengan sengaja untuk memperbaiki tampilan, cita
rasa, tekstur, aroma dan daya simpannya. Berdasarkan jenis
tambahan bahan zat aditif yang digunakan, salah satunya berfungs
sebagai pengental. ah hal ini cuka yang membantu pengentalan
saripati kedelai merupakan zat aditif jenis pengental.

Sebagaimana yang terlihat pada hasil wawancara tersebut,
pemahaman masyarakat lokal mengenai cuka sebagai pengental saripati
kedelai, tidaklah salah. Itu merupakan suatu konsep sains asli, dimana
mereka mendapatkan pemahaman tersebut melalui apa yang telah
diajarkan oleh para tetua di keluarganya yang telah diturunkan antar
generasi. Hanya saja pemahaman tersebut agar dapat dipatemieeit
luas, terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan, perlu dilakukan kajian
etnosains pada pemahaman masyarakat lokal berkenaan dengan proses
pembuatan tahu besuki.

Konsep sains asli lainnya yang ditemukan dalam kearifan lokal

pembuatan tahu besukseperti halnya ketika penelii bertanya

mengenai AMengapa saat pencetakan t

dil etakkan batu atau beban?0 Kemudi

AUNnt uk menekan si sa air yang tert
sehingga air cepat merées keluar. Kalau airnya tidak keluar nanti
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tahunya bisa kurang aweto. Dal am h
yang ditemukan berkaitan dengan konsep tekanan. Dimana batu
yang diletakkan pada bagian atas papan cetakan kayu merupakan alat
penekan agar sisa grada saripati tahu dapat merembes keluar.
Semakin besar batu yang digunakan sebagai penekan, maka air yang
tersisa di saripati tahu akan lebih cepat merembes keluar.

Konsep sains asli masyarakat lokal yang ditemukan dalam kearifan
lokal proses pembuataahu besuki juga terdappadataha@natau proses
pembuatan tahu besuli Desa JetisSebagaimana tertera pada bagian
penyajian data dan analisis di tabel 4.9 (Transkip Hasil Kajian Etnosains
Pada Proses Pembuatan Tahu Besuki Di Desa Jetis Wilayah @Ganyg T
Pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa setiap tahap pada pembuatan tahu
besuki memuaiemuan data implementasi konsep IPA berkgresep sains
aslipemahaman masyarakat lokahg masih murni dan perlu penggn
dan penerjemahan ke dalam bentuk saimsal, sehingga dapat lebih
mudah dikembangkan dan dihubungkan dengan konsep IPA yang ada di
lingkup sekolah.Penerjemahan sains asli masyarakat lokal pada proses
pembuatan tahu besuki menjadi sains ilmiah, akan memberi gambaran
lebih jelas mengenai implemi&si konsep IPA SMP yang terhubung
dengan proses pembuatan tahu besuki tersebut.

Hal ini selaras dengan sebuah literatur yang menyatakan
A Bmanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar mampu membuat proses
belajar menjadi lebih konkret atau mya A d aypayarpenggalian dan
pengakajian secara khusus lingkungan sebagai sumber belajar didasarkan

pada kajian literatur yang menerangkan bahlMvay pengetahuan yang

pada umumnya berpatokan pada kerangka pendidikan dan teori yang
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berkembang dari negara maju Ipediperluas cakupannya dengan adanya
penelusuran dan penggalian ilmu pengetahuan asli dari suatu masyarakat.
Pengetahuan asli yang terdapat dalam lingkungan masyarakat juga perlu
ditelusuri, digali, dikaji untuk kemudian ditransformasikan menjadi
pengetaban ilmiah yang dapat dipertanggung jawabtn.

Kemudian dengan dilakukaga penelitian lebih lanjut mengenai
hubungan antara hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada
pembuatan tahu besuki di Desa Jetis dengan pembelajaran IPA di SMP,
maka akan diperoleh hasil yang relevan yang hisaanfaatkan dan

dijadikan sumber bajar IPA di SMP.

2. Hubungan Antara Hasil Kajian Etnosains Berbasis Kearifan Lokal Pada
Pembuatan Tahu Besuki Di Desa Jetis Dengan Pembelajaran IPA Sebagai
Sumber Belajar IPA Di SMR 3 Besuki

Berdasarkarhasil penyajian datgpada Tabel 4.10 (Penerjemahan
sains asli masyarakat lokal berkenaan dengan pemahaman dan pemaknaan
masyarakat lokal mengei tahu), HBbel 4.11 (Hasil Rekonstruksi
Pengetahuan Sains Asli Masyarakat Lokal Menjadi Sains limiah Pada
Proses Pembuatan Tahu Besuki Berdasarkan RangkaianReasiitian
Yang Telah Dilakukan), Tabel 4.12 (Hasil Bedah Kompetensi Dasar IPA
SMP Pada Setiap Jenjang Kelas Yang Terindikasi Cocok Dengan Temuan

Konsep IPA Pada Proses Pembuatan Tahu Besuki), Serta pada Tabel 4.13

Ai sa Ni kmah Rahmati h, Mohammad ArchisiNMaul yda, a
Kearifan Lokal (Local Wi s dom) Dal am Pembel aj ar an
Jurnal Pijar Mipa, 15.2 (2020), 15156 <https://doi.org/10.29303/IJPM.V1512.1663>.
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(Pemetaan KD IPA Pada Setiap Jenj&mips Dengan Menjadikan Tahap
Pembuatan Tahu Besuki Sebagai Acugar)g diperoleh dari pengkajian
hubungan antara hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada
pembuatan tahu besuki di Desa Jetis sebagai sumber belajar IPA di SMPN
3 Besuki, dapat diketahui bahwa hasil kajian etnosains pada kearifan lokal
pembuatanahu besuki sangat erat kaitannya dengan implementasi konsep
pembelajaran IPA di sekolah.

Konsep IPA yang ditemukan pada hasil kajian etnosains pembuatan
tahu besuki terindikasi cocok atau sesuai dengan konsep pembelajaran IPA
yang ada padaetiap jenjangkelas di SMPN 3 BesukiDiantaranya
meliputi: Materi Pengukuran kelas VII, Tekanan Zat kelas VIII, Getaran
Gelombang dan Bunyi kelas VI, Konsep rangkaian listrik kelas IX,
Konsep partikel materi kelas IX, Konsep suhu dan kalor kelas VI, Konsep
PemisahanCampuran kelas VII, Konsep pencemaran lingkungan kelas
VII, Konsep pesawat sederhana kelas VI, dan Konsep Zat aditif kelas
VIIIl. Sebagaimana yang suddipaparkan dan dijelaskgrada tabetabel
penyajian data dan analissebelumnyaHal ini berarti kfian etnosains
yang dilakukan pada kearifan lokal pebuatan tahu besuki sebagai sumber
belajar IPA di SMP terbukti berhaspa yang menjadi tujuan daripada
pembelajaran yang diintegrasikan dengan etnosséasira tidak langsung
juga tercapai. Hal ini salas dengan pernyataan dala®buah literatur
yang mengatakabahwa kerangka pembelajaran etnosains gsenauncul

sebagai strategilan upaya dalam mengikis batasan antara pembelajaran
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akademikdi sekolahdenga pengetahuan masyarakat lok&ehingga,
pelajaran akademik khususnya sains dan pengetahuan lokal yang
berkembang di masyarakat dapat berjalan selaras dan tersusun menjadi
kurikulum terpadu®’®

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar melalui kajian
etnosains yang dilakukan pada keamifokal pembuatan tahu besukiga
sesuai dengan pemaknaan dari sumber belajar sendiri, dimanakaikata
bahwa semua hal yang memang dengan sengaja dirancang atau yang
secara alamiah tersedia dan memiliki manfaat secara sseddiri
ataupun bersarmsama dagt membantu siswa belajar disebut sumber
belajar'’* Prastowo menjelaskan, bahwa potensi sumber belajar yang
dapat ditemukan dalam pemanfaatan lingkungan sangatlah banyak,
bergantung pada Berapa tinggi tingkat kreativis dan kejelian seorang
pendidikdalam memanfaatkan sumber beldjaSebagaimana ditegaskan
jugaoleh Hana Sakura Putu Arga, dkk. bahwasanya sumber belajar dapat
diperoleh dari mana saja, dari siapa saja dan kapan saja, hanya saja
terkadang dalam prosesnya memang perlu upaya penggalian da
pengkajian  khusus sebelum diintegrasikan ke dalam proses
pembelajarai”® Adapunpemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar

dapat dilakukan dengan membawa peserta didik kepada sumber belajar

"Rat i h B a i-TearirAntropologdl (Kebudayaan)Go o g | e YRymsahk itd Menuljs
2020.
"1 Hana Sakura Putu Arga, Galih Dani Septiyan Rahayu, and Deden Herdiana Altaftazani,

6Sumber Belajar | PS Belbbasis Lingkungandéd, 2019, ¢
"Andi. Prastowo, O6Panduan Kr eYogyakarta. NDevanPressat Bahan
2011.

73 Hana Sakura Putu Arga, Galih Dani Septiyan Rahayu, and Deden Herdiana Altaftazani,
0 Sumbelraj ar | PS Berbagi5s Lingkungané, 2019, 8
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(lingkungan) ataupun membawa sumber belajar dari lingkungaialken

kelas:"
"Maul ana Khalid Riefani, Khairunnida Rahma, and
Belajar IPA Mata Pelajaran Biologi Di Jawa Timur Park 2 Kota Batu, Kabupaten Malang Jawa
T i muPro8iding Seminar Nasin a | Pendidi kan | PA 6Mengembangkan
Tingkat Tinggi Mel al ui Pembel aj aran, 2018 A6 . Pen

<https://s2keguruanipa.ulm.ac.id/325>.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kajian etnosains
berbasiskearifan lokalpada pembuatan tahu besuki di Desa Jsdlsagai
sumber belajar IPA di SMP dapat diambil kesimpulan berikut:

1 Hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada pembuatan tahu besuki
di Desa Jetis terlihat pada bagaimana masyarakat lokal di wilayah gang
tahu, mulai dari rentang usia remaja sampai lansia, saling bergotong
royong, bekerja sama, turut membantu antara satu dengan yang lainnya
dalam hal pembuatan tahu besuki. Banyaknya usaha pebuatan tahu besuki
di wilayah kampung atau gang tahu ini tidak serta anertembuat
masyarakat di wilayah gang tahu kompetitif atau bersaing antar satu
dengan yang lainnya. Mereka mmalah menganggap dengan banyaknya
usaha pembuatan tahu besuki di Desa Jetis, yang asalnya memang sudah
diturunkan tururtemurun ini menambah kerekatadan kekompakan
masyarakat di wilayah kampung atau gang tahu. Hampir keseluruhan
masyarakat di wilayah ini menggeluisaha pembuatan tahu besuki.
Berbagai pemmbagian kinerja dilakukan disana seperti: ada yang bekerja
di bagian pengupulan bahan pokok peathn tahu, pengumpulan bahan
bakar, bagian proses pengolahan tahu besuki, dan ada pula yang menekuni
bagian penasaran tahu besuki seperti menjadi penjual tahu keliling. Selain

Itu hasil kajian etnosains juga terlihat pada bagaimana pemahaman

155
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masyarakatsetempat mengenai tahu dan proses pengolaharyaya.
meliputi  aktivitas: penimbangan, perendamanpembilasan dan
penggilingan kedelai, penggodokan bubur kedelai, penyaringan ampas
kedelai, pemasangan cupada rebusan saripati kedelpemisahan cuka
dansaripati, pengepresan dan pemotongan tatamuat konsep sains asli
yang dapat diterjemahkan menjadi sains ilmiah

Hubungan antara hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal pada
pembuatan tahu besuki dengan pembelajaran IPA sebagai sumber belajar
IPA di SMP dapat dilihat dari temuan konslepnsep IPA pada aktivitas
pembuatan tahu besuki di desa Jgasig sesuai dengan inepientasi
konsep pembelajaran IPA di sekolahBerdasarkan penelitian yang
dilakukan,hubungan antara hasil kajian etnosains berbasasifan lokal

pada pembuatan tahu besuki di Desa Jetis sebagai sumber belajar IPA di
SMP, sangat erat kaitannya dengan implementasi konsep pembelajaran
IPA di sekolah. Konsep IPA yang ditemukan pada hasil kajian etnosains
pembuatan tahu besuki terindikasbcok atau sesuai dengan konsep
pembelajaran IPAiang ada padsetiap jenjang kelas di SMPN 3 Besuki.
Diantaranya meliputi: Materi Pengukuran kelas ViiEkanan Zat kelas

VI, Getaran Gelombang dan Bunyi kelas VIII, Konsep rangkaian listrik
kelas IX, Korsep partikel materi kelas 1X, Konsep suhu dan kalor kelas
VIl, Konsep Pemisahan Campuran kelas VII, Konsep pencemaran
lingkungan kelas VII, Konsep pesawat sederhana kelas VIII, dan Konsep

Zat aditif kelas VIII.
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B. Saran

Berdasarkan permasalahan yad@gngkat oleh penulis yakni kajian
etnosains berbasis kearifan lokal pada pembuatan tahu besuki di Desa Jetis
sebagai sumber belajar, maka penulis memberikan saran berikut
1 Sebelum melakukan penelitian etnosains sebaiknya mempunyai dasar teori

yang kuat da runtun, sehingga akan mengungkap banyak aktivitas
ataupun konsep IPA melalui hasil kajian etnosains sebagai sumber belajar
di sekolah

2 Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk membuat dan
mengembangkan bahan ajar ataupun magumbelajaranterintegrasi
etnosainderbasis kearifan lok&lerdasarkan hasil pemetaan KEA pada
setiap jenjang kelas di SMBehingga dapat diterapkan pada kegiatan
pembelajaranli sekolah

3 Kepada pendii selanjutnya, disarankan untakenggali dan menganalisis
tradisi dan buday&innyayang a@ diIndonesiauntuk dapat dikontruksi
menjadi pengetahuan ilmiah sehingga menjadi nilai guna dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar bagi siswa.

4. Dengan adanya pemetaan komepsi dasar berdasarkan pengakajian
proses pmbuatan tahu ini,diharakan guru dapat mengkorelasikan
pengetahuan masyaralkdtiukonsepkonsep sainaslilainnya yang ada di
lingkunganmasyarakat ke dalam konsep sains yang ada dan dipelajari di

sekolah. Sehingga ilmu yang diperoleh akan lebih berenakn
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LAMPIRAN 1: Matriks Penelitian
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JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN FOKUS
PENELITIAN
Kajian 1. Kajian . Sejarah singkat adanyy Data Primer. 1. Pendekatan dan jenis 1. Bagaimana
Etnosains | Etnosains kearifan lokal 1. Wawancara/ penelitian:Jenispenelitian| hasil kajian
Berbasis Berbasis pembuatan tahu besuk Informan kualitatif dengan etnosains
Kearifan Kearifan di Desa Jetis. a. Pemilik/ pelaku | pendekatan etnosains. berbasis
Lokal Padg Lokal Pada 2. Tahappembuatan tahu usaha pembuats kearifanlokal
Pembuataq Pembuatan | besuki di Desa Jetis tahu besuki di 2. lokasi penelitian pada
Tahu Tahu Besuki| berdasarkan desa jetis. Desa Jetis Kecamatan pembuatartahu
Besuki Di | DiDesa Jetis pemahaman b. Kepala Desa Besuki Kabupaten besuki diDesa
Desa Jetis masyarakat lokal. Jetis Situbondo, yang Jetis?
Sebagai . Konsep IPA /sainsas|l  c. Guru IPA SMPN merupakan lokasi 2. Bagaimana
Sumber yangterdapat dalam 3 Besuki. pembuatan tahbesuki. hubungan
Belajar IPA kearifan lokal d. Siswa Serta SMPN 3 Besuki antara hasil
Di SMPN 3 pembuatan tahu besuk 2. Observasi sebagai lokasi penelitian |  kajian etnosair]
Besuki. di Desa Jetis. a. Lokasi kearifan | lanjutan. berbasis
. Kajian etnosains lokal Pembuatat . kearifan lokal
berbasis kearifan lokal tahu besuki [ Subyek pnelitian pada
pembuatan tahu besuk  b.Pembelajaran Pemilik ataupun pelaku | nempyatan ta]
berkenaan dengan IPA di SMPN 3 | Uusaha pembuatan tahu besuki di Desa
pemahaman Besuki besuki diDesaletis Jetis dengan
masyarakat lokal 3. Angket kecamatan besukkepala | nempelajaran

mengenai tahu besuki
dan prees

pengolahnnya.

4. Dokumentasi

Desa Jetisgguru IPA
SMPN 3 Besuki dan
siswa.

IPA sebagai
sumber belajar
IPA di SMP ?
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. Sumber
Belajar IPA
Di SMPN 3
Besuki

. Hubungan antara hasil

kajian etnosains
berbasis kearifan lokal
pada pembuatan tahu
besuki diDesa Jetis
dengan pembelajaran
IPA di sekolah sebaga
sumber belajar.

. Pemetaan KD IPA

SMP berdasarkan
temuan konsep IPA
yang teridikasi cocok
dengan implementasi
konsep pembelajaran
IPA di sekolah.

Data Sekunder

1.

Sumber Lairatau
literatur terkait.
a. Jurnal

b. Skripsi

c. Buku

d. Internet

. Teknik pengumpulan datg

. Analisis Data

. Keabsahan Data

. Tahaptahappenelitian

Wawancara, Observas
angket dan dokumentasi.

Analisis data kualitatif
deskriptif. (reduksi data,
penyajian data dan
penarikan kesimpulan).

Perpanjangan pengamats
triangulasi, dan
meningkatkan ketekunan

Tahap persiapan,
penyusunan instrumen
penelitiantahap
pelaksanaan, dan tahap
penyelesaian.




LAMPIRAN 2 : Jurnal Kegiatan Penelitian

No. | Hari, Tanggal Kegiatan Paraf
1 Minggu, 05 Wawancara, observasi, dan
Desember 2021 | dokumentasi  pra penelitian
kepada pelaku usaha pembuatan
tahu besuki di wilayah gang tahu
Jetis
2 Sclasa, 07 Mengantarkan surat permohonan
Desember 2021 [ izin penelition di SMPN 3
Besuki
3 Selasa, 07 Melakukan wawancara kepada
Desember 2021 | guru IPA sekaligus observasi
dan dokumentasi pra penelitian
di SMPN 3 Besuki
4 Selasa, 07 Melakukan pembagian angket
Desember 2021 | siswa  dalam  rangka pra
penelitian di SMPN 3 Besuki %
5 Minggu, 01 Mei | Mengantarkan surat permohonan
2022 izin penelitian di wilayah gang
tahu Jetis kepada Kepala Desa
Jetis
6 Terhitung Mulai | Mclakukan kegiatan penelitian
Tanggal 01 Mei— | (observasi, wawancara  dan
31 Mei 2022 dokumentasi) di wilayah gang
tahu
7 Selasa, 31 Mei | Mcelakukan kegiatan wawancara
2022 kepada kepala desa Jetis Besuki %
8 Sclasa, 06 Juni | Melakukan kegiatan penclitian
2022 (wawancara, observasi,
dokumentasi dan penyebaran
angket) di SMPN 3 Besuki
9 Seclasa, 06 Juni | Diskusi bersama  guru  IPA
2022 mengenai pemetaan KD materi
IPA SMP yang berkaitan dengan
hasil kajian ewosains berbasis
kearifan loka! pada pembuatan
tahu  besuki sebagai  sumber
belajor IPA i SMP 3 Besuki
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10 | Selasa, 31 Mei | Meminta surat selesai penelitian
2022 kepada kepala Desa Jetis
11 | Sabtu, 11 Juni 2022 | Meminta surat selesai penelitian

di SMPN 3 Besuki
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LAMPIRAN 3 : Pedoman Observasi Pada Proses Pembuatan Tahu Besuki Di
Wilayah Gang Tahu Desa Jetis Kecamatan Besuki

No. Indikator

1 | Mengamati pengrajin dalam menjelaskan bahan baku
digunakan dalam proses pembuatan tahu besuki.

2 | Mengamati secara langsung bahan baku yang digunakan
proses pembuatan tahu besuki.

3 | Mengamati pengrajin dalam menjelaskan bahan bakar
digunakan dalam proses pembuatan tahu besuki

4 | Mengamati secara lansung bahan bakar yang digunakan
proses pembuatan tahu besuki.

5 | Mengamati pengrajin dalam mennjelaskan mengenai tahapar
proses pembuatan tahu besuki.

6 | Mengamati secara langsung aktivitas pengrajin dalam men
tahu besuki

7 | Mengamati pengrajin dalam menjelaskan pemanfaatan limbal
hasil proses pembuatan tahu besuki.

8 | Mengamati secara langsung pemanfaatan lindisé hasil prose
pembuatan tahu besuki.
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LAMPIRAN 4 : Pedoman Observasi Proses Pembelajaran IPA Di SMPN 3
Besuki
No. Indikator
1 | Mengamati model pembelajaran dan pendekatan yang diigut
guru IPA dalaam pembelajaran IPASIMPN 3 Besuki
2 | Mengamati ada atau tidaknya penggunaan bahan ajar at
perangkat pembelajaran terintegrasi etnosains ataupun be
kearifan lokal dalam pembelajaran IPA di SMPN 3 Besuki
3 | Mengamati ada atau tidaknya implementasi pembelajaran
berbasis kearifan lokal dalam proses pembelajaran.
4 | Mengamati ada atau tidaknya integrasi etnosains d

pembelajaran IPA di SMPN 3 Besuki




171

LAMPIRAN 5 : Pedoman Wawancara Pada Masyarakat Lokal Pemilik/Pelaku
Usaha Pembuatan Tahu Besuki Berkenaan Dengan Adanya Kearifan Lokal
Pembuatan Tahu Besuki Di Wilayah Gang Tahu Desa Jetis

No. Pertanyaan

1 | Apa yang bapak/ibu pahami tentang tahu besuki?

2 | Apa alasan yang melatarbelakangi usaha pembuatan tahu besuki
bapak/ibu jalankan?

3 | Darimana dan bagaimana pengetahuan mengenai usaha tersebut
diperoleh?

4 | Bagaimana sejarah singkat kearifan lokal pembuatan tahu besuki
Desa Jetis?

5 | Bagaimana pendapat warga sekitar deragtamya kearifan lokal
pembuatan tahu besuki di wilayah gang tahu ini, karena pasti ban
pemilik atau pelaku usaha pembuatan tahu di wilayalaaikah
terdapat persaingan dalam proses pemasaran dll nya?

5 | Pernahkah suatu lembaga pendidikan/sekolgierseSMP atau tingka
pendidikan lainnya melakukan wawancara dan observasi untuk
mengimplementasikan proses pembuatan tahu besuki ke dalam k|
materi peajaran di sekolah?
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LAMPIRAN 6 : PedomanWawancaraPada Masyarakat Lokal Pemilik atau
Pelaku Usaha Pembuatan TaBesuki Berkenaan Dengan Proses Pembuatan
Tahu Besuki Di Wilayah Gang Tahu Desa Jetis

No. Pertanyaan

1 | Apa bahan baku dalam proses pembuatankabuk?

2 | Jeniskedelai apa yangi#isadigunakan dalarpembuatan tahbhesuk?

3 | Bagaimana tahafahap dalam proses pembuatan tadsuk?

4 | Mengapa dalam pembuatan tahu terbiasa dibentuk seperti kotak
(perseqi)?

5 | Berapa lama proses pembuatan tahu dalam 1x pembuatan?

6 | Mengapa dalam pembuatan tahu perlu diberi campuran cuka?

7 | Benarkah apabila tidak dicampur dengan cuka rsakipati kedelai
tidak akan menjadi tahu?

8 | Bahan bakar apa yang biasanya digunakan dalam pembakaran ta

9 | Apa yang akan dihasilkan dalam pgespertama pada pemasakan
bubur kedelai?

10 | Mengapa cetakan tahu perlu dilapisi dengan kain saat proses
pencetakan tahu?

11 | Mengapa saat pencetakan tahu, pada bagian atas cetakan diletak
batu atau beban?

12 | Mengapaada salah satwarga pemilik usaha pembuatan tahu dlisin
yang merendam tahu dengan air kunyit?
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LAMPIRAN 7 : Pedoman Wawancara Pada Kepala Desa Jetis Terkait Dengan
Kearifan Lokal Proses Pembuatan Tahu Besuki Di Wilayah Gang Tahu Desa Jetis

Kecamatan Besuki

No. Pertanyaan

1 | Bagaimana sejarah kearifan lokal pembuatan tahu besuki di wilayal|
gang tahu Desa Jetis?
2 | Kalau boleh tahu, berapa jumlah data penduduk yang tinggal di wi
gang tahu?
Apa mata pencaharian penduduk di wilayah gang tahu?
4 | Adakah data nama penduduk di wilayah gang tahu yang menjal
usaha pembuatan tahu besuki? Kalau ada bolehkati knencata
informasi tersebut?

w
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LAMPIRAN 8 : PedomanWawancara Kepada Guru IPA SMPN 3 Besuki
Terkait Dengan Kearifan Lokal Pembuatan Tahu Besuki

No. Pertanyaan

1 | Strategi/metode/model pembelajaran apa saja yang biasa ibu gy
saat proses pembelajaran IPA?

2 | Apakah pembelajaran dengan pendekatan kontekstual seri
digunakan saat proses pembelajaran IPA?

3 | Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA, ada berapaesuruku pedoma
pembelajaran yang biasa menjadi acuan dalam proses pembelaj
sekolah? Apakah sumber bacaan tersebut sudah cukup untuk mer
pemahaman siswa dalam mempelajari sains?

4 | Kemudian, apakah ibu tahu pemaknaan daripada etnosains,
keterkaitan dan implementasinya dalam pembelajaran IPA di sekolg
5 | Apakah ibu pernah menerapkan pembelajaran IPA berbasis etnos
sekolah?

6 | Apakah ibu pernah mengintegrasikan kearifan lokal yang ada di d
besuki, khususnya pembuatan tahu ked«e dalam materi IPA sag
proses pembelajaran? Dan apakah ibu sebelumnya tahu me
kearifan lokal pembuatan tahu besuki di desa Jetis?

7 | Apakah ibu pernah menggunakan bahan ajar terintegrasi etn
ataupun berbasis kearifan lokal dalam pembelaj#irA?

8 | Menurut ibu apakah kearifan lokal pembuatan tahu besuki di Desg
dapat digunakan untuk membantu kegiatan pembelajaran IPA di se
Jika iya, bagaimana pengaplikasiannya?

9 | Dalam penelitian yang dilakukan di wilayah gang tahu pada
pembuatan tahu besuki, peneliti menemukan beberapa konsep 1P/
terdapat dalam proses pembuatan tahu besuki, menurut Ibu konse
saja yang dapat masuk pada materi IPA tingkat SMP?

10 | Berdasarkan data hasil kajian etnosains berbasis kearifan pakial
pembuatan tahu besuki serta dari gambaran perangkat pembelajara
saya perlihatkan kepada Ibu, apakah Ibu setuju apabila dikatakan
kearifan lokal pembuatan tahu besuki dapat dijadikan sumber belajg
siswa di sekolah?
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LAMPIRAN 9 : Angket Atau Kuesioner Yang Dibagikan Kepada Siswa SMPN 3
Besuki Berkenaan Dengan Kearifan Lokal Pembuatan Tahu Besuki Di Wilayah
Gang Tahu

No. Indikator Soal/Pernyataan/Deskripsi Jawaban
Ya | Tidak

Kategori soal pilihan ganda, dengaifihan jawaban ya atau tidak

Siswa pernah mengkonsumesi tahu

Siswa tidak pernah mengkonsumsi tahu

Siswa mengetahui proses pembuatan tahu

AIWIN|F

Siswa tidak mengetahui proses pembuatan ta

Kategori soal essay, menyertakan alasan berdaspekayataan yang dipilih

5 Siswa menganggap dalam proses pembuatan
besuki tidak ada konsep IPA yang terkait den
pembelajaran di sekolah.

Alasan dari jawaban yang dipilih:

6 Siswa menganggap dalam proses pembuatan
besuki terdapat konsepPA yang terhubung
dengan pembelajaran di sekolah
Alasan dari jawaban yang dipilih:
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LAMPIRAN 10 : Transkip Hasil WawancaraPada Masyarakat Lokal Pemilik
atau Pelaku Usaha Pembuatan TBlesukiBerkenaan Dengan Adanya Kearifan

Lokal Pembuatan Tahu Di Wilayah Gang Tahu Desa Jetis.

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Apa yang bapak/ibu pahan] Tahu merupakan makanan pokok un
tentang tahu besuki? dimakan sehathari. Sebagai lauk pelengka

nasi.

2 | Apaalasan yang Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehg
melatarbelakangi usaha | hari, apalagi usaha ini sudah tuwiemurun
pembuatan tahu besuki yal dijalankan disini.
bapak/ibu jalankan?

3 | Darimana dan bagaimana | Turun temurun dari keluarga
pengetahuan mengenai
usaha tersebut diperoleh?

4 | Bagaimana sejarah singkal Untuk lebih jelasnya saya kurang tahu, t
kearifan lokal pembuatan | usaha pembuatan tahu disini sudah ada
tahu besuki di Desa Jetis?| dulu, diturunkan turun temurun samyf

sekarang. Sebelumnyaegh Jetis terken:
dengan produk pertanian serta pengrajin
batanya yang cukup banyak serta kualitas
yang cukup baik. Salah satu ha
pertaniannya adalah kedelai. Nah, masyar
dulu kemudian mengolah kedelai ini jg
tahu, selain untuk mengolaladil panen ini
juga bisa sebagai tambahan penghas
dalam mencukupi kebutuhan seHaairi.
Cuma untuk sekarang Dbelajar d
pengalaman  yang sudah  dilakuks
masyarakat banyak yang mengguna
kedelai luar dicampur dengan kedelai lo
untuk dibuat jadiahu, karena lebih awet.

Saat ini kurang lebih ada 25 pemilik usg
pembuatan tahu besuki di wilayah gang tal

5 | Bagaimana pendapat warg Kami merasa senang, karena pembuatan t
sekitar dengaadanya ini memang sudah diturunkan turun temuru
kearifan lokal pembuatan | dan dengan adanya usaha pembuatan tah
tahu besuki di wilayah gan¢ malah menambah kerekatan dan keakraba
tahu ini, karena pasti banyd antar masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari
pemilik atau pelaku usaha | bagaimana pengelolaan tahu besuki ini
pembuatan tahu di wilayah| dilakukan bersama oleh masyarakat lokal ¢
ini, apakah terdapat wilayah gangahu ini. Usaha pembuatan tal
persaingan dalam proses | di desa ini menjadi mata pencaharian utam
pemasaran dll nya? oleh masyarakat lokal, khususnya mulai ug

remaja sampai usia lansia.
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Pernahkah suatu lembaga
pendidikan/sekolah, sepert
SMP atau tingkat
pendidikan lainnya
melakukan wawancaan
observasi untuk
mengimplementasikan
proses pembuatan tahu
besuki ke dalam konsep
materi peajaran di sekolah’

Belum pernah
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LAMPIRAN 11 : Transkip Hasil WawancaraPada Masyarakat Lokal Pemilik
atau Pelaku Usaha Pembuatan TBesukiBerkenaan Dengan Proses Pembuatan

Tahu Besuki Di Wilayah Gang Tahu Desa Jetis.

No.

Pertanyaan

Jawaban

1

Apa bahan baku dalam proses
pembuatan tahlbbesuk®

Kedelai, cuka dan air.

Jeniskedelai apa yangidsa
digunakan dalarmpembuatan
tahubesuk®

Kedelai besar, karena kalau kedelai ke
kurang tahan lama kalo sudah jadi taht

Bagaimana tahafahap dalam
proses pembuatan tabesuk?

Secara singkat pembuatan tahu besuki
wilayah gang tahu meliputi beberapa
langkah: perendaman kedelai, pencuci
kedelai, penggilingan / penggilisan
kedelai, penggodokan bubur kedelai,
penyaringan ampas kedelaii dan saripa
kedelai dipakai untuk tahap pembuatan
tahu selanjutnya, pemasangan atau
penambahan cuka, pemiisahan antara
cuka dan saripati tahu, saripati tahu ya
telah diolah kemudian dituang pada
presan atau dipreskan/dicetak jadi tahy
selanjutnya pemotongan tahu sesuai
ukuran yang diinginkan.

Mengapa dalam pembuatan ta
terbiasa dibntuk seperti kotak
(perseqi)?

Karena memang sudah tradisi dan lebi
mudah ketika dipotong.

Berapa lama proses pembuatal
tahu dalam 1x pembuatan?

Kurang dari 1 jam, kurang lebih 45
menit.

6 | Mengapa dalam pembuatan tal Supaya saripati tahu nya mengental da
perlu diberi campuran cuka? | dapat diolah menjadi tahu

7 | Benarkah apabila tidak dicamp| lya, karena cuka buat mengentalkan
dengan cuka malksaripati saripati kedelai, biar bisa diolah jadi tah
kedelaitidak akan menjadi tahu

8 | Bahan bakaapa yang biasanyal Masyarakat disini menggunakan bahan

digunakan dalam pembakaran
tahu?

bakar dari janggal jagung.

Apa yang akan dihasilkan dala
proses pertama pada pemasa
bubur kedelai?

Ampas dan saripati kedelai

10

Mengapa cetakan tahu perlu
dilapisi dengan kain saat prose
pencetakan tahu?

Agar saripati kedelai yang telah diolah
tidak jatuh atau kabur. Dengan dilapisi
kain akan membuat sisa air yang ada
pada saripati kedelai merembes keluar
melalui kain tersebut.




179

11

Mengapa saat pencetakanutah
pada bagian atas cetakan
diletakkan batu atau beban?

Untuk menekan sisa air yang tertinggal
pada saripati kedelai, sehingga air cep
merembes keluar. Kalau airnya tidak

keluar nanti tahunya bisa kurang awet.

12

Mengapaada salah satwarga
pemilik usaha pembuatan tahu
disini yang merendam tahu
dengan air kunyit?

Mungkin cobacoba, tapi tahu asli di
wilayah gang tahu ini adalah tahu halus
tanpa direndam kunyit tersebut.
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LAMPIRAN 12 : Tahap Pembuatan Tahu Bes®drdasarkan Hasil Wawancara
Pada Masyarakat Lokal Pemilik atau Pelaku Usaha Pembuatan Tahu Besuki Di
Desa Jetis Wilayah Gang Tahu.

Z
o

Tahapan Proses Pembuatan Tahu Besuki

Penimbangan kedelai

Perendaman kedelai

Pencucian kedelai atau membilas hasil rendaman kedelai

Penggilingan kedelai

Perebusan atau penggodokan bubur kedelai

Penyaringan hasil rebusan kedelai (pemisahan ampas dan sari pati k

Pemasangan cuka pada rebusan saripati kedelai

Pemisahan antara cuka dan saripati kedelai

O 0 N O O b W DN Bk~

Pengepresan atau pencetakan tahu

[EEN
o

Pemotongan Tahu
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Besuki Di Desa Jetis Wilayah Gang Tahu

Tahapan

SainsMasyarakat

Penimbangan kedelai

Kegiatan penimbangan kedelai dilakukan un
mengukur seberapa banyak kedelai yang akan d
menj adi tahu setiap ha

bil ebbi 0. Bi asanya dal

ataupun pelaku usaha peuoatan tahu disini mamp
mengolah sebanyak 1 kwintal kedelai. Dimana da
setiap pengolahannya dibagi dalam beberapa
pengolahan.

Perendaman kedelai

Kegiatan perendaman kedelai dilakukan seb
upaya untuk membuat kedelai lebih mengemb
Abimerkar 0. Dal am kegi at
ditakar atau ditimbang direndam didalam wa
Ati mbad yang beri si ai
Proses perendaman ini perlu diperhatikan, ka
apabila perendaman kedelai melebihi 3 jam ¢
terlalu lama, mika akan berpengaruh terhadap r
tahu hasi |l ol ahan nant
pada saat tahu hasil olahan ini digoreng akan ku
mengembang fAtidak bangl

Pencucian kedelai atau

Kegiatan ini dilakukan agar kedelébenarbenar

membilas hasilrendamajb er si h fABer seo. Bi asany

kedelai dalam 3 kali bilasan.

Penggilingan kedelai Proses penggilingan kedelai dilakukan un
membuat kedelai hancur dan halus sehin
menghasil kan bubur ked
bi sa alos deddi h bubur

Perebusan atau Bubur kedel ai hasi lokpe

penggodokan bubur direbus ke dalam wadah

kedelai

ada di atas tungku pembakaran dan ditambah de
air. Proses penggodokan akan mengahasilkan a
dan saripati kedelai.

Penyaringan hasil
rebusan kedelai
(pemisahan ampas dan
sari pati kedelai)

Dalam proses penggodakan atau perebusan |
kedelai, akan dihasilkan sari kedelaiP a t damh
ampas kedelai. Dimana sari kedefaip a t a&am
berada di bagian bawah, sedangkan ampas ke
akan muncul ke permukaan. Karena dalam pr
pembuatan tahu yg diperlukan adalah sari kedel
maka ampas kedelai yang berada dipermul
kemudian disaringatau dipisahkan dengan sarip
kedelai Ampas ini yang bisa dibuat menjes, ft:
biasanya ampas kedelai disini dibuat pakan ternak|




182

Pemasangan cuka pada
rebusa saripati kedelai

Pemasangan atau penamb
dilakukan untuk diperoleh dua hal, pertama: ur
memisahkan antara air dan sari kedelai; yang ke
agar saripati kedelai namper (mengental) / pemak
lainnya yaitu untuk mengentalkan rigati kedelai
murni agar dapat diproses menjadi tahu.

Pemisahan antara cuka
dan saripati kedelai

Setelah saripati kedelai mengental, maka bagian
merupakan saripati kedelai akan berada di ba
bawah dan bewarna putih, sedangkan cairan
akan berada di bagian atas. Biasanya cairan ¢
disini akan berwarna kuning, sehingga un
memisahkan antara sari kedelai dengan cairan
hanya perlu mengambil cairan kuning yang berad
bagian atas atau permukaan.

Pengepresan atau
pencetakan tahu

Tahap pengepresan ini menggunakan sebuah wsd
persegi dari papan kayu yang telah dilapisi der
kain, yang akan digunakan sebagai cetakan tahu,
tahu yang telah diproses, dituangkan ke dalam cet
kayu, kemudian bagian atasnya ditutup dengan
dan dianjut dengan penutup cetakan. Sedangkan
bagian atas penutup cetakan masyarakat lokal ter
menggunakan batu besar sebagai alat pengepres
ini dilakukan agar sisa air ataupun cuka yang m
ada pada sari tahu yang dicetak, dapat merel
kelua, sehingga akan dihasilkan tahu yang bagus.

Pemotongan Tahu

Pemotongan tahu dilakukan dengan menggun
pi sau Al addi ngo, k e mu (
ukuran yang diinginkan

mu dah di makan pol anah

masyaakat lokal membagi tahu dalam 2 jenis ukur
yaitu sedang dan besar.
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LAMPIRAN 14 : Transkip HasilWawancara Pada Kepala Desa Jetis Terkait
Dengan Kearifan Lokal Proses Pembuatan Tahu Besuki Di Wilayah Gang Tahu

Desa Jetis Kecamat&esuki.

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Bagaimana sejarall Kearifan lokal pembuatan tahu besuki di wilayah g
kearifan lokal tahu Desa Jetis sudah ada sejak dulu, dan diturd
pembuatan tahu | turun temurun sampai sekarang. Kalau mengacu
besuki di wilayah | sejarahnya kemungkinan adanya pengolahan tal
gang tahu Desa | wilayah desa Jetis karena sebelumnya desa
Jetis? memang terkenal dengan produk pertaniannya g

pengrajin batu batanya yang cukup banyak der
kualitasnya yang cukup baik. Salah satu hasil

yang ada di wilayah desa Jetis adalah kedelai.
orang dulu mengolah hasil panen kedelai menjadi
ataupun tempe sebagai cara memanfaatkan hasil p
kedelai dan untuk menyambung hidup. Ay
penamaan gang tahu di wilayah gang tahu itu se
karena disana banyak sekali kepala keluarga )
berprofesi sebagai pembuat tahu. Mulai usia rer
sampai usia lanaimasyarakat disana berkutat dal
usaha pembuatan tahu, ada yang bekerja di bg
pengumpulan bahan baku, bahan bakar, pengol
tahu, ada juga yang bekerja sebagai penjual

keliling. Jadi mayoritas masyarakat disana bek
sebagai pembuat ataungeajin tahu. Wilayah gan
tahu sendiri merupakan salah saatu dusun vy
berada dii Desa Jetis, yaitu Dusun Tanjung.

2 | Kalau boleh tahu| Total jumlah data penduduk di wilayah gang tg
berapa jumlah dat| (duswun tanjung) kurang lebih 1025 jiwa.
penduduk yang Yang terbagi menjadi jumlah lakaki 509 jiwa dan
tinggal di wilayah| jumlah penduduk perempuan sebanyak 516 jiwa.
gang tahu?

3 | Apa mata Mayoritas penduduk disana bekerja sebagai pen
pencaharian tahu dan tempe. dgnga pedagang tahu.
penduduk di Tapi ada juga yang bekerja sebagai petani, pete
wilayah gang tahu? dan guru.

4 | Adakah data nam| Sebenarnya secara teisuiidak ada daftar narmrsama
penduduk di masyarakat di wilayah gang tahu yang menjalarn
wilayah gang tahy usaha pembuatan tahu ini. Cuma saya bisa mem
yang menjalankal memberikan daftar nama penduduk di wilayah g
usaha pembuatg tahu yang menjalankan usaha pembuatan
tahu besuki? Kalal tersebut. Berikut merupakan daftaanma pendudul
ada bolehkah kamm yang menjalankan usaha pembuatan tahu dan tenm
mencatat informag wilayah gang tahu:
tersebut? Darso, Imam, Ahmad hariri, Kamiluddin, Abu Tholi
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Herianto, Buhari, Sukarto, Sutib Riyadi, Ima
Wahyudi, Usman, Saniman, Abdus Sholeh, Mary
Kurnaini, Rugoyyah, Hj. Sofah, H. Sukron, Surjo
Abdul Wafi, Mabtukhan, Pak Ro Ahmad, Sure
Ahmad Hatim, Hasyim Bawafi, Suradi, Suadi, Suhg
Ahmad Zaini, Subaida, Abdur Rahman, Suri.
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LAMPIRAN 15 : Daftar Nama Pemilik Ataupun Pelaku Usaha Pembuatan Tahu
Besuki Yang Diwawancarai Dalam Penelitian ini.

No. Nama

1 Saniman

2 Hasyim, alias fAHa
3 Mabtukhan

4 Zaini, al i as AAhDN
5 Budé Waf i, alias
6 Bué Ro, Al madko i K
7 Hj. Sukran

8 Bubé Sof i, alias n
9 Ansurjo, alias fS
10 Thol i b, alias nAD
11 Bud Kur, al i as AK
12 Ya Osman, alias N
13 Sol eh, alias fAAbdMd
14 Imam Wahyudi

15 Lud, alias nAKamil
16 Hariri, alias AANh
17 Maryadi

18 Pak Has Suradi, a
19 Hat i m, al i as AAhDN
20 Bué rayana, ali as
21 Mut

22 Mastika

23 Darso

24 Herianto

25 Sutib riyadi
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LAMPIRAN 16 : Transkip Hasil Wawancangepada Guru IPA SMPN 3 Besuki
Terkait Dengan Kearifan Lokal Pembuatan Tahu Besuki

P.01: | Strategi/metode/model pembelajaran apa saja yang biasa ibu gunak
proses pembelajaran IPA?

J.01: | Biasanya saya menggunakan model pembelajaeaalus, masuk,dan
bagian, sesuai temageringkali pembelajaran konvensional, tapi kad
pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan konntekstual dan
diskusi.

P.02: | Apakah pembelajaran dengan pendekatan kontekstual seri
digunakan saat proses pendjatan IPA?

J.02: | Pada materitertentu saja mbak karena tidak semua matelPA
kontekstugl dan wuntuk melaksanakan pembelajaran kontek
sepertinya diperlukan waktu yang cukup untuk perenca
pembelajaran.

P.03: | Dalam pelaksanaan pembelajai®A, ada berapa sumber buku pedon
pembelajaran yang biasa menjadi acuan dalam proses pembelaj
sekolah? Apakah sumber bacaan tersebut sudah cukup untuk mer
pemahaman siswa dalam mempelajari sains?

J.03: | Ada 2, buku dari kemendikbud dan bukiari sekolah. Sebenarn)
kurang, hanya saja guru semaksimal mungkin memanfaatkan buku
ada untuk kegiatan pembelajaran IPA di sekolah.

P.04: | Kemudian, apakah ibu tahu pemaknaan daripada etnosains,
keterkaitan dan implementasinya dalam pembsdaj IPA di sekolah?

J.04 : | Belum tahu mbak.

P.05 : | Apakah ibu pernah menerapkan pembelajaran IPA berbasis etnos
sekolah?

J.05 : | Belum juga mbak.

P.06 : | Apakah ibu pernah mengintegrasikan kearifan lokal yang ada di d
besuki, khususnygembuatan tahu besuki ke dalam materi IPA
proses pembelajaran? Dan apakah ibu sebelumnya tahu me
kearifan lokal pembuatan tahu besuki di desa Jetis?

J.06 : | Belum pernah mbak, tapi kalau mengenai kearifan lokal pembuatar
besuki itu saya tah

P.07 : | Apakah ibu pernah menggunakan bahan ajar terintegrasi etn
ataupun berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran IPA?

J.07 : | Belum pernah mbak.

P.08 : | Menurut ibu apakah kearifan lokal pembuatan tahu besuki di Desg
dapat digunakan umk membantu kegiatan pembelajaran IPA di seko
Jika iya, bagaimana pengaplikasiannya?

J.08 : | lya mbak, sepertinya bisa. Karena di tahap pembuatan tahu kan pq
ada pembakaran, disana sudah masuk materi kalor, mungkin g
dikaji lebih jauh, bangk juga konsep materi IPA yang terkait den
proses pembuatan tahu besuki.

P.09 :| Dalam penelitian yang dilakukan di wilayah gang tahu pada p
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pembuatan tahu besuki, peneliti menemukan beberapa konsep 1PA
terdapat dalam proses pembuatan taésuki, menurut Ibu konsep ma|
saja yang dapat masuk pada materi IPA tingkat SMP?

J.09:

Kalau melihat dari tabel dan uraian mengenai proses pembuatat
besuki yang sudah mbak kaji, sebenarnya cukup banyak materi IPA
yang terkait dengan prospembuatan tahu besuki. Seperti kalor, teka
klasifikasi materi dan perubahannya, dan pencemaran lingkunga
lain-lain.

P.10:

Berdasarkan data hasil kajian etnosains berbasis kearifan lokal
pembuatan tahu besuki serta dari gambaran perangkéefsgaran yang
saya perlihatkan kepada Ibu, apakah Ibu setuju apabila dikatakan

kearifan lokal pembuatan tahu besuki dapat dijadikan sumber belaja
siswa di sekolah?

J.10:

lya mbak, saya setuju. Dari yang saya lihat hasil kajian etnosaimesiz
kearifan lokal pada pembuatan tahu besuki itu dapat dijadikan st
belajar bagi siswa. Dan pengembangan dari pemetaaan KD yang
dengan materi IPA juga dapat menjadi gambaran dalam mer
perangkat ataupun bahan ajar sederhana berbasisfakedokal
pembuatan tahu besuki dalam membelajarkan materi IPA. S
perangkat pembelajaran yang sudah mbak buat.
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LAMPIRAN 17: Transkip Hasil Diskusi Bersama Guru IPA Di SMPN 3 Besuki
Mengenai Hasil Kajian Etnosains Berbasis Kearifan Lokal Pada Pembuatan Tahu
Besuki Di Desa Jetis Sebagai Sumber Belajar IPA Di SMPN 3 Besuki.

1 Berkenaan Dengan Hasil Rekonstruksi Pengetahuan SaindvAsyarakat
Lokal Menjadi Sains limiah Pada Proses Pembuatan Tahu Besuki

1 Kemudian Dilanjut Dengan Pemetaan Hubungan Antara Hasil Kajian
Etnosains Berbasis Kearifan Lokal Pada Pembuatan Tahu Besuki Di Desa
Jetis Dengan Pembelajaran IPA Sebagai Suekjar Di SMPN 3 Besuki.

Hubungan Antara Hasll Kajlan Etnosains Berbasis Kearifan Lokal Pada
Pembuatan Tahu Besuki Di Desa Jetis Dalam Pembelajaran IPA Sebagal
Sumber Belajar IPA Di SMPN 3 Besuki

Tabel Hasil Rekonstruksi Pengteahuan Sains Asli Masyarakat Lokal Menjadi Sains Ilmiah
Pada Proses Pembuatan Tahu Besuki

Tahapan Sains Masyarakat Sains Ilmiah
Penimbangan | Kegiatan penimbangan kedelai Merupakan kegiatan pengukuran, yang
kedelai dilakukan untuk mengukur seberapa | masuk dalam kategori materi objek
banyak kedelai yang akan diolah dan pengamatan. Dimana Dalam
menjadi tahu setiap harinya. sebuah pengukuran terdapat yang
Biasanya dalam setiap hari setiap namanya satuan baku dan tidak baku.
pemilik ataupun pelaku usaha Serta besaran pokok dan besaran
pembuatan tahu disini mampu turunan.
mengolah sebanyak 1 kwintal
kedelai. Dimana dalam setiap L tos|vE
g:ﬂfﬂ:ﬁﬁﬁﬁ:ﬁﬁﬂ?{n Konsep Sains: Pengukuran /4 p. ¥ ol
Perendaman | Kegiatan perendaman kedelai Perendaman bertujuan untuk
kedelai dilakukan sebagai upaya untuk melunakkan tekstur selular biji
membuat kedelai lebih mengembang | kedelai, sehingga pada saat
“biar mekar”. Dalam kegiatan ini, penggilingan akan memberikan hasil
kedelai yang sudah ditakar atau yang lebih baik dan menurunkan
ditimbang direndam didalam wadah | kandungan oligosakarida (penyebab
“timba” yang berisi air selama flatulensi). Kedelai yang telah
kurang lebih 3 jam. Proses direndam juga akan memudahkan
perendaman ini perlu diperhatikan, tahap pengelupasan kulit ari.
karena apabila perendaman kedelai Dalam perendaman kedelai terjadi
melebihi 3 jam atau terlalu lama, proses masuknya air dalam struktur
maka akan berpengaruh terhadap selular biji kedelai, sehingga terjadi
rasa tahu hasil olahan nantinya proses imbibisi molekul air ke dalam ALW 8
“terasa celok/kecut” dan pada saat biji kedelai, yang membuat pada saat lap ?,E
tahu hasil olahan ini digoreng akan perendaman terjadi kenaikan berat
kurang mengembang “tidak bangun”. | kedelai dan berkurangnya jumlah air
¢ . perendam. leef== 9
Konsep Sains : Proses Imbibisi ke E2
Pencucian Kegiatan ini dilakukan agar kedelai | Menghilangkan kotoran yang dibentuk
kedelai atau | benar-benar bersih. Biasanya oleh bakteri asam laktat dan agar biji
membilas pencucian kedelai dilakukan dalam 3 | kedelai tidak terlalu asam. Salah satu
hasil kali bilasan. bentuk sterilisasi. ’25.
rendaman Konsep Sains : Sterilisasi
kedelai kp.3.4-C3)
Penggilingan | Proses penggilingan kedelai Penggilingan kedelai dilakukan
kedelai dilakukan untuk membuat kedelai menggunakan sebuah mesin yang
’ hancur dan halus sehingga terhubung dengan arus listrik,
menghasilkan bubur kedelai. penggilingan kedelai merupakan
tahapan yang penting dalam
pembuatan tahu, sehingga tidak dapat

Kp.3.8 lelas?.
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ditinggalkan, Sebelum digiling kedelai
direndam ke dalam air dengan tujuan
untuk mendapatkan kedelai yang
lunak. Schingga proses penggilingan
dapat berlangsung sempurna dan
mendapatkan bubur kedelai yang
betul-betul halus dan lembut.

Konsep Sains : Konsep Energl
Listrik

Perebusan
atau
penggodokan
bubur
kedelai

Bubur kedelai hasil penggilingan tadi
digodok atau direbus ke dalam
wadah besar (takan) yang sudah ada
di atas tungku pembakaran dan
ditambah dengan air. Proses
penggodokan akan mengahasilkan
ampas dan saripati kedelai.

Pemasakan bertujuan untuk
menginaktifkan tripsin in hibitor,
meningkatkan daya cerna protein,
mengurangi bau langu, mempermudah
ekstraksi atau penyaringan dan
meningkatkan daya simpan tahu.
Konsep Sains: Kalor, Endapan,
Materi dan Perubahannya

Penyaringan
hasil rebusa
kedelai m\
(pemisahan
ampas dan

ari pati ‘

Dalam proses penggodakan atau
perebusan bubur kedelai, akan
dihasilkan sari kedelai dan ampas

edelai. Dimana sari kedelai akan
berada di bagian bawah, sedangkan
ampas kedelai akan muncul ke
permukaan. Karena dalam proses
pembuatan tahu yang diperlukan
adalah sari kedelai, maka-ampas
kedelai yang berada dipermukaan
kemudian disaring atau dipisahkan
dengan saripati kedelai. Ampas ini
yang bisa dibuat menjes, tapi
biasanya ampas kedelai disini dibuat
pakan ternak.

Penyaringan ampas kedelai dengan
saripati kedelai merupakan salah satu
konsep IPA yaitu filtrasi (pemisahan
campuran),

Sedangkan ampas kedelai yang
dipisahkan dari saripati kedelai
merupakan limbah padat dari proses
pembuatan tahu. Limbah ini
kebanyakan oleh pengraijin dijjual dan
diolah menjadi tempe gembus,
kerupuk ampas tahu, pakan ternak dan
diolah menjadi tepung ampas tahu
yang bisa dijadikan sebagai bahan
dasar pembuatan roti kering dan kue.
Konsep Sains : Klasifikasi Materi
dan Perubahannya, Penyaringan
Campuran (Filtrasi), Pengelolaan
Pencemaran Lingkungan.

Pemasangan
cuka pada
rebusan
saripati
kedelai

"

Pemasangan atau penambahan cuka
ini dilakukan untuk diperoleh dua
hal, pertama: untuk memisahkan
antara air dan sari kedelai; yang
kedua, agar saripati kedelai namper
(mengental) / pemaknaan lainnya
yaitu untuk mengentalkan saripati
kedelai murni agar dapat diproses
menjadi tahu.

Prinsip pemmbuatan tahu pada
umumnya adalah penggumpalan
protein. Penggumpalan protein dapat
dilakukan dengan bantuan beberapa
unsur ataupun senyawa, salah satunya
asam cuka, Cuka merupakan salah
satu bahan penggumpal saripati
kedelai yang digunakan dalam
pembuatan tahu. Bahan penggumpal
lainnya yang biasa digunakan dalam
pembuatan ttahu adalah air jeruk nipis,
larutan asam laktat, larutan CaCl,, atau
CaSO0s.

Fungsi lain dari penggunaan cuka
adalah sebagai pemisah antara 2 zat
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(unsur, senyawa ataupun campuran)

yang berbeda.
Konsep Sains : Zat adifit (bahan
penggumpal)
Pemisahan Setelah saripati kedelai mengental, Proses sterilisasi bahan (kedelai).
antara cuka | maka bagian yang merupakan Namper adalah sains asli dari kata
dan saripati | saripati kedelai akan berada di memadat (terjadi koogulasi), Air yang
kedelai bagian bawah dan bewarna putih, di atas terlihat menguning, karena air
sedangkan cairan cuka akan berada | berhubungan dengan udara luar,
%’7 di bagian atas. Biasanya cairan cuka | sehingga memungkinkan terjadinya
disini akan berwarna kuning, kontaminasi dengan bakteri dsb.
sehingga untuk memisahkan antara | Proses penampungan limbah agar
sari kedelai dengan cairan cuka tidak mencemari lingkungan. Takan
hanya perlu mengambil cairan merupakan tabung besar yang kuat
kuning yang berada di bagian atas seperti tabung sumnur.
atau permukaan, Konsep Sains : Pemisahan
campuran, Pencemaran lingkungan
Pengepresan | Tahap pengepresan ini menggunakan | Endapan yang akan dicetak menjadi
atau sebuah wadah persegi dari papan tahu, ada kemungkinan masih
pencetakan | kayu yang telah dilapisi dengan kain, | mengandung air, schingga dilapisi
tahu yang akan digunakan sebagai kain (bersifat semi permiabel) agar

letis 8

cetakan tahu. Sari tahu yang telah
diproses, dituangkan ke dalam
cetakan kayu, kemudian bagian
atasnya ditutup dengan kain dan
dilanjut dengan penutup cetakan,
Sedangkan pada bagian atas penutup
cetakan masyarakat lokal terbiasa
menggunakan batu besar sebagai alat
pengepres. Hal ini dilakukan agar
sisa air ataupun cuka yang masih ada
pada sari tahu yang dicetak, dapat
merembes keluar, sehingga akan
dihasilkan tahu yang bagus.

saripati tidak jatuh atau luruh dengan
air dan merembes keluar dari saringan.
Konsep Sains : Tekanan

Tabel Hasil Pemetaan Hubungan Antara Proses Pembuatan Tahu Besuki Di Desa Jetis
Dengan Pembelajaran IPA Di SMP Sebagai Sumber Belajar

- Materi IPA SMP Kelas VII

Kompetensi Dasar Materi Konsep Sains dalam Proses Pembuatan Tahu
(KD) :
3.1 Menerapkan Objek IPA dan Mengukur merupakan kegiatan membandingkan
konsep pengukuran | Pengamatannya. suatu besaran yang diukur dengan besaran
berbagai besaran -penyelidikan ipa | sejenis yang dipakai sebagai satuan. Satuan
dengan ' -pengukuran terbagi atas satuan baku dan satuan tidak baku.
menggunakan sebagai bagian dari | Satuan baku merupakan satuan yang disepakati
satuan standart pengamatan. bersama untuk semua orang. sedangkan satuan
(baku) tidak baku adalah satuan yang menghasilkan

A
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4.1 Menyajikan data

nilai ukuran yang berbeda antara satu orang

hasil pengukuran dengan yang lainnya.
dengan alat ukur Dalam proses pembuatan tahu di desa jetis,
yang sesuai pada kegiatan pengukuran terjadi pada saat pengrajin
diri sendiri, makhluk tahu melakukan penimbangan atau penakaran
hidup lain, dan kedelai yang akan digunakan dan diolah menjadi
benda-benda di tahu. Adapun dalam setiap harinya masyarakat
sekitar dengan lokal dapat mengolah sebanyak 1 kwintal kedelai
menggunakan untuk diproses menjadi tahu. Satuan kwintal
satuan tak baku dan disini merupakan satuan baku dari bentuk Kg
satuan baku. (besaran pokok massa).
Sedangkan pengukuran tidak baku terjadi pada
saat pengarajin tahu membagi 1 kwintal kedelai
yang akan diolah menjadi beberapa kali olahan.
Dalam hal ini pengrajin tahu menggunakan
ukuran timba besar sebagai acuan dalam
membagi kedelai. (7 timba besar kedelai yang
akan diiolah terlebih dahulu daiam setiap
harinya).
3.3 Menjelaskan Klasifikasi materi | Materi adalah sesuatu yang mempunyai massa
konsep campuran dan perubahannya. | dan dapat menempati sebuah ruang. Materi
dan zat tunggal -cara berdasarkan wujudnya dapat dikelompokkan
(unsur, dan mengklasifikasikan | menjadi zat padat, cair dan gas. Pada pembuatan
senyawa), sifat materi tahu yang dilakukan di desa jetis, terdapat 3
fisika dan sifat -cara memisahkan | jenis materi. yaitu padat yang terlihat pada bahan
kimia, perubahan campuran baku kedelai, zat cair yang berupa larutan cuka
fisika dan perubahan | -benda benda yang | dan air, Sedangkan gas terdapat pada proses
kimia dalam dapat mengalami pembakaran jenggel jagung yang menghasilkan
kehidupan sehari- perubahan asap,
hari. Kemudian klasifikasi materi berdasarkan
4.3 Menyajikan pembagian unsur, senyawa dan campuran. air
hasil penyelidikan yang digunakan dalam proses pembuatan tahu
atau karya tentang merupakan senyawa dengan unsur penyusun
sifat larutan, hidrogen dan oksigen (H;0). Senyawa
perubahan fisika dan merupakan gabungan dari dua unsur atau lebih,
perubahan kimia, senyawa dapat diuraikan menjadi dua unsur atau
atau pemisahan lebih melalui proses kimia biasa,
campuran. Cuka yang digunakan dalam pembuatan tahu
juga merupakan campuran dengan rumus unsur
CH3;COOH.
Sedangkan pemisahan campuran terjadi pada
saat penggodokan atau perebusan bubur kedelai.
Dimana dalam proses penggodokan akan
diperoleh ampas dan saripati kedelai. Ampas
kedelai akan disaring, sedangkan saripati kedelai
akan diolah menjadi tahu.
Proses pemisahan campuran juga terjadi pada
saat pengrajin tahu memisah antara cuka dan
saripati kedelai,
3.4 Menganalisis Suhu dan Konsep kalor terjadi pada sant pembakaran
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konsep suhu Perubahannya jen
) ggel jagung yang memang merupakan bahan
:::;‘i:tilz'n?ll;? ~bagaimana bakar dalam proses pembuatan tahu, Dalam
e ieeatans or g“’n!ﬂ!h\li suhu proses pembakaran tersobut akan terjadi
irs kchis ya cnda . perpindahan kalor, baik itu konduksi, radiasi dan
SO l“PB“ " -perubahan akibat | konveksi, Konveksi terjadi pada saat
S clnas suhu penggodakan atau perebusan bubur kedelai
catabil e n;‘cnjaga sampai diperoleh hasil saripati kedelai yang akan
ey 1 ::as:u::\usia llfnlo_r dan dicetak menjadi tahu. Konveksi merupakan
oy p crpmdqhannyn perpindahan kalor dari satu tempat ke tempat
4“:1\:{‘2‘;’&“&“ ‘gznrpgi‘:&ﬁgkﬂl::{ :;lcindbcrsama dengan gerak partikel-partikel
. - n kalor ndanya,
percobaan untuk Sedangken radiasi terjadi pada saat panas dari
menyelidiki api pembakaran dikenai langsung pada tubuh
pengaruh kalor pengrajin. Radiasi adalah perpindahan kalor A/
‘eﬂ?ﬂgﬂges:h“ dan tanpa memerlukan zat perantara. s
wujud benda serta
erpindahan kalor,
i:nx;negnzx:;liisis En;rigi dan Sistem En;:gi (:dala)h kemamlpuan untuk melakukan
e ) chidupan usaha (kerja) atau melakukan suatu perubahan.
berbagm sumber -Pengertian energi | Macam-macam bentuk energi yaitu: energi
energi dan -berbggai sumber | potensial, energi kineik, energi kimia, energi
perubgl;:;: bentuk e::le::x o listrik dan lain-lain. Dalam proses pembuatan
energi dalam -makanan sebagai | tahu besuki, konsep energi yang diternukan
keh.xdupm sehari- sumber energi adalah energi lisrik, dimana energi listrik
it ey W ot g ot
. energi di dalam sel | menghidup air, ampu ruangan.
4.5 Menyajikan -sistem pencernaan | Definisi dari energi lisrik sendiri merupakan
hasil percobaan energi yang dimiliki muatan listrik dan arus
tentang perubahan listrik. Energi ini paling banyak digunakan 2%
bentuk energi, karena mudah diubah menjadi energi lainnya.
;Z?:sﬁgsis Sedangkan dalam hal makanan sebagai sumber
: energi manusia. Tahu merupakan makanan yang
banyak mmengandung protein.
3.8 Menganalisis Pencemaran Lingkungan merupekan segala sesuatu diluar
terjadinya Lingkungan individu merupakan sistem yang kompleks,
pencemaran -definisi sehingga dapat mempengaruhi satu sama lain.
lingkungan dan pencemaran Sedangkan pencemaran lingkungan merupakan
dampaknya bagi -pencemaran air satu dari beberapa faktor yang dapat
ekosistem, -pencemaran udara | mempengaruhi kualitas lingkugan. Zat yag dapat
4.8 Membuat tulisan | -pencemaran tanah | mencemari lingkungan dan dapat mengganggu e
tentang gagasan keberlangsungan hidup mahkluk hidup discbut
penyelesaian polutan. Polutan dapat berupa zat kimia, debu,
masalah pencemaran suara, radiasi, atau panas yang masuk ke dalam
di ingkungannya lingkungan.
berdasarkan hasil Dari proses pembuuatan tahu tidak menuttup
pengamatan, kemungkinan adanya limbah sisa dari

pengolahan tahu. Adapun limbah yang
dihasilkan dalam proses pembuatan tahu adalah
limbah padat dan limbah cair. Limbah padat




berupa ampas kedelai, Sedangkan limbah cair
berupa sisa larutan cuka yang berlebih dan
schingga tidak dapat dijadikan tambahan lagi
dalam proses pembuatan tahu. Apabila kedua
limbah ini idak dikelola dengan baik tentunya
akan membuat terjadinya pencemaran
lingkungan, baik dalam hal pencemaran tanah,
air dan udara. Pencearan udara terjadi apabila
limbah yang tidak dikelola dan menghasilkan
bau yang tidak sedap.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan, mmasyrakat sudah mulai mengolah
limbah hasil pembuatan tahu. Hal ini dapat
dilihat, dari limbah padat atau ampas yang
dihasilkan dari proses pembuatan tahu
dimanfaatkan masyarakat lokal sebagai pakan
ternak, ada yang mengolahnya menjadi tempe
gembus (menjes) dan ada pula yang menjualnya
pada dusun lainnya. Sedangkan untuk
pengolahan limbah cair yang berupa larutan cuka
dimanfaatkan kembali dalam proses pmbuatan
tahu keesokan harinya. Namun dalam proses
pengolahan limbah cair ini belum maksimal
karena kelebihan cuka yang sudah tidak dapat
ditampung dan digunakan dalam proses
pembuatan tahu akan dibuang ke lingkungan.

- Materi IPA SMP Kelas VIII
Kompetensi Dasar (KD) Materi Konsep Sains dalam Proses Pembuatan
Tahu

3.2 Menganalisis gerak Gaya Konsep gaya terjadi pada keseluruhan
lurus, pengaruh gaya proses atau tahapan pembuatan tahu
terhadap gerak besuki. Dimana dalam proses
berdasarkan hukum pembuatannya terjadi perubahan bentuk
newton, dan penerapannya dari yang mulanya merupakan kedelai
pada gerak benda dan setelah dioleh menjadi sebuah tahu.
gerak makhluk hidup.
4.2 Menyajikan hasil
penyelidikan pengaruh

gaya terhadap gerak
benda.

3.3 Menjelaskan konsep Usaha dan Pesawat | Pesawat sederhana merupakan alat bantu
usaha, pesawat sederhna, | Sederhana yang dalam penggunaannya dapat

dan penerapannya dalam meringankan pekerjaan atau aktivitas
kehidupan sehari-hari manusia.

termasuk kerja otot pada Konsep usaha dan pesawat sederhana
struktur rangka manusia. terjadi pada proses penyaringan ampas
43 dalam proses penggodokan pertama.
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Dalam proses penyaringan ini digunakan
sebuah penyaringan yang berbentuk seperti
sebuah ayunan gantung seperti katrol tetap.
Dimana cara penggunaannya yaitu
memutar-mutar ayunan tersebut agar
saripati kedelai turun atau merembes
keluar, sedangkan ampas tetap pada
ayunan gantung tersebut.

Sedangkan konsep bidang miring ada pada
pisau yang digunakan pengrajin tahu

dalam memotong tahu yang sudah dipres.
Konsep roda berporos apa pengungkit
digunakan pada benda sejenis pengangkut
bahan bakar yang akan digunakan dalam
pembuatan tahu.

Sistem pencernaan | Kedelai banyak mengandung protein

makanan nabati.

-kebutuhan energi

-Nutrisi

-Karbohidrat dan

Protein.
3.6 Menjelaskan berbagai | Zat Aditif Zat aditif merupakan bahan yang
zat aditif dalam makanan ditambahkan dengan sengaja ke dalam
dan minuman, zat adiktif, makanan atau minuman dalam jumlah
serta dampaknya terhadap kecil saat pembuatan makanan.
kesehatan. Penambahan zat aditif bertujuan uuntuk
4.6 Membuat karya tullis memperbaiki penampilan, cita rasa,
tentang dampak tekstur, aroma, dan untuk memperpanjang
penyalahgunaan zat aditif daya simpan. Berdasarkan fungsinya zat

dan zat adiktif bagi -
kesehatan.

aditif pada makanan dapat dikelompokkan
menjadi 2 yaitu zat aditif alami dan buatan.
Zat aditif alami adalah zat aditif yang
bahan bakunya berasal darimakhluk hidup.
Sedangkan zat aditif buatan diperoleh
melalui proses reaksi kimia yang bahan
baku pembuatannya berasal dari bahan-
bahan kimia.

Tambahan cuka dalam proses pembuatan
tahu ditujukan untuk mengentalkan saripati
tahu agar dapat diolah menjadi tahu. -

3.8 Menjelaskan tekanan
zat dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk tekanan
darah, osmosis, dan
kapilaritas jaringan angkut
pada tumbuhan.

4.8 Menyajikan data hasil
percobaan untuk
menyelidiki tekanan zat

Tekanan Zat
- Tekanan zat
cair, padat
dan gas

Konsep tekanan zat pada pembuatan tahu
besuki, terdapat pada proses pengepresan
tahu. Dimana dalam proses ini digunakan
cetakan berbentuk persegi dengan ukuran
alas yang lebar. Kemudian pada bagian
atas cetakan ditindih dengan batu
berukuran besar, agar mampu menekan
sisa air yang masih ada pada tahu.
Permukaan alas cetakan yang luas ini
memudahkan proses penekanan air yang
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cair pada kedalaman masih berada di dalam tahu. Karena tidak
tertentu, gaya apung, dan diperlukan waktu yang lama untuk
kapilaritas, misalnya menekan air keluar dari cetakan.

dalam batang tumbuhan.

Konsep tekanan sama dengan penyebaran
gaya pada luas suatu permukaan. Sehingga
apabila gaya yang diberikan pada suatu
benda semakin besar, maka tekanan yang
dihasilkan akan semakin besar. Sebaliknya
semakin luas permukaan suatu benda
tekanan yang dihasilkan semakin kecil.
Secara sistematis besaran tekanan dapat
dituliskan dalam persamaan : P = F/A.

Konsep tekanan pada zat cair berlaku pada
saat pemasukan cairan cuka kedalam
saripati kedelai. Dimana ada perbedaan 2
masa jenis zat cair, sehingga salah satunya
akan berada di atas, dan yang lainnya akan
berda dibagian bawah. Adanya perbedaan A
masa jenis suatu zat akan membuat kedua
jenis zat tersebut terpisah atau tidak

menyatu.
3.11 Menganalisis konsep | Getaran, Pada saat proses penggilingan kedelai
getaran, gelombang dan gelombang dan menjadi bubur kedelai, digunakan mesin
bunyi dalam kehidupan bunyi yang menghasilkan bunyi, tanpa kita sadari
sehari-hari termasuk getaran dan gelombang juga mnyertai
sistem pendengaran adanya bunyi tersebut. Adapun bunyi
manusia dan sistem sonar sendiri berdasrkan frekuensinya dibagi
pada hewan. kedalam beberapa macam, diantaranya: |
4.11 Menyajikan hasil 4. | infrasonik, audiosonik, dan ultrasonik.
percobaan tentang getaran,
gelombang dan bunyi.
- Materi IPA SMP Kelas IX
Kompetensi Dasar (KD) Materi Konsep Sains dalam Proses Pembuatan
Tahu
3.10 Menganalisis proses | Teknologi ramah Teknologi ramah lingkungan dalam bidang
dan produk teknologi lingkungan. energi, yaitu biofuel. Biofuel merupakan
ramah lingkungan untuk teknologi penyedia energi alternatif dengan
keberlanjutan kehidupan. | menggunakan sumber daya alam yang

4\ dapat diperbaharui. Biofuel berasal dari
bahan bahan organik. Bahan bakar biofuel
dapat diolah langsung dari bahan bakar
organik seperti tumbuh-tumbuhan. Ada A
dua jenis biofuel yaitu dalam bentuk etanol
dan biodiesel. Etanol merupakan salah satu
jenis alkohol yang dapat dibuat dengan
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fermentasi karbohidrat atau reaksi kimia
gas alam. Beberapa tumbuhan yang
mengandung karbohidrat tinggi seperti
jagung, sorgum, atau singkong biasanya
digunakan untuk menghasilkan etanol.

Salah satu solusi yang dapat diberikan
peneliti untuk mengatasi adanya limbah di
wilayah gang tahu ini adalah dengan
membuat biogas. Karena lingkungan yang
memiliki peternakan, tempat atau pabrik
pengolahan makanan, seperti tempat
pembuatan tahu dan tempe, merupakan
lokasi strategis bagi pembuatan biogas.
Pabrik makanan tersebut mengahasilkan
limbah organik yang homogen. Para
pemilik dan pelaku usaha pembuatan tahu
ataupun tempe dapat menyatukan semua
limbah sisa produksi bahan makanan ke
dalam saluran pembuangan untuk
kemudian diolah menjadi biogas.
Teknologi ini tidak hanya bermanfaat
karena mampu menghasilkan sumber
energi alternatif, namun juga dapat
menjaga kebersihan lingkungan dengan
pemanfaatan limbah organik dari hewan
ternak dan industri pembuatan makanan.
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LAMPIRAN 18 : Transkip Hasil Catatan Dalam Diskusi Yang Dilakukan
Bersama Guru IPA di SMPN 3 Besuki Berkenaan Den@jaalisis Hubungan
Hasil Kajian Etnosains Berbasis Kearifan Lokal Pada Pembuatan Tahu Besuki Di
Desa Jetis Dengan Pembelajaran IPA Sebagai Sumber B&Ajd&i SMPN 3
Besuki.
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LAMPIRAN 19 : GambaranPerangkat PembelajaraliPA (RPP) Yang
DigunakanDi SMPN 3 Besuki

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMPN 3 Besuki

Kelas / Semester : VII/ Genap

: Struktur Organisasi Kehidupan
Pembelajaran ke :2

Alokasi waktu

Tema

: 2 x 40 menit

A. KOMPETENSIINTI

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari i sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.6 Mengidentifikasi sistem organisasi
kehidupan mulai dari tingkat sel sampai
organism dan komposisi utama penyusun

sel

¢ Menyebutkan Jaringan penyusun tumbuhan
dan hewan.

e Menjelaskan ciri-ciri dan fungsi jaringan
pada hewan dan tumbuhan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah berliterasi siswa dapat menyebutkan jaringan penyusun hewan dan tumbuhan dengan

baik

2. Setelah berliterasi siswa dapat menjelaskan funsi dan ciri-ciri dari jaringan hewan dan

tumbuhan dengan baik
D. MATERI PEMBELAJARAN
e Jaringan hewan
e Jaringan tumbuhan
E. STRATEGI PEMBELAJARAN
e  Model
e  Metode

: Pembelajaran Langsung
: Ceramah dan penugasan
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan | Langkah PBM Aktifitas Wl
Pendahuluan | Menyampaikan Guru membuka pertemuan dengan 10 menit
tujuan dan mengucapkan berdoa dan salam
mempersiapkan Guru mengecek kehadiran siswa
siswa. Guru memberikan gambar sel telur dan
melakukan apersepsi siswa
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
tentang struktur organisasi kehidupan
Inti Mendemonstrasikan Guru menjelaskan materi tentang jaringan |60 menit
pengetahuan dan dan system organ
keterampilan. Guru menunjukkan contoh jaringan dan
system organ menggunakan slide
Membimbing Guru membagi siswa berkelompok secara
pelatihan. tim pair share, kemudian guru
memberikan tugas ke pada siswa
mengenai jaringan dan system organ
Siswa mengerjakan tugas dengan
sungguh-sungguh dan tanggung jawab
Mengecek Guru meminta perwakilan siswa untuk
pemahaman dan presentasi di depan kelas
memberikan umpan Guru dan siswa berdiskusi tentang
balik. jaringan, organ dan system organ
Guru dan siswa menyimpulkan
pembelajaran
Penutup Memberikan Guru memberikan tugas membuat gambar | 10 menit
kesempatan untuk sel serta membuat video penjelasannya
latihan mandiri. kepada siswa sebagai assessment for
learning
Guru menutup pertemuan dengan
mengucapkan salam dan mengingatkan
siswa agar selaly bersyukur dan
Semangat belajar,
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I'G. PENICAIAN PEMBELAJARAN
a. Teknik Penilaian
® Penilaian sikap: observasi
e Penilaian pengetahuan:
e Instrumen penilaian:

Penilaian sil
» Penilaian sikap: observasi
Teknik Bentuk Butir penilaian | Waktu Pelaksanaan Ket.
. Instrumen
Observasi Jurnal Siswa aktif Saat pembelajaran | Penilaian untuk dan
Pengamatan bertanya dan berlangsung pencapaian
menjawab e
pertanyaan guru (assessment for and
of learning)

Catatan:Jurnal dipergunakan untuk mencatat perilaku luar biasa (positif atau negatif) siswa.

Tehnik Penilaian: Pengetahuan
Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Soal Kunci
Jawaban

1. llmuwan yang pertama kali melihat sel adalah ...
a. Carolus Linnaeus c. Robert Hooke
b. Charles R. Darwin  d. Aristoteles
2. Organel sel yang hanya terdapat pada tumbuhan adalah ....
a. sentrosom ¢. membran sel
b. plastida d. retikulum endoplasma
3. Respirasi di dalam sel terjadi pada organel sel ....
a. mitokondria c¢. badan Golgi A
b. lisosom d. kloroplas
4. Urutan yang benar dalam struktur organisasi kehidupan dari yang
terkecil sampai yang terbesar adalah ...
a. sel, jaringan, organ, sistem organ, organisme
b. sel, organ, jaringan, sistem organ, organisme
¢c. organisme, sistem organ, organ, jaringan, sel
d. organisme, sistem organ, jaringan, organ, sel
5. Sekelompok sel yang memiliki sifat, bentuk, dan fungsi yang
sama disebut ...
a. jaringan c. sistem organ A
b. organ d. organisme
6. Sel-sel yang masih sangat aktif membelah membentuk jaringan

a. epidermis c. pengangkut
b. parenkim d. meristem

7. Jaringan tumbuhan yang berfungsi untuk menyimpan bahan
makanan cadangan adalah .... B
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a. epidermis c. floem
b. parenkim d. xilem
8. Pengangkutan hasil fotosintesis menuju ke seluruh bagian tubuh
tumbuhan dilakukan olch jaringan ... c
a. meristem c. floem
b. parenkim d. xylem
9. Organ pokok pada tumbuhan meliputi ...
a. akar, batang, daun ¢, batang, bunga, buah
b. batang, daun, bunga d. daun, bunga, buah
10. Organ berikut termasuk penyusun sistem pernapasan adalah ... c
a. hati ¢. tenggorokan
b. kerongkongan d. lambung

Skor : masing-masing soal memiliki skor 5

Nilai = (skor yang diberoleh / skor maksimal) x 100

c. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
e Perbaikan : Remidial teaching dan remidial test
e Pengayaan : materi pengayaan
H. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
1. Media/Alat : Papan, ppt
2. Bahan : Lembar kerja siswa

3. Sumber Belajar
Buku Siswa IPA Kementrian dan Kebudayaan Kelas VII dan sumber lain.

Situbondo, 1 Januari 2022
G

Vita Subharto, S.P
NIP. 19810224 200801 2 012
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LAMPIRAN 20 : Contoh Desain Perangkat Pembelajal@A Terintegrasi Etnosains

Berbasis Kearifan Lokal Pada Pembuatan Tahu Besuki Di Desa Jetis.

PERANGKAT PEMBELAJARAN IPA TERINTEGRASI ETNOSAINS
DAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL

A. Literasi Bahan Ajar : Kearifan Lokal Pembuatan Tahu Besuki Di Desa Jetis
1. Tahu Besuki

Tahu besuki merupakan salah satu kearifan lokal yang ada dalam ke
masyarakat Jetis Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. Di kalangan ma
lokal, tahu besuki memiliki sebutan lain, yaitu tahu halus. Hal ini dikarenakan
proses pembuatan hia besuki, melalui beberapa kali penyaringan sari kg
sehingga diperoleh sari kedelai yang kualitasnya paling lembut yang nantin
dipakai pada tahap selanjutnya dalam pembuatan tahu besuki. Tahudid3eg{
Jetisdibuat dalam bentuk persegirgang dengan beberapa jenis ukuran, ada

berukuran kecil, besar, dan sedang.

Gambar. Tahu Besmuki
Home industry pembuatan tahu di Desa Jetis Kecamatan Besuki
dilakukan turun temurun, dan dilakukan sebagai usaha untuk mencukupi ke
seharihari. Saat ini, kurang lebih terdapat Bdme industripembuatan tahu bes
di salah satu dusun diesa JetisKe-25 Home industri pembuatan tahu besuk

dikelola dan dijalankan oleh masyarakat loke@ng ada di wilayah tersel

hidupan
syarakat
dalam
2delai

ya akan

0l

yang

telah
hidupan
Liki

ini

ut.

Banyaknya pemilik dan pelaku usaha pembuatan tahu di desa Jetis membual desa ini

terkenal dengan s eGauntga n T Rifiifisaqrarpbuatag taf
tersebut tidak hanya sekedar profesi, namun dianggap sebagai bagian daj
masyarakat, karena menjadi suatu pola hidup yang diikuti perkembangant
turut serta dimiliki dan dikelola sendiri oleh masyarakat dalam lingkungan hig
dan diturunkan pula kegenerasinya.

Dalam prosesnya, pembuatan tahu secara tradisional ataupun mode

digunakan sebagai sumber belajar. Tanpa mereka sadari, proses pembuatari

at au
I budaya
nya dan

upnya

rn dapat

tahu bisa
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dikaji keterkaitannya dengan bidang keilmuan lainnya, salah satuelalui kajian

etnosains berbasis kearifan lokal. Tahapan pembuatan tahu dapat dihubungkan

dengan berbagai disiplin illmu pengetahuan, salah satu diantaranya yaitu disiplin

ilmu pengetahuan alam (IPA).

. Proses Pembuatan Tahu Besuki

Dari hasil kajian etosains berbasis kearifan lokal pada pembuatan tahu besuki

di Desa Jetis, dapat dilihat pada tabel 1. tahap atau proses pembuatan tahu besuki di

Desa Jetis meliputi:

Tabel. Penerjemahan Konsep Sains Asli (Pengetahuan Masyarakat Lokal) Ke Dalam

Konsep Sains limiah PadahapPembuatan Tahu Besuki.

Tahapan

Sains Masyarakat

Sains limiah

Penimbangan
kedelai

Kegiatan penimbangan kede
dilakukan untuk menguku
seberapa banyakkedelai yang
akan diolah menjadi tahu seti
harinya. AMak]I ¢
bil ebbi o. Bi as
hari setiap pemilik ataupun pela
usaha pembuatan tahu dis
mampu mengolah sebanyak
kwintal kedelai. Dimana dalar
setiap pengolahannya dibg
dalam beberapa kali pengolah:
yang dilakukan dengan menak
kedelai ~menggunakan  timk
berukuran besar.

Kegiatan penimbangan/penakatr
kedelali merupakan kegiatg
pengukuran, yang masuk dalg
kategori materi  objek da
pengamatan. Dimana dalg
sebuah pengkuran terdapat yan
namanya satuan baku dan tig
baku. Serta besaran pokok d
besaran turunan.

Perendaman
kedelai

Kegiatan perendaman kede
dilakukan sebagai upaya unt
membuat kedelai lebi
mengembang A b
Dalam kegiatan ini, kedelajiang
sudah ditakar atau ditimbar
direndam di dal :
yang berisi air selama Kkurar
lebih 3 jam. Proses perendam
ini perlu diperhatikan, karen
apabila  perendaman  kede
melebihi 3 jam atau terlalu lam
maka akan berpengaruh terhag
rasa tAu hasil olahan nantiny
Afterasa cel ok/ K
tahu hasil olahan ini digoren
akan kurang me

Perendaman  bertujuan  unt
melunakkan tekstur selular b
kedelai, sehingga pada s&
penggilingan akan memberika
hasil yam lebih baik dan
menurunkan kandungg
oligosakarida (penyebab flatuleng
Kedelai yang telah direndam jug
akan memudahkan tah:
pengelupasan kulit ari.
Dalam perendaman kedelai terj
proses masuknya air dalam struk
selular biji kedelai, sehingga terja
proses imbibisi molekul air k
dalam biji kedelai, yang membu
pada saat perendaman terj
kenaikan berat kedelai da

banguno.

berkurangnya jumlah air perggim.
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Imbibisi merupakan proses dima
terjadi peristiwva masuknya air K
duatu zat melalui popori,
imbibisi dengan kata lain dap
disebut osmosis penyerapan air.

Pencucian Kegiatan ini dilakukan agg Menghilangkan  kotoran  yan
kedelai atau | kedela  benarbenar bersil] dibentuk oleh bakteri asam lakt
membilas ABer seo. Bi a s ¢{dan agar biji kedelai tidak terla
hasil kedelai dilakukan dalam 3 kg asam. Salah satu behktsterilisasi.
rendaman bilasan.
kedelai
Penggilingan| Proses  peygilingan  kedelal Penggilingan kedelai dilakuksg
kedelai dilakukan untuk membuat kedel menggunakan sebuah mesin yg
hancur dan halus sehing( terhubung dengan arus listri
menghasilkan  bubur kedelg sehngga pada saat penggiling
AEgi | i s makl e kedelai terdapat suara bising ya
deddi h bubur k ¢ditimbulkan. Penggilingan kedel
merupakan tahapan yang pent
dalam pembuatan tahu, sehing
tidak dapat ditinggalkan. Sebelu
digiling kedelai direndam ke dala
air dengan tujuan untuy
mendipatkan kedelai yang luna
Sehingga proses penggilingan da
berlangsung sempurna d
mendapatkan bubur kedelai yal
betutbetul halus dan lembut.
Perebusan | Bubur kedelai hasil penggilingg Pemasakan bertujuan unt
atau tadi Adi godo k 0| menginaktifkan tripsin in hibitor
penggodokand al am wadah b ¢ meningkatkan daya cerna prote

bubur kedelai

yang sudah ada di atas tung
pembakaran dan ditambah deng
air. Proses penggodokan ak
mengahasilkan ampas dan sarif
kedelai.

mengurangi bau langt
mempermudah  ekstraksi  at
penyaringan dan meningkatkan

daya simpan tahu.

Penyaringan
hasil rebusan
kedelai
(pemisahan
ampas dan
sari pati
kedelai)

Dalam proses penggodakan a
perebusan bubur kedelai, ak
di hasil kan sar
dan ampas kedelai. Dimana s
kedel ai Afpat eh
bagian bawah, sedangkan am
kedelai ~akan  muncul K
permukaan. Karena dalam prog
pembuatan tahu yg diperlukan
adalah sari kedelai, maka amg
kedelai yang berada dipermuka
kemudian disaring ata
dipisahkan dengan saripd
kedelai. Ampas ini yang bisg
dibuat menjes, tapi biasan

Penyaringan ampas kedet&ngan
saripati kedelai merupakan sal
satu konsep IPA vyaitu filtrag
(pemisahan campurarn
Penyaringan ampas kede
dilakukan pada sebuah ala ya
menggunakan konsep kartol.
Sedangkan ampas kedelai ys3
dipisahkan dari saripati kedel
merupakan limbah padat dari
proses pembuatan tahu. Limbah
kebanyakan oleh pengrajin diju
dan diolah menjadi tempe gembt
kerupuk ampas tahu, pakan terr
dan diolah menjadi tepung amp




208

ampas kedelai disini dibuat pak
ternak.

tahu yang bisa dijadikan sebag
bahan dasar pembuatan roti ker
dan kue.

Pemasangan| Pemasangan atau penambal Prinsip pemmbuatan tahu pa]
cuka pada cuka Anyukkaeh|umumnya adalah penggumpal
rebusan untuk diperoleh dua hal, pertan] protein. Penggumpalan prote
saripati untuk memisahkan antara air d dapat dilakukan dengan bantu
kedelai sari kedelai; yang kedua, ag beberapa unsur ataupun senya
saripati kedelali nampeq salah satunya asam cuk&uka
(mengental) / pemaknaan lainnf merupakan salah satu bah
yaitu untuk mengentalkan sarip{ penggumpal saripati kedelai ya
kedelai murni agar dapat diprog digunakan dalam pembuatan ta
menjadi tahu. Bahan penggumpal lainnya ya
biasa digunakan dalam pembua
tahu adalah air jeruk nipis, larutg
asam laktat, larutan Cagl atau
CaSQ.
Fungsi lain dari pnggunaan cuk
adalah sebagai pemisah antara 2
(unsur, senyawataupun campurar
yang berbeda.
Pemisahan | Setelah saripati kedeli Proses sterilisasi bahan (kedelai),
antara cuka | mengental, maka bagian yal Namper adalah sains asli dari ks
dan saripati | merupakan saripati kedelai ak{ memadat (terjadi koogulasi). A
kedelai berada di bagian bawah di{yang di atas terlihat mengunin
bewarna putih, sedangkan cain karena air berhubungan deng
cuka akan berada di bagian at udara luar, sehingg
Biasanya cairan cuka disini aki memungkinkan terjadiny.
berwarna kuning, sehingga unt{ kontaminasi dengan bakteri ds
memisahkan antara sari kedeg Cuka meupakan bentuk limba
dengan cairan cuka hanya pe cair yang dihasilkan dari prost
mengambil cairan kuning yarn pembuatan tahu. Pemanfaatan c
berada di bagian atas at| untuk digunakan kembali dala
permukaa. proses pembuatan tahu merupa
bentuk atau cara mengatg
pencemaran lingkungan.
Proses penampungan limbah a
tidak mencemari lingkunga Takan
merupakan tabung besgang kuat
seperti tabung sumur.
Pengepresan| Tahap pengepresan il Endapan yang akan dicetak menj
atau menggunakan sebuah wad tahu, ada kemungkinan mas
pencetakan | persegi dari papan kayu yal mengandung air, sehingga dilap
tahu telah dilapisi dengan kain, yar kain (bersiéit semi permiabel) agd

akan digunakan sebagai cetak
tahu. Sari tahu ya& telah
diproses, dituangkan ke dalg
cetakan kayu, kemudian bagi
atasnya ditutup dengan kain d
dilanjut dengan penutup cetaka

saripati tidak jatuh atau luru
dengan air dan merembes kell
dari saringan.
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Sedangkan pada bagian al
penutup cetakan masyarakat lo
terbiasa menggunakan batu be
sebagai alat pengepres. Hali
dilakukan agar sisa air ataup
cuka yang masih ada pada S
tahu yang dicetak, dap
merembes keluar, sehingga ak
dihasilkan tahu yang bagus.
Pemotongan | Pemotongan  tahu  dilakukg Pemotongan  tahu  merupak

Tahu dengan menggunakan  pis| kegiatan yang didalamnya terday
Al addi ngo, k e konsep pengukuran de
dipotong sesuai ukuran yarn penggunaan pesawat sederh
diinginkan i B i | jenis bidang nring yaitu pisau.
enh, pas mudah dimakan polan
ukur nah paso

masyarakat lokal membagi tal
dalam 2 jenis ukuran, vyait
sedang dan besar.

3. Bagan Proses Pembuatan Tahu Besuki Di Desa Jetis

Perendaman Kedela

‘ Perebusan/Penggodokan Bubur Kede

4




Pemasangan/penambahan cuk
pada rebusan saripati kedelai
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Penyaringan/pemisahan amp4
dan saripati Kedelai hasil
penggod&an bubur kedelai

Vo R T R e |

‘\ . - J“,

Pengepresan Saripati Kedelai
menjadi Tahu

Tahu Besukivang dihasilkan
diwilayah gang tahu

Proses Pemotongan Tal
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RencanaPelaksanaan Pembelajarar{RPP)

Satuan Pendidikan : SMPN 3 Besuki

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester : Kelas Vl/ganijil

Materi pokok : Klasifikasi Materi dan Perubahannya

Sub Pokok Bahasan Cara Mengklasifikasikan Matedan Memisahkan Campuran

Alokasi Waktu : 80 menit (2 JP x 40 menit)

A. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
3.3Menjelaskan konsep campuran dan | 3.3.1Mengamati, mengidentifikasi dan menganali

tunggal (unsur dan senyawa), sif permasalahan yang disajikan berdasarkan litg
fisika dan kimia, perubahan fisika da bahan ajar tertegrasi etnosains berbasis keari
kimia dalam kehidupan sehdrari. lokal pembuatan tahu besuki di Desa Jetis, YV

berkaitan dengan pokok bahasan klasifikasi mg
dan perubahannyéerdasarkan lembar identifika
yang disediakan.

4.3 Menyajikan hasil penyelidikan atg 4.3.1Menyajikan hasil identifikasi dan analis

karya tentang sifat larutan, perubah permasalahan yang telah dilakukan berdasa

fisika dan perubahan kimia, ate literasi bahan ajar terintegrasi etniosaberbasis

pemisahan campuran. kearifan lokal pembuatan tahu besuki di Desa J
pada pokok bahasan Kklasifikasi materi d
perubahannya.

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajaténtang klasifikasi materi dan perubahanmeserta didik diharapkan dapat:

1. Mengamati,mengidentifikasi dan menganaligiermasalahan yang disajikan berdasarkan literasi
bahan ajar terintegrasi etnosains berbasis kearifan lokal pembuatan tahu besuki di Desa Jetis, yang
berkaitan dengan pokok bahasan klasifikasi materi dan perubahabesdsarkan lembar
identifikasi yang disediakan.

2. Menyajikan hasil identifikasi dan analisis permasalahan yang telah dilakukan berdasarkan literasi
bahan ajar terintegrasi etnosains berbasis kearifan lokal pembuatan tahu besuki di Desa Jetis pada
pokok bahasanl&sifikasi materi dan perubahannya.

C. Model dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik dan Kontekstual
Model Pembelajaran: Model pembelajaradiscovery learningTipe Gl iGroup Investighono
Metode pembelajaran Metode penugasan, diskusi kelomptalinya jawab, dan ceramah.

D. Kegiatan Pembelajaran

Sintak Model Pembelajaran Discovery Learning darLangkah-langkah Waktu
Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa 5 menit

1 Guru mengucapkan salam, menanyakan kesidpdajar siswa dar
meminta ketua kelas memimpin berdoa sebelum memulai p
pembelajaran.

1 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajgedin tentang
klasifikasi materi dan perubahannya. Kemudigngorganisir siswa ki
dalam kelompok belajar secaradregen.

Kegiatan Menyajikan informasi dan memberi rangsangan atau stimulus 65 menit

Inti f Guru menyajikan literasi berupa bahan ajar terintegrasi etno
berbasis kearifan lokal pembuatan tahu besuki yang berkaitan d
pokok bahasan klasifikasi materi dan perubahannya, sebagai
stimulus atau rangsangan yang memungkinkan siswa meaen
masalah(Creativity andCritical Thinking)

Hypotesis Generation (Mengidentifikasi Masalah)
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1 Guru membimbing kelompok belajar siswa untuk mengidentifikas
menganalisis masalah terkait literasi berupa bahan ajar terin
etnosains yang telah diberikan, sehingga peserta didik dapat
pemikiran dan pertanyaayang sesuai dengan kegiataentifikasi pad
pembelajaralyang dilakukan(Colaboratif, Critical Thinking, Creativit
and Problem Solving)

Hypotesis Testing (Mengumpulkan Data dan Verifikasi)

1 Guru meminta siswa mengumpulkan data dan informasi lainnya n
literatur yang ada kemudian siswa mendiskusikan dan mengane
hasilnya secara berkelompolsesuai dengadembar penugasan ye
disediakan. (Colaboratif, Critical Thinking, Creativity,and Probler
Solving)

Conclusion (Menarik Kesimpulan)

1 Siswa melakukanpeninjauan kembali hasil identifikasinya dengan
mencocokkan faktafakta yang telah diperoleh dagengumpulan
informasi yang dilakukan, kemudian menyimpulkan hasil identifil
dan analisis yang dilakukan pada lembar identifikgSiolaboratif,
Critical Thinking, Creativityand Problem Solving)
Presenting(Mempresentasikan)

1 Siswamenyajikan data hasil identifikasi dan analisis permasalahan
pokok bahasan Klasifikasi materi dan perubahanmada lembal
identifikasi yang telah disiapkan guiiCreativity & Communication)

Penutup Mengevaluasi dan Memberikanpenghargaan 10 menit

AGuru menilai hasil pengerjaan tugas seluruh kelompok belajar si
kemudian memberikan penguatan terhaddasil pengerjaan tugé
siswa.

AGuru memberikan tugas evaluasi belajar siswa daengakhiri
pembelajaran dengan salam.

E. Media/alat, Bahan, dan Sumber Béajar
1. Media/alat:
U Literasi bahan ajar terintegrasi etnosains berbasis kearifan lokal pembuatan tahuRzsaski,
Tulis, Spidol dan Penghapus.
2. SumberBelajar
U Buku llmu Pengetalan Alam untukSMP/MTs kelas Vlisemester 1, Penyelia penerbitan : Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia) cetakan-de Edisi Revisi 20170akarta

F. Penilaian

No | AspekPenilaian Teknik Bentuk | nstrument

1. | Pengetahuan - Penugasan - Lembar hasil pengamatan dan identifikasi
(kognitif)

2. | Sikap (Afektif ) - Observasi - Format penilaian Lembar penilaian sikap

kegiatan diskusi

3. | Keterampilan - Unjuk kerja} Rubrik penilaian kinerja siswa : Lembar

(psikomotor) kinerja siswa pengamatan keterampilan saat melaku
diskusi
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Lampiran

- Lembar PenugasaKerjakan dengan teman kelompokmu!
Kelas
Kelompok
Anggota Kelompok:
1. Dibawah ini disajikan beberapa gambianbah sisa dalam proses pembuatan tahu
besuki, jelaskan termasuk ke dalam klasifikasi materi apakah kedua limbah sisa
tersebut! (padat, cair dan gas).
Dan jelaskan bagaimana cara kalian dapat menentukan klasifikasi materi tersebut

Gambar 2
Ampas Kedelai

Gambar 1
Cairan Cuka

2. Berdasarkan hasitientifikasi dari gambar yang tertera pada bagan tahap pembuatan
tahu besuki di desa jetis, sebutkan beberapa zat yang ada dalam proses pembuatan
tahu besuki di Desa Jetis, kemudian golongkan ke dalam unsur, senyawa atau

campuran pada tabel dibawah inigemn me mber i tanda centang
yang tersedia! Sebutkan minimal 3 zat!
Jenis Zat Unsur Senyawa Campuran
Air | s | i |
Jawab:

3. Berdasarkan hasil identifikasi dan a@s&l yang dilakukan pada tabpkenerjemahan
konsepsains ali (pengetahuan maasakat bkal) ke dalamkonsep ainsilmiah pada
tahap pembuatan taheduki.Tahap apa saja yang masuk dalam konsep IPA pokok
bahasan klasifikasi materi dan perubahannya? Jelaskan!

Jawab:

4. Dibawah ini disajikan beberapa gambagnyaringan/pemisahan campuran yang
terjadi pada proses pembuatan tahu besuki di Desa Jetis. Identifikasi kedua gambar
dibawah ini, kemudian golongkan kedua gambar tersebut berdasarkan jenis
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Rencana Pelaksanaan Pembelajara(RPP)

Satuan Pendidikan : SMPN 3 Besuki

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester : Kelas Ml/ganjil

Materi pokok : Klasifikasi Materi dan Perubahannya

Sub Pokok Bahasan Cara Mengklasifikasikan Materi dan Memisahkan Campuran

Alokasi Waktu : 80menit (2 JP x 40 menit)

. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator

3.3 Menjelaskan konsep campuran dan | 3.3.1Mengamati, mengidentifikasi dan menganalig
tunggal (unsur dan senyawa), sif permasalahan yang disajikan berdasarkan litg
fisika dan kimia, perubahan fisika da bahan ajar terintegrasi etnosains berbasis kea
kimia dalam kehidupan sehdrari. lokal pembuatan tahu besuki di Desa Jetis, YV

berkaitan dengan pokok bahasan klasifikasi mg
dan perubahannyberdaarkan lembar identifikas
yang disediakan.

4.3 Menyajikan hasil penyelidikan ata 4.3.1Menyajikan hasil identifikasi dan analis

karya tentang sifat larutan, perubah permasalahan yang telah dilakukéerdasarkar

fisika dan perubahan kimia, atg literasi bahan ajar terintegrasi etnosains berb

pemisahan campuran. kearifan lokal pembuatan tahu besuki di Desa J
pada pokok bahasan Kklasifikasi materi d
perubahannya.

. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajaiéntang klasifikasi materi dan perubahanmeserta didik diharapkan dapat:

1. Mengamati, mengidentifikasi dan menganalisgmasalahan yang disajikan berdasarkan literasi
bahan ajar terintegrasi etnosains berbasis kearifan lokal pembuatan tahu besuki di Desa Jetis, yang
berkaitan dengan pokok bahas klasifikasi materi dan perubahannyzerdasarkan lembar
identifikasi yang disediakan.

2. Menyajikan hasil identifikasi dan analisis permasalahan yang telah dilakukan berdasarkan literasi
bahan ajar terintegrasi etnosains berbasis kearifan lokal pembahtahesuki di Desa Jetis pada
pokok bahasan klasifikasi materi dan perubahannya.

. Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik dan Kontekstual

Strategi PembelajaranKooperatif Learning

Model Pembelajaran: Model pembelajaran kooperatif. Tip8 TAD A St udent t eams Ac h
Di visionbo

Metode pembelajaran Metode ceramah, taayawab diskusi kelompokdan Penugasan.

. Kegiatan Pembelajaran

Sintak Model Pembelajaran Kooperatif danUraian Langkah-langkah Waktu
Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa 5 menit

1 Guru mengucapkan salam, menanyakan kesiapan belajar sisw
meminta ketua kelas memimpin berdoa sebelum memulai p
pembelajaran.

1 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran yaitu te
klasifikasi materi dan perubahannya sub bahasan
mengklasifikasikan materi dan memisahkan campurdaam
penerapannya diehidupan sehatiari.

1 Guru melakukan apersepsi materi yang sudah dipelajari sebely
dan dikaitkan dengan materi yang akan dijzel.

Kegiatan Menyajikan informasi 65 menit

Inti 1 Siswa membaca dan menyimak materi yang disampgikkarmelalui

power pointdan buku panduan pembelajaran.
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Membimbing dan Mengorganisir siswa ke dalam kelompolbelajar

1 Guru mengorganisir siswa ke dalam kelompok belajar, kemu
mengarahkan setiap kelompok belajar siswa umbgkgidentifikasi
dan menganalisis permasalahan yang berhubungan dengar
mengklasifikasikan materi dan memisahkan campuran, berdas
ilustrasi pemasalahan yang diberikan pada lembar identifik
(Critical Thinking Problem Solving & Collaboration)

1 Siswa menyajikan data hasil identifikasi dan analisis permasali
pada lembar identifikasi yang telah disiapkan guiCreativity &
Communication)

Penutup Mengevaluasi dan Memberikanpenghargaan 10 menit

AGurumenilai hasil pengerjaan tugas seluruh kelompok belajar sis

AGuru memberikan penguatan terhadap hasil pengerjaan tugas
kemudian bersama dengan siswa menyimpulketeri yang telah
dipelajari yaitu tentang cara mengklasifikasikan materi da
memisahkan campuran segtanerapannya dalam kehidupan seh
hari.

AGuru mengakhiri pembelajaran dengan salam.

E. Media/alat, Bahan, dan Sumber Béajar
1. Media/alat:
U Media LCDprojector, laptop, power point berkenaan dengksifikasi materi dan perubahannya
u Papan Tulis, Spidol dan Penghapus.
2. SumberBelajar
U Buku llmu Pengetalan Alam untuk SMP/MTs kelas Méemester 1, Penyelia penerbitan : Pusat
Kurikulum dan PerbukuarBalitbang, Kemendikbud (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia) cetakan-Ke Edisi Revisi 2010akarta

F. Penilaian

No | AspekPenilaian Teknik Bentuk I nstrument

1. | Pengetahuan - Penugasan - Lembar hasil pengamatan dan identifikasi
(kognitif)

2. | Sikap (Afektif ) - Observasi kegiatal- Format penilaian Lembar penilaian sikap

diskusi

3. | Keterampilan - Unjuk kerja kinerja  Rubrik penilaian kinerja siswa : Lembar

(psikomotor) siswa pengamatan keterampilan saat melaku
diskusi
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Lampiran

- Lembar PenugasaKerjakan dengan teman kelompokmu!

Kelas

Kelompok

Anggota Kelompok:

1. Dibawah ini disajikan beberapa gambianbah sisa dalam proses pembuatan tahu
besuki, jelaskan termasuk ke dalam klasifikasi materi apakah kedua limbah sisa

tersebut! (padat, cair dan gas).
Dan jelaskan bagaimana cara kalian dapat menentukan klasifikasi materi tersebut

Gambar 2
Ampas Kedelai

Gambar 1
Cairan Cuka

2. Berdasarkatasil identifikasi dari gambar yang tertera pada bagan tahap pembuatan
tahu besuki di desa jetis, sebutkan beberapa zat yang ada dalam proses pembuatan
tahu besuki di Desa Jetis, kemudian golongkan ke dalam unsur, senyawa atau

campuran pada tabel dibawahii dengan member.i tanda <cent
yang tersedia! Sebutkan minimal 3 zat!
Jenis Zat Unsur Senyawa Campuran
Air | s | i |
Jawab

3. Berdasarkan hasil identifikasi dan a@s&l yang dilakukan pada tabpkenerjemahan
konsepsains ali (pengetahuamasyarakatdkal) ke dalamkonsep ainsilmiah pada
tahap pembuatan taheduki.Tahap apa saja yang masuk dalam konsep IPA pokok
bahasan klasifikasi materi dan perubahannya? Jelaskan!
Jawab:

4. Dibawah ini disajikan beberapa gambagnyaringan/pemisahan campuran yang
terjadi pada proses pembuatan tahu besukiedaDletis. Identifikasi kedua gambar
dibawah ini, kemudian golongkan kedua gambar tersebut berdasarkan jenis
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LAMPIRAN 21: Dokumentasi

A LokasiKeberadaarkearifan LokalPadaPembuatan Tahu Besuki Di Desa
Jetis Wilayah Gang Tahu

=

Gambar Gang Tahu Bagian Barat

Gambar Gang TahuBagian Timur

A Dokumentasi Penelitian Di Wilayah Gang Tahu Desa Jetis Kecamatan
Besuki Kabupaten Situbondo.

Pembuatan Tahu Besuki Wawancara Kepada Pemilik/Pelaku Usaha
Pembuatan Tahu Besuki

Observasi Tahap Pembuatan Tahu Besuki



